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KATA PENGANTAR
Puji syukur panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMK 45 Wonosari beserta laporannya tanpa suatu halangan yang 
berarti. 
Laporan PPL merupakan bentuk pertanggung jawaban terhadap pelaksanaan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan mulai tanggal 10Agustus
sampai 12 September 2015 atau selama kurang lebih 1 bulan. 
Dalam penyusunan dan pembuatan laporan ini menyadari bahwa tanpa bantuan 
dan dukungan berbagai pihak, kegiatan beserta penyusunan laporan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) tidak akan terselesaikan dengan baik dan lancar.  
Oleh karena itu pada kesempatan ingin mengucapkan terima kasih kepada:
1. Kedua Orang tua yang selalu mendukung dan memberi semangat serta doa selama 
22 tahun ini. 
2. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A., selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta.
3. Ketua LPPMP beserta jajaran staf LPPMP, yang telah memberikan berbagai 
informasi tentang pelaksanaan PPL di sekolah.
4. Bapak Sudiyanto M,Pd. selaku DPL PPL yang telah memberikan bimbingan, 
arahan, dan pemantauan, mulai pada saat pra- PPL, pelaksaan, hingga penyusunan 
laporan ini dapat terselesaikan.
5. Bapak Drs. I Wayan S, M. Eng. selaku Kepala Sekolah SMK 45 Wonosari 
Gunung Kidul yang telah memberikan ijin untuk melaksanakan PPL.
6. Bapak Drs. Suhirmanselaku Koordinator KKN-PPL SMK 45 Wonosari yang 
telah memberikan petunjuk dan bimbingan kepada kami dalam pelaksanaan 
KKN-PPL. 
7. Bapak Sunarna, S.Pd selaku guru pembimbing PPL di SMK 45 Wonosari yang 
telah memberikan bimbingan dan arahan selama PPL berlangsung.
8. Seluruh Guru dan Karyawan diSMK 45 Wonosari
9. Siswa Kelas XI O1, XI O2, dan XI O3yang dapat bekerjasama dengan demi 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
10. Teman-teman PPL di SMK 45 Wonosari yang telah membantu dan memberikan 
dorongansehingga seluruh agenda bisa terselesaikan dengan lancar.
11. Teman-teman kelas C angkatan 2012, yang telah membantu dan memberikan 
dorongansehingga seluruh agenda bisa terselesaikan dengan lancar
12. Murid-murid SMK 45 Wonosari yang selalu memberikan semangat saya untuk 
mengajar dan memberiakan ispirasi.
13. Dan untuk seluruh pihak yang telah membantu pelaksanaan Program PPL sampai 
penyusunan laporan ini selesai.
Dalam melaksannan dan pembuatan laporan ini sangat menyadari bahwa 
penulisan Laporan PPL di SMK 45 Wonosari  ini masih jauh dari kesempurnaan. 
iv
Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun dari pembaca sangat 
harapkan. Akhir kata, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada 
umumnya  
Wonosari,13September 2015
                Penyusun
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ABSTRAK
LAPORAN KEGIATAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
DI SMK 45 WONOSARI GUNUNG KIDUL
Oleh :
Muhammad Khoirul Anam
NIM. 12504244017
Sekolah Menengah Kejuruan 45 Wonosari yang beralamatkan di Jalan 
KH.Agus Salim Wonosari Gunung Kidul adalah lokasi yang digunakan untuk 
pelaksanaan kegiatan PPL mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta selama ± 1
bulan. Kegiatan PPL dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12
September 2015. Dalam kegiatan PPL ini, mahasiswa melakukan kegiatan mengajar 
yang terbimbing. Mahasiswa menjalankan program mengajar minimal 4 kali tatap 
muka. Metode yang digunakan dalam mengajar beragam, seperti metode diskusi, 
tanya jawab, ceramah dan cooperative learning. Praktikan telah menyelesaikan tugas 
mengajar sebanyak 12 kali selama kegiatan PPL berlangsung. Mengampu mata
pelajaran PPS Kelistrikan Otomotif dengan tatap muka 3 kali seminggu dan setiap 
minggunya praktikan mengajar selama 12 jam pelajaran (540 menit).
Sebelum pelaksanaan PPL, mahasiswa diberi pembekalan terlebih dahulu agar 
mempunyai gambaran dalam pelaksanaan PPL di sekolah. Selain itu mahasiswa 
diberi kesempatan untuk melakukan observasi proses pembelajaran di kelas-kelas 
sebelum penerjunan PPL, yaitu beberapa bulan sebelumnya. Observasi pra-PPL 
dilaksanakan sebanyak dua kali. Observasi pembelajaran menyangkut perangkat 
pembelajaran, cara mengajar guru, proses pembelajaran, dan situasi waktu siswa 
belajar. Dalam pelaksanaan PPL yang bertempat di SMK 45 Wonosari Gunung 
Kidul, mahasiswa praktikan memperoleh praktik mengajar mata pelajaran PPS 
Kelistrikan Otomotif. Persiapan mengajar yang dibutuhkan berupa rencana 
pembelajaran dan pembuatan media yang sesuai serta sangat dibutuhklan dalam 
usaha memperlancar proses belajar mengajar. Kegiatan PPL menyangkut observasi
dalam kelas, mengajar, dan evaluasi. Praktik mengajar dilaksanakan sebanyak 12 kali 
di kelas XI TKR O1,XI TKR O2,dan XI TKR O3 yang dimulai pada tanggal 10 
Agustus sampai dengan 2 September 2015. Setiap pertemuan berdurasi 4 jam 
pelajaran (satu jam pelajaran adalah 45 menit).
Melalui kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan ini, praktikan mendapatkan 
banyak bekal seperti pengalaman serta gambaran nyata tentang kegiatan 
pembelajaran, serta nilai-nilai seperti kerja keras, kerjasama, tanggung jawab, dan 
xdisiplin. Selain itu, dapat membantu mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk 
menjadi tenaga pendidik yang profesional  dan memiliki keterampilan  mengajar.
Serta di dalam pelaksanaan PPL tidak terlepas dari hambatan-hambatan akan tetapai 
dengan kerja keras dan semnagat segala hambatan dapat teratasi.Untuk pelaksanaan 
PPL periode yang akan datang ada baiknya jika antara pihak sekolah dan mahasiswa 
lebih meningkatkan kerjasama agar dapat lebih bermanfaat bagi semua pihak.
Kata Kunci : PPL, PPS Kelistrikan Otomotif,, SMK 45 Wonosari
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi
Sekolah Menengah Kejuruan 45 Wonosari berlokasi Jl. KH. Agus Salim 
Ledoksari Kepek Wonosari Sekarang di depan Kantor Disnakertrans . Banyaknya 
Sekolah Menengah Kejuruan yang berada di Wonosari membuat Sekolah 
Menengah Kejuruan saling berkompetisi untuk menjadi SMK yang terbaik. 
Menghadapi kompetisi ini, SMK 45 Wonosari  melakukan usaha pembenahan 
yang dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan pembenahan pada sarana dan 
prasarana maupun kualitas pembelajarannya dari tahun ke tahun.
1. Sejarah Sekolah
Pada tahun 1976, animo siswa memasuki Sekolah Kejuruan semakin 
meningkat. Adalah Bapak Suhardo Mayor.Purn, yang pada saat itu duduk sebagai 
anggota DPRD II Gunungkidul yang membidangi Komisi E, merasa terpanggil 
untuk dapat menampung calon siswa tersebut.Beliau menggandeng semua pihak 
yang peduli terhadap pendidikan di Gunungkidul untuk mendirikan sebuah 
sekolah yang diharapkan dapat menjadi Monumen Hidup yang terus berkembang.
Terdiri dari tokoh-tokoh dan pelaku perang kemerdekaan di Gunungkidul dibantu 
oleh Guru-guru STM Negeri Wonosari terbentuklah Yayasan Empat Lima 
Wonosari yang menyelenggarakan STM Empat Lima Wonosari.
Awalnya menggunakan gedung SD IV Wonosari yang bersebelahan 
dengan STM Negeri Wonosari masuk siang hari.Pada saat itu cukup banyak 
sekolah yang masuk sore hari sehingga suasana menjadi lebih menyemangatkan 
para siswa.
Tahun 1986 mulai menempati gedung milik sendiri sebanyak 8 ruang yang 
terletak di pinggir jalan Jogja-Wonosari ( Jl. KH. Agus Salim Ledoksari Kepek 
Wonosari Sekarang di depan Kantor Disnakertrans )Tahun 1989 terjadi pergantian 
Kepala Sekolah dari Bp. RSJ Sardjoeki, B.Sc. diganti Bp. Widodo, B.Sc.
Tahun 1990 jumlah kelas menjadi 15 kelas terdiri Jurusan Mesin Tenaga 9 
kelas dan Jurusan Bangunan Gedung 6 kelas. Tahun 1995 sekolah mulai masuk 
pagi semua dan ada perubahan jurusan dari Mesin Tenaga menjadi Mekanik 
Umum dengan diberlakukannya kurikulum baru.
Tahun 1997 terjadi pergantian Kasek dari Bp. Widodo,B.Sc. kepada Bp. 
Sariyanta, S.Pd. yang merupakan alumni STM 45 Wonosari tahun 1986 dari 
jurusan Mesin dan Alumni Universitas Sarjana Wiyata Yogyakarta tahun 1996, 
bersamaan diberlakukannya Kurikulum 1999 terjadi perubahan pada beberapa 
2Mapel antara lain mulai masuk Mapel Komputer dan tidak ada lagi Mapel 
Sejarah.Program Keahlian Teknik Bangunan Gedung dikonversi menjadi Teknik 
Perkayuan dan Teknik Mekanik Umum dikonversi menjadi Teknik Mekanik 
Otomotif.
Tahun 2002 membuka Program Keahlian Teknik Audio-video yang 
merupakan Teknik A-V pertama di Gunungkidul setelah melalui studi kelayakan 
dan studi banding di STM PIRI I Yogyakarta
Tahun 2004 muncul Kurikulum baru yang secara resmi baru diluncurkan 
tahun 2006 yakni dengan istilah KTSP banyak perubahan yang mendasar pada 
KTSP tersebut salah satunya adalah Pengembangan Diri masuk Kurikuler yang 
sebelumnya di sebut Ekstra kurikuler
Tahun 2008 membuka Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan dan 
Teknik Komputer dan Jaringan ( TKJ ) SMK 45 memiliki 4 Program Keahlian 
yang setelah disesuaikan dengan Spektrum Baru 2009 menjadi Teknik Gambar 
Bangunan, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Audio-video, Teknik Komputer dan 
Jaringan.
Tahun 2014 pada SMK 45 membuat kebijakan dengan mengurangi 
Program keahlian yang di hilangkan atau di tiadakan adalah program Teknik audio 
video. hingga sekarang SMK 45 Wonosari mempunyai 3 jurusan program 
keahlian yaitu Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Gambar Bangunan , dan 
Teknik Komputer Jaringan (TKJ)
2. Kondisi Fisik Sekolah
SMK 45 Wonosari terletak di desa Kepek Kabupaten Wonosari. Sekolah 
Menengah Kejuruan ini dibangun diatas tanah seluas ± 4.145 M².
Keadaan Gedung:
a. Luas Bangunan : 2.162 M
2
b. Luas Halaman Upacara : 729 M
2
c. Status Tanah : Milik Sendiri
d. Status Bangunan : Milik Sendiri
e. Sifat Bangunan : Permanen
f. Daya Listrik : 28.000 Watt (28 KVA -3 Phase)
33. Denah Sekolah
Gambar 1. Peta Lokasi SMK 45 Wonosari
4. Potensi Sekolah, Guru dan Karyawan
a. Sekolah 
SMK 45 Wonosari berpotensi menciptakan lulusan yang siap terjun ke 
dunia industri sesuai dengan kompetensinya.
b. Guru dan Pegawai
Tabel 1. Jumlah guru
Ijazah
Tertinggi
Jumlah 
GTY
Jumlah Guru Tetap
Jumlah 
GTT
L P
Laki/Golongan
Perempuan/
Golongan L P
II III IV J II III IV J
S2/S3 - - - - 1 - - - - - - -
S1 10 4 - - 4 - - 1 1 - 9 9
D1/D2/D3 1 - - - - - - - - - - -
SMU/SM
K
- - - - - - - - - - 1 -
Jumlah 11 4 5 5 1 1 2 10 9
Keterangan : - GTT : Guru tidak tetap          - J : Jumlah     
- L : Laki-laki - P : Perempuan
Tabel 2. Jumlah pegawai/karyawan
Ijazah
Tertinggi
Jumlah 
PTY
Jumlah Pegawai Tetap
Jumlah 
PTT
L P
Laki/Golongan
Perempuan/
Golongan L P
II III IV J II III IV J
4S1 - - - - - - - - - - - -
D1/D2/D3 - - - - - - - - - - - -
SMU/SMK 7 2 - - - - - - - - 2 1
SMP/SD 1 - - - - - - - - - 1 -
Jumlah 8 2 3 1
Keterangan : - PTT : Pegawai tidak tetap - J : Jumlah
   - L : laki-laki                    - P : perempuan
SMK 45 Wonosari adalah sekolah yang memiliki berbagai penunjang 
kegiatan belajar-mengajar yang lengkap, namun sekolah ini belum memiliki 
tempat yang permanen untuk digunakan sebagai kegiatan praktek siswa. Sehingga 
para peserta didik sedikit mengalami kendala, hal ini menuntut para  pendidik 
untuk lebih kreatif dalam pembelajaran.
5. Fasilitas dan Kegiatan Pembelajaran
a. Fasilitas Sekolah
Pada tahun ajaran 2015/2016 SMK 45 Wonosari telah memiliki fasilitas 
sebagai berikut:
Tabel 3. Fasilitas SMK 45 Wonosari
No Nama Bangunan Jumlah Bangunan
1 Ruangan kelas Permanen 14
2 Ruangan Pertemuan Aula 1
3 Ruang satpam 1
4 Ruangan Kepsek/TU/GURU 3
5 Ruangan BK/BP 1
6 Perpustakaan 1
7 Laboratorium computer 2
8 Kamar mandi/siswa 5
9 Kamar mandi/ guru 2
10 Mushola 1
11 Kantin 2
12 Gudang 1
13 Ruang praktik elektronika audio/video 1
14 Ruang OSIS 1
15 Koperasi 1
516 Ruang musik 1
17 Unit Produksi 1
18 Ruang praktik teknik gambar bangunan 1
19 Ruang praktek mesin otomotif 1
20 Ruang praktek kelistrikan otomotif 1
21 Ruang praktek chasis otomotif 1
22 Ruang praktek kerja logam dan las 1
Perangkat Administrasi
1) Struktur Organisasi SMK 45 Wonosari
Organisasi sekolah merupakan tempat berkumpulnya berbagai staf 
pegawai yang bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan pendidikan yang 
telah menjadi ketetapan bersama. Struktur organisasi SMK 45 Wonosari 
terlampir pada halaman lampiran. Adapun tugas masing-masing komponen 
adalah sebagai berikut:
a) Kepala Sekolah
Kepala sekolah memiliki wewenang sebagai edukator, manajer, 
dan admistrator.
1. Sebagai Edukator, yakni kepala sekolah bertugas melaksanakan secara 
tidak langsung proses pembelajaran secara efektif dan efisien.
2. Kepala Sekolah selaku manajer berfungsi sebagai: Penyusun perencanaan Pengarah kegiatan Penentuan kebijakan Pelaku evaluasi dalam kegiatan Pengkordinasi kegiatan Pengambil keputusan dan Pengorganisasian segala kegiatan
3. Kepala Sekolah sebagai administrator, selaku administrator kepala 
sekolah berkewajiban menyelenggarakan administrasi: Perencanaan Pengorganisasi Pengarahan Pengawas Kurikulum Kesiswaan
6 Pengkoordinasian Ketatausahaan Ketenangan Keuangan Perpustakaan Bimbingan Konseling Gudang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) OSIS (Orgabisasi Intra Sekolah)
b) Wakil kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah bertugas untuk membantu kepala sekolah 
dalam kegiatan - kegiatan yaitu sebagi berikut: 
1. Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan pelaksanaan 
program.
2. Pengorganisasian, pengarahan, ketenangan, pengkoordinasian.
3. Pengawasan dan penilaian.
4. Identifikasi dan pengumpulan data
5. Penyusunan laporan
Selain itu wakil kepal sekolah juga membantu kepala sekolah 
dalam urusan kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana juga hubungan 
masyarakat.
c) Ketatausahaan
Kepala Tata Usaha bertanggung jawab dalam urusan administrasi 
ketatausahaan antara lain:
1. Bidang adminstrasi kantor
2. Bidang administrasi keuangan
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Tata Usaha dibantu oleh:
1. Bagian bendahara SPP
2. Bagian urusan murid
3. Urusan kepegawaian
4. Urusan agenda atau arsip
d) Wali Kelas
Adapun tugas wali kelas antara lain:
1. Mengumpulkan data tentang siswa
72. Meneliti perkembangan dan kemajuan siswa
3. Menangani masalah-masalah siswa
e) Koordinasi Bimbingan Konseling
Tujuan bimbingan konseling adalah:
1. Secara umum: Mengembangkan pengertian dan pemahaman diri Tempat perwujudan dan penghargaan terhadap kepentingan serta 
harga diri orang lain
2. Secara Khusus Mengatasi kesulitan dalam memahami diri sendiri Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan bakat, kemampuan, minat 
baik dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang pekerjaan.
1) Administrasi Sekolah
Administrasi sekolah sangat berpengaruh dalm proses kegiatan 
belajar mengajar disekolah, adapun komponen administrasi sekolah adalah 
sebagai berikut:
1. Administrasi Ketatausahaan Bertanggung jawab terhadap administrasi keuangan yang meliputi 
penentuan jumlah uang SPP dan BP3 serta iuran lainnya. Serta 
mendata keluar masuknya khas dalam organisasi sekolah Mengurus kegiatan administrasi surat-menyurat.
2. Adminstrasi Kurikulum Membuat daftar dan grafik pencapaian kurikulum Membuat daftar dan grafik pencapaian daya serap siswa Melengkapai data statistik dan NEM, input dan output
3. Administrasi Siswa Mengurus penerimaan siswa baru Mengatur pengelolaan kelas Mengatur kegiatan organisasi yang ada di sekolah
4. Administrasi Pegawai Mengadakan pembinaan dalam rangka peningkatan profesionalitas 
guru dalam mengajar Bertanggung jawab terhadap kesejahteraan guru dan pegawai Bertanggung jawab terhadap pengadaan pegawai apabila jumlahnya 
kurang memadai.
82) Tata Tertib Sekolah
Demi menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang kondusif, 
SMK 45 Wonosari menetapkan beberapa item tata tertib meliputi: Tata Tertib Guru Tata Tertib karyawan dan staf di lingkungan SMK 45 Wonosari Tata Terti Siswa
Tata tertib tersebut diberlakukan agar komponen yang ada dapat 
melaksanakan tugas dan kewajibannya secara efektif dan efisien. Tata tertib tersebut 
terlampir pada halaman lampiran.
Dari hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa fasilitas fisik yang dimiliki 
oleh SMK 45 Wonosari sudah memenuhi syarat sebagai sebuah lembaga pendidikan. 
Akan tetapi didalam pendidikan membutuhkan saran dan prasarana yang yang baiik 
maka dari tu SMK 45 memerlukan pembenahan didalam sarana dan prasaran 
terutama dalam sarana pembelajaran prektikum karana tidak di pungkiri bahwa 
Sekolah menengah kejuruan harus siap dengan keadaan teknologi yang semkin 
berkembang setiap saat yang juga SMK harus siap mengikuti teknologi tersebut.
Dilihat dari hal-hal tersebut maka mahasiswa PPL UNY 2015 berusaha untuk 
ikut andil dalam mengoptimalkan potensi dari fasilitas yang telah ada dan membantu 
menggali serta mengembangkan potensi siswa. Selain itu mahasiswa juga diharapkan 
dapat memberikan bantuan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan. Upaya ini 
tentu saja sangat membutuhkan dukungan dari pihak sekolah, oleh karena itu 
mahasiswa dituntut agar bisa menyasuaikan dan berinteraksi terhadap lingkungan 
SMK 45 Wonosari.
B. Perumusan Program & Rancangan Kegiatan PPL
Berdasarkan hasil analisis situasi SMK 45 Wonosari, penulis beserta rekan-
rekan Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta yang 
melaksanakan PPL di Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK 45 Wonosari dapat 
membuat program atau kegiatan PPL secara garis besar sebagai berikut:
Tabel 4. Program kegiatan PPL
No Kegiatan Waktu
1 Penerjunan Mahasiswa PPL 10 Agustus 2015
2 Observasi Sekolah Maret - Juni 2015
3 Pelaksanaan PPL
10 Agustus 2015 – 12
September 2015
94 Penyelesaian Laporan PPL
7 September 2015 – 17
September 2015
5 Bimbingan DPL PPL Agustus - September 2015
6 Bimbingan Guru Pembimbing Agustus - September 2015
7 Penarikan Mahasiswa PPL 12 September 2015
Beberapa penjelasan terkait pelaksanaan PPL, dengan beberapa kegiatan yang 
tidak dicantumkan pada tabel di atas, adalah sebagai berikut:
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Pengajaran mikro yang dilaksanakan pada semester 6 atau sebelum 
pelaksanaan PPL ini secara umum bertujuan untuk membentuk dan 
mengembangkan kompetensi dasar mahasiswa dalam mengajar sebagai seorang 
guru di sekolah dalam program PPL. Secara khusus tujuan pengajaran mikro 
adalah:
a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro.
b. Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas.
d. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan utuh.
e. Membentuk kompetensi kepribadian.
f. Membentuk kompetensi sosial.
2. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL pada jurusan Pendidikan Teknik Otomotif dilaksanakan 
di dalam pada tanggal 6 Agustus 2015
3. Pelaksanaan PPL
a. Praktik Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar dimana 
mahasiswa PPL masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat 
pembelajaran yang meliputi program satuan pelajaran, rencana pembelajaran, 
media pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan pada saat mengajar di 
dalam kelas.  Pembuatan Persiapan Mengajar 
Sebelum praktikan melaksanakan praktik mengajar dikelas, 
terlebih dahulu praktikan membuat persiapan mengajar dengan materi 
seperti yang telah ditentukan oleh guru pembimbing berupa buku kerja 
guru. Mata diklat yang diampu yaitu mata diklat Mekanika teknik. Mata 
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diklat ini setiap minggunya 12 jam pelajaran (540 menit) dengan 
pembagian waktu 4 jam pelajaran (180 menit) untuk masing - masing  
kelas, yaitu kelas XI O1 di setiap hari Senin dengan 4 jam pelajaran,  
kelas XI  O2 setiap hari Jum’at dan XI  O3  di setiap hari Selasa dengan 4 
jam pelajaran.
Perumusan rancangan kegiatan PPL tersebut meliputi pembuatan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan penyiapan materi bahan 
ajar (media pembelajaran dan materi ajar). Kegiatan belajar mengajar 
direncanakan kelas XI O1 dan XI O3 4 kali tatap muka sedangkan XI O2 
5 kali tatap muka . Karena dalam 1 minggu mengampu 3 kelas dengan 
mapel pelajaran yang sama maka yang akan dijabarkan cukup 1 kelas 
yaitu XI O2 yang paling banyak menemui tatap muka. Lebih jelasnya 
KBM pada setiap pertemuan akan diuraikan sebagai berikut:
a. Pertemuan I direncanakan pada tanggal 14 Agustus 2015 kelas XI O2 
jam 1 – 4.
Pada pertemuan pertama pembelajaran, diisi dengan 
perkenalan kepada siswa dan guru pengampu. Pada pertemuan ini, 
mahasiswa langsung mengampu mata pelajaran, dikarenakan 
mahasiswa sudah melaksanakan observasi Kegiatan Belajar. dan 
mengampu mata pelajaran kelistrikan untuk kelas XI.
b. Pertemuan ke II direncanakan pada tanggal 21 Agustus 2015 kelas XI 
O2  jam 1 – 4.
Pada pertemuan kedua, kompetensi dasar yang disampaikan 
sudah berbea akan tetapi ada pengulangan untuk kompetensi dasar 
yang kemarin dan pertemuan kali ini menggunakan metode yang 
berbeda dari kemarin dengan menembah pertanyaan dan ada lembar 
evaluasi .
c. Pertemuan III direncanakan pada tanggal 28 Agustus 2015 kelas XI 
O2 jam 1 – 4.
Pertemuan ketiga terdapat 2 kompetensi dasar yang akan di 
sampaikan yaitu kompetensi memperbaiki sistem pengaman dan 
kelistrikan, sistem wairing penerangan dan juga evaluasi.
d. Pertemuan IV direncanakan pada tanggal 4 September 2015 kelas XI 
O2  jam 1 – 4.
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Pertemuan keempat direncanakan untuk menjelaskan sistem 
wairing penerangan dan melanjutkan evaluasi. dan pengenalan 
bengkel kelistrikan.
e. Pertemuan V direncanakan pada tanggal 11 September 2015 kelas XI 
O 2 jam 1 – 4.
Pertemuan kelima direncanakan untuk melaksanakan praktikum 
untuk sistem penerangaan dan wairing. kegiatan siswa adalah dengan 
melaksanakan pemasangan atau merangkai sistem penerangan dengan 
benar. 
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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan Kegiatan PPL
Kegiatan PPL dilaksanakan tanggal 10 Aguatus 2015 sampai dengan 12  
September 2015. Namun terdapat waktu untuk kegiatan observasi sekolah dan 
observasi kelas yang dilaksanakan sebelum PPL dimulai. Program Individu yang 
direncanakan untuk dilaksanakan di SMK 45 Wonosari meliputi persiapan, 
pelaksanaan dan analisis hasil. Uraian tentang hasil pelaksanaan program individu 
sebagai be
Persiapan program PPL dimulai dari observasi sekolah yang dilakukan dengan
tujuan agar dapat memastikan mata pelajaran yang akan jadi konsentrasi dalam proses 
belajar mengajar, setelah itu dilanjutkan dengan konsultasi hal-hal yang berhubungan 
dengan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) seperti silabus, RPP, administrasi guru, 
dengan guru pembimbing. Persiapan lain yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :
1. Kegiatan Pra PPL
a. Pengajaran Mikro
Program ini dilaksanakan dalam mata kuliah yang wajib tempuh bagi 
mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Persyaratan 
yang diperlukan untuk mengikuti mata kuliah ini adalah mahasiswa yang telah 
menempuh minimal semester VI. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa 
diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik 
untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok atau peer 
teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam 
pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang 
berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon guru atau pendidik.
Sebelum melakukan pengajaran mikro mahasiswa diwajibkan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan harus dikonsultasikan kepada 
dosen pembimbing. Setelah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disetujui 
oleh dosen pembimbing, mahasiswa dapat mempraktikan pembelajaran sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Praktik 
pembelajaran mikro meliputi:
1) Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran
2) Praktik perkenalan atau memperkenalkan diri
3) Praktik membuka dan menutup pelajaran
4) Praktik mengajar dengan metode dan media yang dianggap sesuai dengan 
materi.
5) Praktik menjelaskan materi
6) Ketrampilan bertanya kepada siswa
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7) Ketrampilan berinteraksi dengan siswa
8) Keterampilan menulis pada papan tulis
9) Memotivasi siswa
10) Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas 
Pengajaran mikro mengajarkan kepada praktikan untuk mengatur dan 
menggunakan waktu dengan efektif dan efisien. Setelah selesai mengajar, dosen 
pembimbing akan memberikan masukan untuk segala kelebihan dan 
kekurangan, baik berupa saran maupun kritik. Dengan demikian diharapkan 
tujuan pengajaran mikrountuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam 
melaksanakan PPL, baik dari segi materi maupun penyampaian/metode 
mengajar  berhasil. 
b. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL pada jurusan Pendidikan Teknik Otomotif 
dilaksanakan di dalam pada tanggal 6 Agustus 2015
c. Observasi Pembelajaran di Kelas
Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa 
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai 
tugas-tugas seorang guru di sekolah. Observasi lingkungan sekolah atau 
lapangan juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek 
karakteristik komponen kependidikan dan norma yang berlaku di tempat PPL. 
Hal yang diobservasi yaitu:
1) Perangkat Pembelajaran
a) Satuan Pelajaran
b) Rencana Pembelajaran
2) Proses Pembelajaran 
a) Teknik membuka pelajaran
b) Metode pembelajaran
c) Penggunaan waktu
d) Penggunaan bahasa
e) Penyajian materi
f) Cara memotivasi siswa
g) Teknik bertanya
h) Penguasaan kelas
i) Penggunaan media
j) Bentuk dan cara evaluasi
k) Menutup pelajaran
3) Perilaku Siswa
a) Perilaku siswa dalam kelas
b) Perilaku siswa diluar kelas
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Berikut adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi pra PPL 
yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar :
1) Observasi yang dilakukan di kelas, pertama kali guru membuka pelajaran 
dengan salam kemudian presensi siswa, menyampaikan job materi yang 
akan disampaikan dalam pertemuan. Saat guru menyampaikan materi, guru 
menyampaikannya secara garis besar terlebih dahulu kemudian menjelaskan 
secara lebih lanjut.
2) Dalam penyampaian materi guru menjelaskan menggunakan media white 
board, spidol dan LCD. Menggunakan metode ceramah dan memakai bahasa 
indonesia yang bisa dimengerti oleh semua siswa, akan tetapi juga diselengi 
dengan bahasa jawa sebagai “guyonan” dan pendekatan interaktif dengan 
para siswa.
3) Saat terdapat siswa yang menjawab pertanyaan, guru memberi reward, bisa 
berupa pujian atau nilai tambah agar siswa lebih termotivasi untuk semangat 
belajar.
4) Saat pelajaran berlangsung, perilaku siswa didalam kelas memperhatikan 
pelajaran. Tetapi ada juga siswa yang berbicara sendiri dengan siswa yang 
lain tapi dalam kondisi yang masih wajar. 
5) Kondisi ruangan kelas luas untuk sejumlah 35 orang siswa sehingga proses 
belajar mengajar sangat efektif dan efisien. 
6) Sebagian ruang kelas belum ada aliran listrik. Sehingga media 
pembelajarannya terbatas.
Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan 
belajar mengajar sebagian besar sudah berlangsung cukup baik, sehingga 
peserta PPL hanya tinggal meningkatkan saja, dengan membuat persiapan 
mengajar seperti:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
2) Daftar buku pegangan dan referensi lainnya.
3) Kisi-kisi soal
4) Media pembelajaran
5) Alokasi waktu
6) Rekapitulasi nilai
Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu praktik belajar 
terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam praktik mengajar terbimbing 
mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan pembuatan materi, sedangkan 
praktik mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk mengelola 
proses belajar secara penuh, namun demikian bimbingan dan pemantauan dari 
guru masih tetap dilakukan.
2. Pembuatan Persiapan Mengajar 
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Sebelum praktikan melaksanakan praktik mengajar dikelas, terlebih dahulu 
praktikan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan. Persiapan mengajar yang harus dibuat oleh 
praktikan antara lain:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
b. Pembuatan materi ajar.
c. Pembuatan soal-soal evaluasi.
RPP yang telah dibuat oleh praktikan kemudian dikonsultasikan kepada 
guru pembimbing serta DPL PPL untuk dikoreksi dan diperbaiki. Pembuatan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat membantu guru untuk dapat melakukan 
proses pembelajaran secara efektif dan efisien.
B. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Pelaksanaan kegiatan PPL terdiri dari praktik terbimbing. Praktik terbimbing 
berarti ketika kegiatan ppl  mengajar di kelas maka guru pembimbing mengawasi 
kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir proses pembelajaran. 
1. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran dan Alat Evaluasi
Sebelum mengajar, maka langkah awal yang dilakukan adalah penyusunan 
RPP, pembuatan materi ajar, dan alat evaluasi agar kegiatan belajar mengajar 
berjalan lancar dan standar kompetensi serta kompetensi dasar dapat tercapai. 
Dalam pembuatan RPP dibimbing oleh guru pembimbing Teknik Kendaraan 
Ringan yaitu Sunarna,S.Pd serta Dosen Pembimbing PPL yakni Bapak Sudiyanto
Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran ada 3 aspek yaitu:
a. Penilaian sikap yaitu dengan menilai sikap siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung
b. Penilaian pengetahuan didasarkan pada kemampuan siswa dalam menjawab 
pertanyaan baik dalam bentuk tertulis maupun lisan pada saat di dalam kelas. 
c. Penilaian keterampilan didasarkan pada ketrampilan siswa dalam menggunakan 
alat.
Media pembelajaran yang digunakan adalah berbagai bahan ajar yang 
digunakan saat demonstrasi. Sedangkan metode yang digunakan berupa observasi 
langsung, diskusi, tanya jawab, demonstrasi dan ceramah.
Sedangkan alat evaluasi yang digunakan berupa pekerjaan rumah dan test 
yang diberikan di akhir pembelajaran. Saat pembelajaran juga menyusun soal 
ulangan harian mengenai materi chasis dan SPT otomotif, hal ini digunakan untuk 
melihat ketercapaian pembelajaran yang dilakukan.
2. Praktik Mengajar
Inti kegiatan praktik pengalaman mengajar adalah keterlibatan mahasiswa 
PPL dalam kegiatan belajar mengajar. Melakukan praktik mengajar di kelas XI 
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TKR O1, XI TKR O2 dan XI TKR O3. Kegiatan mengajar kelas XI TKR O1, XI 
TKR O2 dan XI TKR O3 dilakukan sebanyak 1 kali tatap muka per kelas (1 kali 
seminggu) dalam waktu 4x45 menit. 
Adapun jadwal kegiatan mengajar yang dilakukan pada waktu PPL yang 
dijelaskan pada Tabel berikut :
Tabel 5. Jadwal Mengajar
Hari
Jam
Kelas Pelajaran Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Senin
X ITKR 
O1
PPS 
Kelistrikan
Seminggu 
sekali 
untuk 
setiap 
kelas
Jum’at
XI TKR 
O2
Selasa
XI TKR 
O3
Adapun jadwal kegiatan pelaksanaan PPL di SMK 45 Wonosari adalah 
sebagai berikut:
Tabel 6. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Mengajar
Praktik 
ke
Hari dan tanggal kelas Materi pokok
1 Jum’at, 14 Agustus 
2015
XI TKR 
O2
Materi tentenag kelistrikan. 
pertemuan pertama pada kali 
ini hanya membahas 
perkenalan dan bincang 
bincang sampai mana 
kegiatan belajar yang 
sebelumnya dan juga tanya 
jawab tentang 
Mengidentifikasi kesalahan 
sistem/komponen 
kelistrikandan pengaman. 
evaluasi
2
Selasa, 18 Agustus 
2015
XI TKR 
O3
3
Jum’at, 21 Agustus 
2015
XI TKR 
O2
Melanjutkan materi tentang 
Mengidentifikasi kesalahan 
sistem/komponen 
kelistrikandan pengaman. 
dangan menggu nakan 
metode tanya jawab dan juga 
melanjutkan ke KD 2 tentang 
memasang komponen  
pengaman. dan memberikan 
evaluasi beupa tanya jabab.
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4
Senin, 24 Agustus 2015
XI TKR 
O1
Materi tentenag kelistrikan. 
pertemuan pertama pada kali 
ini hanya membahas 
perkenalan dan bincang 
bincang sampai mana 
kegiatan belajar yang 
sebelumnya dan juga tanya 
jawab tentang 
Mengidentifikasi kesalahan 
sistem/komponen 
kelistrikandan pengaman dan 
juga karen ada hari libur 
kelas ini saya bei tugas 
tentang materi  memasang 
sistem pengaman. dan 
evaluasi tentang mem 
identifiksi pengamnan.
5
Selasa, 25 Agustus 
2015
XI TKR 
O3
Melanjutkan materi tentang 
Mengidentifikasi kesalahan 
sistem/komponen 
kelistrikandan pengaman. 
dangan menggu nakan
metode tanya jawab dan juga 
melanjutkan ke KD 2 tentang 
memasang komponen  
pengaman.
6
Juam’at, 28 Agustus 
2015
XI TKR 
O2
Melanjutkan mmateri tentang 
cara mengidentifikasi 
kerusakan pada sistem 
pengaman. dan memberikan 
evaluasi. dan memberikan 
sediukit tentang 
pembelajaran besuk tentang 
whairing penerangan.
7
Senin, 31 Agustus 2015
XI TKR 
O1
Materi pada kelas ini sedikit 
berbeda karena senin ada hari 
libur nasional maka kelas ini 
harus mengejar dengan 
pokok bahasan memasang 
dan mengidentifikasi 
kerusakan sistem untuk dan 
juga sistem wairing 
kelistrikan untuk prkatikum 
serta evaluasi di jam terakhir
8
Selasa, 1 September 
2015
XI TKR 
O3
Melsanakan pembelajatran 
sekligus dua karena dijadwal 
bulan september harus 
praktik materi pokok tentang 
mengidentifikasi kerusakan 
dan juga tentang memasang 
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sistem wahiring. memberikan 
modul untuk difotocopy dan 
mengerjakan tugas evaluasi 
tentang penerangan.
9
Jum’at, 4 September 
2015
XI TKR 
O2
Melaksanakan pembelajaran  
pembelajarn wairing dan juga 
evaluasi pada akhir kegiaran.
10 Senin, 7  September 
2015
XI TKR 
O1
Melaksanakan praktikum 
tentang memasang sistem 
penerangan lampu kepala, 
kolta dan klakson dan juga 
sen dan hazard. memberikan 
jobsheet dan juga 
memberikan soal untuk tanya 
jawab di kahir praktikum.
11 Selasa, 8 September 
2015
XI TKR 
O3
12 Jum’at, 11 September 
2015
XI TKR 
O2
Selain dari kegiatan mengajar yang tercantum di atas, terdapat juga 
program pendukung kegiatan pembelajaran dengan mengajar mata pelajaran lain 
dikarenakan guru yang bersangkutan tidak bisa hadir atau karena alasan lainnya. 
Adapun program kerja PPL secara keseluruhan dan beberapa program 
pendukungnya, sebagai berikut:
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lampiran).
b. Konsultasi dengan guru pembimbing.
c. Konsultasi dengan dosen pembimbing lapangan.
d. Pembuatan media pembelajaran.
e. Kegiatan Mengajar mengganti guru tidak masuk.
f. Pembuatan materi ajar.
g. Pembuatan soal-soal evaluasi (lampiran).
h. Persiapan Kelengkapan Kegiatan Pembelajaran.
3. Penerapan Kurikulum KTSP
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan, dan 
dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan dengan memperhatikan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan Badan Standar Nasional 
Pendidikan ( BSNP ). 
KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi dan 
karakteristik daerah, serta social budaya masyarakat setempat dan peserta didik. 
Sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi 
lulusan, dibawah supervise dinas pendidikan kabupaten/kota, dan departemen 
agama yang bertanggungjawab di bidang pendidikan. 
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KTSP adalah suatu ide tentang pengembangan kurikulum yang diletakan 
pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah dan satuan 
pendidikan. Pemberdayaan sekolah dan satauan pendidikan dengan memberikan 
otonomi yang lebih besar, di samping menunjukan sikap tanggap pemerintah 
terhadap tuntunan masyarakat juga merupakan sarana peningkatan kualitas, 
efisisen, dan pemerataan pendidikan. KTSP merupakan salah satu wujud reformasi 
pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan pendidikan 
untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntunan, dan kebutuhan 
masing-masing. Otonomi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran 
merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dan staf 
sekolah, menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok terkait, dan 
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan, khususnya kurikulum. 
Pada sistem KTSP, sekolah memiliki “full authority and responsibility” dalam 
menetapkan kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan visi, misi, dan tujuan 
tersebut, sekolah dituntut untuk mengembangkan strategi, menentukan prioritas, 
megendalikan pemberdayaan berbagai potensi seklah dan lingkungan sekitar, serta 
mempertanggunngjawabkannya kepada masyarakat dan pemerintah.
Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan 
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) 
kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan 
pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum. 
Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk: 
1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemnadirian dan inisiatif sekolah 
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumber 
daya yang tersedia.
2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
mengembangankan kurikulum melalui pengembalian keputusan bersama.
3. Meningkatkan kompetesi yang sehat antar satuan pendidikan yang akan 
dicapai. 
Memahami tujuan di atas, KTSP dapat dipandang sebagai suatu pola 
pendekatan baru dalam pengembangan kurikulum dalam konteks otonomi daerah 
yang sedang digulirkan sekarang ini. 
Oleh karena itu, KTSP perlu diterapkan oleh setiap satuan pendidikan, terutama 
berkaitan dengan tujuh hal sebagi berikut: 
1. Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi 
dirinya sehingga dia dapat menoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yang 
tersedia untuk memajukan lembaganya.
2. Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input pendidikan 
yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses pendidikan sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 
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3. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk 
memenuhi kebutuhan seklah karena pihak sekolahlah yang paling tahu apa 
yang terbaik bagi sekolahnya. 
4. Keterlibatan semua warga seklah dan masyarakat dalam pengembangan 
kurikulum menciptakan transparansi dan demokrasi yang sehat, serta lebih 
efesien dan efektif bilamana dikontrol oleh masyarakat sekitar. 
5. Sekolah daapt bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing-masing 
kepada pemerintah, orangtua peserta didik, dam masyarakat pada umumnya, 
sehingga dia akan berupaya semaksimalkam mungkin unutk melaksanakna dan 
mencapai sasaran KTSP. 
6. Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-sekolah lain 
untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif dengan 
dukungan orangtua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah daerah setempat. 
7. Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat dan lingkungan yang 
berubah dengan cepat, serta mengakomodasikannya dalam KTSP. 
Ciri-ciri KTSP adalah :
1. KTSP memberi kebebasan kepada tiap-tiap sekolah untuk menyelenggarakan 
program pendidikan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah, kemampuan 
peserta didik, sumber daya yang tersedia dan kekhasan daerah. 
2. Orang tua dan masyarakat dapat terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. 
3. Guru harus mandiri dan kreatif. 
4. Guru diberi kebebasan untuk memanfaatkan berbagai metode pembelajaran. 
C. Analisis Hasil dan Refleksi
Selama pelaksanaan PPL di SMK 45 Wonosari memperoleh banyak 
pengalaman baru dan pengetahuan mengenai bagaimana caranya menjadi seorang 
guru yang berdedikasi, cara mengajar siswa, bahkan cara memperlakukan siswa 
dengan benar. Sampai dengan cara berinteraksi yang baik antara seorang guru dengan 
siswa. Penjabarannya adalah sebagai berikut:
1. Analisis Hasil
Pada saat melakukan praktik mengajar sebanyak 3 kelas yakni XII TKR1, 
XII TKR2 dan XII TKR3 dengan total keseluruhan sebanyak 10 tatap muka. 
Pelaksanaan program PPL ini berjalan dengan baik meskipun ada beberapa hal 
yang menghambat. Faktor penghambat terutama pada waktu pelaksanaan yang 
sering tidak sesuai dengan jadwal, mengatasi tingkah laku siswa yang tidak sopan 
terhadap guru. Akan tetapi, secara keseluruhan program yang telah direncanakan 
dapat berjalan baik. 
Secara umum mahasiswa dalam melaksanakan PPL tidak banyak 
mengalami hambatan, melainkan mendapat pengalaman dan dapat belajar untuk 
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menjadi guru yang baik dengan bimbingan guru pembimbing masing-masing di 
sekolah.
Adapun beberapa hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL 
adalah sebagai berikut:
a. Analisis Hasil Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah mahasiswa telah membuat 4 buah 
rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran PPS Kelistrikan. 
Hambatan saat menyusun RPP antara lain kurangnya pemahaman dalam 
format RPP.
b. Analisis Hasil Penyusunan Materi Pelajaran
Materi yang dibuat adalah materi mata pelajaran PPS Kelistrikan 
kelas XI semester gasal. Saat menyiapkan materi pelajaran, hal-hal yang 
menghambat antara lain referensi buku yang minim sehingga mahasiswa 
PPL harus mencari sendiri sumber belajar.
c. Analisis Hasil Pemilihan Metode Mengajar
Metode mengajar yang digunakan selama kegiatan belajar 
mengajar yaitu menggunakan ceramah, demonstrasi, tanya jawab, latihan 
dan penugasan. Pemilihan metode mengajar ini disesuaikan dengan 
karakteristik materi dan karakteristik siswa yang akan diajar. Selama 
menggunakan metode tersebut, proses kegiatan belajar mengajar dikelas 
berlangsung cukup efektif. Namun demikian, penggunaan metode ini 
masih ada beberapa hambatan yang terjadi, seperti siswa merasa bosan 
dan mengantuk selama proses belajar mengajar.  
d. Analisis Hasil Pemilihan Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan selama praktik mengajar di 
kelas cukup bervariasi, diantaranya adalah blackboard, whiteboard, 
spidol, modul dan gambar. Hambatan yang dihadapi saat memilih media 
pembelajaran adalah ketersediaan LCD terbatas, sehingga harus berbagi 
dengan guru yang lain. Melihat kondisi yang semacam ini, mahasiswa 
harus berupaya untuk membuat media yang lain dan alternatif agar siswa 
mampu memahami materi yang disampaikan selain memakai LCD
proyektor.
e. Analisis Hasil Praktik Mengajar
Selama kegiatan PPL di SMK 45 Wonosari, mahasiswa  telah 
melakukan kegiatan belajar mengajar selama 3 kali pertemuan pada mata 
pelajaran PPS Kelistrikan kelas XI TKR O1, sedangkan kelas XI TKR O2 
5 dan XI TKR O3  4 kali pertemuan. Hambatan yang dihadapi mahasiswa 
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saat mengajar diantaranya adalah ada beberapa siswa yang sering 
mengobrol sendiri. Selain itu, masih ada siswa yang tidak mencatat materi 
pelajaran yang disampaikan oleh mahasiswa. Perilaku siswa yang sulit 
dikendalikan ini menyebabkan materi pelajaran yang diberikan oleh 
mahasiswa menjadi kurang maksimal untuk diterima oleh siswa dan 
meyebabkan siswa kurang mengerti saat dilaksanakan evaluasi.
f. Analisis Hasil Evaluasi Pembelajaran
Selama melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, mahasiswa 
telah melakukan  evaluasi dan penugasan mandiri di  kelas XI TKR O1, 
XI TKR O2  dan XI TKR O3 berupa pertanyanaan tanya jabawab mau 
pun kegiatan presentasi secara acak yang sesuai dengan  lampiran di RPP. 
akan tetapi banyak siswa yang masih sering tidak memperhatikan dan 
tidak masuk sekolah yang mengakibatkan siswa tersebut tidak mendapat 
nilai saat evaluasi maupun penugasan. Berdasarkan praktik di lapangan 
setelah di laksanakan pemberian tugas pada murid di dapat data kelas XI 
TKR O1 tinggkat kelulusan ulangan harian U1=100%, U2=5% dan U4= 
40% siswa yang lulus dari kkm 75 , XI TKR O2 tinggkat kelulusan 
ulangan harian U1=95%, U2=52%, U3= 80%, U4 =47%  siswa yang lulus 
dari kkm 75   dan XI TKR O3 tinggkat kelulusan ulangan harian U1=90%, 
U2=75%, U3= 90%, U4 =20% siswa yang lulus dari kkm 75. Dari hasil 
rata-rata kelulusan dapat di ketahui setiap kelas mempunyai tingkatan 
keberhasiasn yang berbeda-beda dan daya tangkap siswa serta metode 
pembelajaran yang di gunakan tidak selalu bisa sama di terapkan di semua 
kelas karena daya tangkap pembelajaran siswa setiap kelas berbeda yang 
dapat di lihat dari hasil ulangan harian yang di berikan oleh guru saat 
pembelajaran. 
a. Refleksi
Praktik mengajar yang dilakukan selama 1 bulan atau 5 minggu ini 
menghasilkan pengalaman yang berharga. Karena selama pelaksanaan PPL, 
memperoleh banyak pengalaman tentang guru yang profesional, cara berinteraksi 
dengan lingkungan sekolah, baik dengan guru, karyawan maupun siswa.
Adapun hambatan yang dirasakan selama praktik mengajar bersifat internal 
maupun eksternal, yakni:
a. Internal
1) Penggunaan bahasa dalam penyampaian materi di kelas.
2) Kemampuan penguasaan kelas yang kurang baik.
b. Eksternal
1) Siswa di belakang cenderung ramai, kurang memperhatikan materi sehingga 
harus membutuhkan perhatian ekstra.
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2) Siswa kurang menguasai konsep materi sehingga dalam menjelaskan harus 
lebih spesifik, pelan dan menggunakan bahasa yang bisa dimengerti oleh 
siswa.
3) Waktu PPL yang direncanakan banyak terpotong oleh hari libur sehingga 
dalam penilaian otentik tidak dapat maksimal.
4) Karakter dan kemampuan siswa yang beraneka ragam.
5) Masalah yang berkaitan dengan sopan santun seperti cara berpakaian, 
berbicara, dan lain-lain.
6) Masalah yang berkaitan dengan kedisiplinan mengenai ketepatan masuk 
sesuai jadwal kelas.
7) Masalah yang berkaitan dengan kebersihan kelas.
Berdasarkan dari hasil analisis pelaksanaan program kerja yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa hambatan atau masalah yang ditemui selama 
pelaksanaan program kerja tersebut. Beberapa hambatan atau masalah yang 
muncul selama pelaksanaan tersebut perlu diberikan suatu penanganan atau 
refleksi, agar pelaksanaan program tersebut dapat berjalan lebih baik. Adapun 
program-progam yang perlu diberikan diantaranya adalah :
a. Refleksi Terhadap Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Hambatan pada saat pembuatan RPP adalah kurangnya pemahaman 
dalam format RPP, sehingga dilakukan revisi untuk meperbaiki tatanan 
RPP. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut sebaiknya 
sebelum melakukan pembuatan RPP mahasiswa lebih intensif untuk 
mempelajari format RPP yang terbaru dalam pembuatannya. 
b. Refleksi Terhadap Hambataan Saat Menyiapkan Materi Pelajaran
Pada saat pelaksanaan menyiapkan materi pelajaran terdapat 
beberapa hambatan diantaranya adalah referensi buku yang diberikan oleh 
guru pembimbing sangat sedikit sehingga mahasiswa merasa kesulitan 
dalam mengembangkan materi pelajaran. Solusi yang dilakukan untuk 
mengatasi hambatan tersebut adalah dengan cara mencari referensi buku 
dan mencari materi-materi yang berkaitan dengan materi yang akan 
diajarkan di internet dengan demikian mahasiswa memiliki banyak 
referensi, sehingga akan memudahkan mahasiswa dalam mengembangkan 
materi pelajaran. 
c. Refleksi Terhadap Hasil Memilih Metode Mengajar
Pada saat memilih metode mengajar tidak menemukan hambatan 
yang berarti. Namun setelah metode tersebut diterapkan memiliki beberapa 
masalah yaitu, ada beberapa siswa yang merasa bosan dan mengantuk saat 
proses pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut maka solusinya 
24
adalah dengan menggunakan metode  mengajar yang lebih bervariasi dan 
menyenangkan  pada setiap pertemuannya.
d. Refleksi Terhadap Hasil Memilih Media Pembelajaran
Pada saat menentukan media pembelajaran yang akan digunakan 
ada beberapa masalah yaitu, ketersediaan LCD proyektor yang terbatas.
Untuk dapat mengatasi masalah tersebut solusinya adalah menggunakan 
media white board dan black board. 
e. Refleksi Terhadap Hambatan Saat Praktik Mengajar
Untuk mengatasi hambatan yang timbul saat praktik mengajar 
seperti adanya siswa yang mengobrol sendiri saat guru menjelaskan materi 
pelajaran, yaitu dengan cara menegur atau memberi peringatan, 
memberikan pertanyaan mengenai materi yang sedang dijelaskan. Untuk 
mengatasi hambatan karena adanya siswa yang mengantuk saat pelajaran, 
yaitu dengan mendekatinya kemudian cerita menarik yang masih 
berhubungan dengan materi pelajaran atau  jurusannya. Sedangkan untuk 
mengatasi siswa yang malas mencatat adalah dengan memberikan tugas 
menuliskan kembali materi pelajaran yang telah disampaikan.
f. Refleksi Terhadap Hasil Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan dari hasil evaluasi didapatkan masih ada beberapa 
siswa yang nilainya masih blm tuntas dan tiak masuk diberikan tidak lanjut 
sperti penugasan dan membari pertanyyan atau prensentasi untuk materi 
yang akan datang.
Dari pelaksanaan PPL ini bahwa menjadi seorang guru yang profesional 
sangatlah sulit. Banyak hal yang harus di ketahui terutama harus melalui proses 
yang panjang dan pengalaman serta  tidak lupa mempunyai jiwa yang sangat luhur 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa untuk menjadi seorang guru prndidik yang 
baik dan profesional. 
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BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pelaksanaan PPL tahun 2015 di 
SMK 45 Wonosari yang dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai 
12 September 2015, PPL memberikan wawasan terhadap kemampuan yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan suatu lembaga pendidikan. Setelah 
dilaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK  45 
Wonosari maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut bahwa :
1. Pelaksanaan program PPL dimulai dari pembekalan pada 6 Agustus 2015, 
observasi sekolah, penerjunan ke SMK 45 Wonosari, rumusan program 
kegiatan PPL, persiapan administrasi, persiapan perangkat pembelajaran, 
observasi kelas, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi dan 
penyusunan laporan dapat dinilai lancar tanpa menemui hambatan-hambatan 
yang mengganggu.
2. Pelaksanaan mengajar khususnya program keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan kelas XI TKR O1, XI TKR O2, dan XI TKR  O3 sangat dirasakan 
manfaatnya, karena selain memberikan pengalaman untuk mengelola kelas 
dan membuat suasana pembelajaran yang efektif, juga mendapat 
pengalaman menghadapi berbagai karakter siswa
3. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, penulis menggunakan metode 
sainstific learning, yakni ceramah, diskusi dan presentasi didukung dengan 
penggunaan media pembelajaran berupa alat peraga langsung serta 
gambar/foto materi terkait.
4. Penilaian untuk siswa diambil dari kegiatan tugas dan ulangan/evaluasi. 
Kegiatan penilaian pengetahuan tidak hanya dengan tertulis bisa saja di 
laksanakan dengan cara presntasi atau dengan tanya jawab secara terstuktur. 
dari hasil evalusai didapat kesimpulan bahwa setiap metode pembelajaran 
tidak selalu berhasil sama di terapkan pada semua kelas ini di simpulkan 
dari hasil kelulusan ulangan saat pembelajaran
5. Pelaksanaan PPL disini merupakan salah satu kegiatan untuk memberikan 
mahasiswa praktikan menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku 
perkuliahan, dan diharapkan mampu bereksplorasi untuk menciptakan 
kemajuan-kemajuan dalam pelaksanaan pembelajaran terkait dengan 
pengelolaan kelas. Dengan kata lain mahasiswa akan mengetahui secara 
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nyata kegiatan baik itu terkait tugas, kewajiban dan tanggung jawab sebagai 
seorang pengajar
6. Kegiatan belajar mengajar di SMK 45 Wonosari sudah berjalan dengan 
lancar dan baik. Namun ada beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, anatara lain :
a. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar sehingga menyebabkan  proses 
pembelajaran berjalan lambat.
b. Kemampuan dasar siswa untuk menyerap materi rendah.
c. Keaktifan siswa di dalam kelas rendah (tingkat perhatian siswa dalam 
pelajaran).
d. Terdapat beberapa siswa yang sangat sulit dikondisikan dalam kelas. 
Meskipun sebagian besar siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik, 
namun ada beberapa siswa yang sulit untuk diajak kerjasama dan 
mengganggu konsentrasi di dalam kelas.
7. Keberhasilan proses belajar mengajar sangatlah dipengaruhi oleh pendidik 
atau guru dan peserta didiknya sendiri, selain didukung dan ditunjang oleh 
sarana dan prasarana pendukung yang melengkapi dan ada di sekolah itu 
sendiri.
B. Saran
Saran-saran demi peningkatan dan kemajuan pelaksanaan program PPL 
di masa yang akan datang dan perbaikan proses pembelajaran dan pendidikan di 
SMK 45 Wonosari, antara lain:
1. Bagi Mahasiswa adik angkatan :
a. Perencanaan yang matang atas suatu program tentu harus selalu 
diperhitungkan akan kemanfaatan dan target yang akan dicapai, sehingga 
program dapat dinilai efektif dan tentu saja akan mendapatkan dukungan 
dari berbagai pihak juga memang program tersebut sangat mendukung 
peningkatan kualitas pembelajaran, siswa maupun pemanfaatan sarana 
dan prasarana yang ada
b. Pentingnya koordinasi dengan guru pembimbing untuk mempermudah 
dalam penyusunan rencana pembelajaran.
c. Pra PPL sebaiknya mahasiswa benar-benar mempersiapkan diri dengan 
ilmu, baik itu bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis sehingga 
ketika terjun langsung pada praktik pengalaman lapangan mahasiswa 
benar-benar siap dan tidak canggung lagi.
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d. Manfaatkan waktu observasi kelas untuk menganalisis bagaimana 
penguasaan kelas oleh guru.
2. Bagi Pihak SMK 45 Wonosari
a. Terus bekerjasma Mempertahankan kerjasama pelaksanaan PPL dengan 
Universitas Negeri Yogyakarta
b. Terus menjalin komunikasi yang aktif agar semua warga SMK 45 
Wonosari selalu harmonis
c. Lebih di tinggkatkan etos kerja guru dan karyawan agar mancapai SMK 
yang terbaik.
d. Perlunya peningkatan alat-alat praktikum dan kesadaran siswa tentang K3 
saat praktikum.
e. Program yang dijalankan secara berkelanjutan hendaknya tetap dijaga dan 
dilanjutkan serta dimanfaatkan semaksimal mungkin dan seefektif 
mungkin.
f. Terus berani mengembangkan potensi potensi baru dan teknologi yang 
ada.
3. Bagi Pihak Universitas Negeri Yogyakarta
a. Program pembekalan PPL hendaknya lebih diefisienkan, dioptimalkan dan 
lebih ditekankan pada permasalahan yang sebenarnya ada dilapangan agar 
hasil pelaksanaan PPL lebih maksimal.
b. Hendaknya permasalahan teknik di lapangan yang dihadapi oleh 
mahasiswa praktikan yang melaksanakan PPL saat ini maupun sebelumnya 
dikaji dan dicari solusinya untuk diinformasikan kepada mahasiswa PPL 
yang akan datang agar mereka tidak mengalami permasalahan yang sama 
saat pembekalan.
c. Perlunya pemberitahuan yang mudah dalam kajian pembuatan laporan 
yang jelas struktur dan sub bab. 
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BULAN
AHAD 5 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27
SENIN 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28
SELASA 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29
RABU 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30
KAMIS 2 9 16 23 30 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31
JUM'AT 3 10 17 24 31 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25
SABTU 4 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26
10 - 16 Juli 2015 = hari Libur Ramadhan 17 Agustus 2015 = HUT Kemerdekaan RI 25 November 2015 = Hari Guru Nasional
20 - 25 Juli 2015  = Hari Libur Idul Fitri 1436 H 24 September 2014 = Hari Raya Idul Adha 1436 H. 24 Desember 2015 = Maulid Nabi Muhammad SAW.
27 - 29 Juli 2015 = Hari-hari awal pembelajaran 14 Oktober 2015 = Tahun Baru Hijriah 1437 H 25 Desember 2015 = Hari Natal Tahun 2015
BULAN
AHAD 3 10 17 24 31 7 14 21 28 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31
SENIN 4 11 18 25 1 8 15 22 29 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25
SELASA 5 12 19 26 2 9 16 23 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26
RABU 6 13 20 27 3 10 17 24 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27
KAMIS 7 14 21 28 4 11 18 25 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28
JUM'AT 1 8 15 22 29 5 12 19 26 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29
SABTU 2 9 16 23 30 6 13 20 27 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30
21 Des '15 - 2 Januari 2016 = Libur Sem. Gasal 25 Maret 2016 = Wafat Isa Almasih 5 Mei 2016 = Kenaikan Isa Almasih
8 Februari 2016 = Tahun Baru Imlek 2567 1 Mei 2016 = Libur Hari Buruh Nasional 2016 22 Mei 2016 = Hari Raya Waisak Tahun 2560
9 Maret 2016 = Hari Raya Nyepi 1938 4 Mei 2016 = Isra' Mi'raj Nabi Muhammad SAW 27 Juni 2016 - 11 Juli 2016 = PSB TP. 2016/2017
KETERANGAN TANDA: Wonosari, 27  Juli 2015
UAS/UUKK Libur semester Ujian  sekolah Kepala Sekolah,
Ulangan Tengah  Semester Libur Ramadhan  dan Idul Fitri Ujian nasional (UN Utama)
Pembagian KHS Libur Khusus (Hari Guru Nas) Ujian nasional  (UN Susulan)
Try out UN Uji Kompetensi Kejuruan (UKK) PORSENITAS
Ulang tahun ke -38 Yayasan dan SMK 45 Wonosari Hardiknas
Drs. I Wayan Suartika, M.Eng.
PRAKERIN  (Praktek Kerja Industri) Klas XI = tanggal 21 Desember 2015 s.d 5 Maret 2016 NIP. 19621231 199003 1 094
Jumlah hari efektif Semester Gasal = 123 hari Jumlah hari efektif Semester Genap = 145 hari
KALENDER PENDIDIKAN SMK 45 WONOSARI
JULI  2015 AGUSTUS 2015 SEPTEMBER 2015 OKTOBER 2015 NOVEMBER 2015 DESEMBER 2015
JANUARI  2016 FEBRUARI  2016 MARET  2016 APRIL  2016 MEI  2016 JULI 2016JUNI  2016
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9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
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12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
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14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
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28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
31 31 31 31 31 31 31
5 25 25 26 25 17 ## 24 24 25 26 24 22
123 hari ## 145 hari
JUMLAH HARI EFEKTIF
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
SEMESTER GASAL (2015) SEMESTER GENAP (2016)
Jumlah Hari Efektif = Jumlah Hari Efektif = 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
KETERANGAN :
A DRS. I WAYAN S, M.Eng. K DRA. EDI SUPRIYANTI U MOH. JAYURI, S.Pd. e ENDANG SRI KRISTYAWATI, S.PAK Wonosari, 25 Juli 2015
B DRS. MUJANA L DRS. SUCIPTO V DANANG WAHYUDI, S.Pd. f WARJIATO HADI RAHARJA, S.Pd. Kepala Sekolah,
C DRS. MOCH. ZAINURI M BEKTI SETYANTA W SULARTI, S.Pd. g IRDHAM CANDRA, S.Pd.
D ARIF KUSNADI, S.Pd. N DRS. SUHIRMAN X ANIK PURWANTI, S.E. h ANASTASIA ARY BUDIWAHYUNINGSIH, S.Pd.
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HARI S E N I N S E L A S A R A B U K A M I S J U M A T S A B T U
KELAS
X A
U 
P 
A
 
C 
A
 
R
 
A
 
 
 
B
 
E 
N
 
D
 
E 
R
 
A
MEKTEK KBG
KEWIRAN  Lab D  Lab
 X TKJ S.O
KIMIA IPS
GBR.TEKNIK
KKPI MATE B.INGD Lab P.AGA
AUTOCHAD
B.JAWA B.ING SENI MATEA  Lab PJOK BP/BK FISIKA B.INDO IPA PKn
X  10 k  10 K  10 DEAD WEB Z  lab C  10 O  10R  10 h  10 E  10 Perakitan.Komp. (PK) D  10 h  10 T  10 L  10
Z  Lab Z  Lab Z  Lab Z  Lab
g  10 R  10 T  Lap F 10
X O1 IPA PKn KIMIA KKPI SENI MATE G.TEKNIK P.AGA B.JAWA PJOK B.ING OTDA B.INDO MATE IPS G. TEKNIK KEWIRA PEK. LOGAM BP/BK FISIKA B.INGT  11 L  11 k  11 Z  lab g  11 j  11 I  11 E  11 f  11 M  Lap h  11 G  11 O  11 j  11 K 11 I  11 X  11 I F  11 C  11 h   11
X O2 OTDA KKPI B.INDO MATE KIMIA G. TEKNIK P.AGA PEK. LOGAM PKn IPA SENI B.JAWA IPS KEWIRA MATE FISIKA B.ING PJOK B.ING BP/BKG  12 Z   lab O  12 j  12 k  12 U  12 E  12 I L  12 T  12 g  12 D  12 K  12 X  12 j  12 C  12 h  12 M  Lap h   12 F 12
X O3 BP/BK KIMIA OTDA KKPI PJOK MATE B.JAWA SENI B.INDO KEWIRA PKn PEK. LOGAM IPS IPA MATE B.ING FISIKA B.ING P.AGA G. TEKNIKF 13 k   13 G  13 Z   lab M  Lap j  13 f  13 g  13 O  13 X  13 L  13 I K  13 T  13 j   13 h  13 C  13 h  13 E  13 I  13
XI A
B.JAWA IPS IPA PKn
GKB
FISIKA KEWIRA
MDIE
MATE B.ING
GKB
P.AGA B.ING KIMIA B.INDO PJOK
RAB
N  Lab D  Lab N  Lab N  Lab N  LabMATE SENI
AUTOCHAD
KKPI
l  9
XI TKJ
a  9 K  9 T  9 L  9 S O J O  9 M  Lap Y  9 g  9 JAR. DASAR (JD)C  9 X  9 S O J D K S E  9 P  9 Y  9 l  9 JD
P  Lab P  Lab Z  Lab P   Lab P  Lab
k   9
XI O1 KIMIA B.JAWA PPS KELIST. PJOK MATE KKPI SENI P.AGA KEWIRA PKn PP ENGINE PP CHASIS & SPT FISIKA MATE B.ING TUNE-UP IPS B.ING B.INDO IPAk   6 a  6 H M  Lap Y  6 B  6 g  6 E  6 X  6 L  6 U G C  6 Y  6 h  6 V  6 K  6 h  6 O  6 T  6
XI O2 PJOK KKPI B.INDO B.JAWA KIMIA SENI TUNE-UP KEWIRA IPS PP CHASIS & SPT PKn B.ING P.AGA B.ING PP ENGINE PPS KELIST. IPA FISIKA MATE MATEM  Lap P   7 O   7 a  7 k   7 g  7 V  7 X  7 L 7 G K  7 h  7 E  7 h  7 U H T  7 C  7 Y  7 Y  7
XI O3 KKPI B.INDO B.JAWA B.ING MATE TUNE-UP SENI PPS KELIST. PKn
PJOK KIMIA P.AGA IPS KEWIRA MATE PP CHASIS & SPT PP ENGINE IPA B.ING FISIKA
P   8 O   8 a  8 W  8 Y  8 V  8 g  8 H K  8 M  Lap k   8 E  8 L   8 X  8 Y  8 G U T  8 W  8 C  8
XII A PKn PJOK MDIE P.AGA MATE MATE FISIKA MATE KIMIA B.INDO KEWIRA B.ING KKPI GKB B.INDO RAB IPS B.ING GKB AUTOCHAD B.ING
K  1 M  Lap D  Lab E  1 R  1 R  1 C  1 j  1 k  1 b  1 X  1 W  1 B  Lab N  Lab O  1 D  Lab L  1 W  1 N  Lab N  Lab l  1
XII TKJ B.INDO MATE R B J MATE PKn KIMIA IPS FISIKA B.ING KKPI B.ING B.INDO B.ING ADM. SERVER
PJOK KEWIRA MATE RBJ P.AGA
O  5 R  5 P  Lab R   5 K  5 k  5 L  5 C   5 l  5 B   lab W 5 b  5 W  5 B  Lab M  Lap X  5 j  5 P  Lab E 5
XII O1 PP CHASIS & SPT B.ING MATE FISIKA KKPI PP ENGINE T.KEJUR B.ING B.INDO B.INDO KIMIA B.ING MATE IPS PPS KELIST. PKn MATE KEWIRA P.AGA
PJOK P.ENGINE
Q W  2 R  2 C 2 B  lab J V  2 W  2 O  2 b  2 k  2 l  2 R  2 L 2 H K 2 j  2 X  2 E 2 M  Lap J
XII O2 MATE B.ING PP CHASIS & SPT PP ENGINE FISIKA MATE KKPI B.INDO KIMIA B.ING KEWIRA PP ENGINE
PJOK MATE IPS B.INDO T.KEJUR PKn B.ING PPS KELIST. P.AGA PPS KELIST
R  3 W  3 Q J C 3 j  3 B  lab b  3 k  3 l  3 X  3 J M  Lap R  3 L  3 O  3 V  3 K 3 W  3 H E  3 H
XII O3 B.ING PP ENGINE PPS KELIST. PKn MATE KIMIA KKPI B.ING PP CHASIS & SPT B.INDO FISIKA KEWIRA MATE MATE P.AGA
PJOK T.KEJUR B.ING IPS B.INDO
W 4 J H K 4 R  4 k  4 M  Lap V  4 l  4B  lab W  4 Q b  4 C  4 X  4
P3BM HANIFAH IRMAWATI, S.Pd. DRS. RATIJO BERNADET FETTY S., S.Pd. DRA. TRI SUKOWATI YOGA SAPTANA, S.Pd.
SUDARMADI, S.T. ARIF NURGIYANTORO, S.Kom. SUDARMADI, S.T. DRA. HARDANINGSIH
L  4 O  4
SULARTI, S.Pd.
R  4 j  4 E  4
MUSTHOFA AMIN, S.Pd.
PIKET PAGI DRS. SUHIRMAN YOGA SAPTANA, S.Pd. DRS. SUCIPTO DRS. YUSUP RIYAT S. DRS. MOCH. ZAINURI SUNARNA, S.Pd.
KETERTIBAN ANIK PURWANTI, S.E.
STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
PERAWATAN DAN PERBAIKAN SISTEM KELISTRIKAN 
 
NO STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR PEMBELAJARAN 
1 
Memperbaiki 
Kerusakan Ringan 
Pada 
Rangkaian/Sistem 
Kelistrikan, 
Pengaman Dan 
Kelengkapan 
Tambahan 
1.1  Mengidentifikasi kesalahan 
sistem/komponen kelistrikan dan 
pengaman 
1.2  Memasang sistem pengamanan 
kelistrikan 
1.3  Memperbaiki sistem pengaman 
kelistrikan dan komponennya 
1.4  Memasang sistem penerangan 
dan wiring kelistrikan 
1.5  Menguji sistem kelistrikan dan 
penerangan 
1.6  Memperbaiki wiring kelistrikan 
dan penerangan 
1.7  Memasang perlengkapan 
kelistrikan tambahan 
Semester 1 
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SILABUS DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
 
NAMA SEKOLAH  : SMK 45  Wonosari  
MATA PELAJARAN  : PP Sistem Kelistrikan 
KELAS/SEMESTER  : XI / I 
STANDAR KOMPETENSI  : Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada Rangkaian/Sistem Kelistrikan, Pengaman Dan Kelengkapan Tambahan  
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan belajar   Penilaian KKM Alokasi Waktu Sumber Belajar 
1. Mengidentifikasi 
kesalahan 
sistem/kompone
n kelistrikan dan 
pengaman 
 Menguji 
sistem/kompon
en tanpa 
menyebabkan 
kerusakan 
terhadap 
komponen atau 
sistem lainnya.  Menggali 
informasi yang 
benar dengan 
mengakses dari 
spesifikasi 
pabrik.  Melaksanakan 
seluruh 
kegiatan 
pengujian 
berdasarkan 
SOP (Standard 
 Prinsip kerja 
sistem ke-
listrikan 
otomotif.  Prosedur 
pengukuran dan 
pengujian 
kelistrikan.  Jenis kerusakan 
sistem ke-
listrikan.  Standar prosedur 
keselamatan 
kerja. 
 Memahami 
prinsip-prinsip 
kelistrikan 
melalui 
penggalian 
informasi dari 
modul.  Memahami 
pengukuran 
kelistrikan dan 
prosedur 
pengujian 
melalui 
penggalian 
informasi dari 
modul.  Melaksanakan 
pengujian 
sistem/kompon
en kelistrikan 
 Tes tertulis  Penugasan  Observasi   Unjuk kerja   Porto folio 
 
75 4x 45 menit  Anonim.1995. 
New Step 1 
Training 
Manual. 
Jakarta: PT. 
Toyota-Astra 
Motor Nasional 
Service 
Division 
Training Center  Anonim.1984. 
Step 2. Jakarta: 
PT Toyoyta-
Astra Motor 
Nasional 
Service 
Division 
Training Center  Peralatan 
tangan/hand  
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Operation 
Procedures), 
undang-undang 
K 3 
(Keselamatan 
dan Kese-hatan 
Kerja), 
peraturan 
perundang-
undangan dan 
prosedur/kebija
kan perusa-
haan. 
 tools   Lampu tes   Multimeter  Peralatan 
bertenaga/powe
r tools,   Peralatan 
khusus/ special 
tool untuk 
melepas/mengg
anti  Modul, buku 
referensi, 
internet  Joobsheet  Trainer sistem 
pengamanan 
kelistrikan   Bengkel 
otomotif 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan belajar   Penilaian KKM Alokasi Waktu Sumber Belajar 
2. Memasang 
sistem 
pengamanan 
kelistrikan 
 Memasang 
sistem 
pengaman 
kelistrikan 
dilaksanakan 
 Prinsip kerja 
sistem 
pengaman 
kelistrikan   Identifikasi 
 Memasang 
sistem 
pengamanan 
kelistrikan  Menemukan 
 Tes tertulis  Penugasan  Observasi  Unjuk kerja  Porto folio 
75 4 x 45 menit  Anonim.1995. 
New Step 1 
Training 
Manual. Jakarta: 
PT. Toyota-
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tanpa 
menyebabkan 
kerusakan 
terhadap 
komponen atau 
sistem lainnya.  Mengakses 
informasi 
sistem 
pengaman 
kelistrikan yang 
benar dari 
spesifikasi 
pabrik dan 
dipahami.  Memasang 
bahan yang 
sesuai.  Memasang 
sistem 
kelistrikan 
dengan 
menggunakan 
peralatan dan 
tehnik yang 
sesuai.  Melaksanakan 
prosedur 
kegiatan 
instalasi/ 
pemasangan  
berdasarkan 
SOP,  undang-
pengaman 
kelistrikan dan 
metoda 
perbaikan  Standar 
prosedur 
keselamatan 
kerja 
kesalahan 
menggunakan 
multi tester, 
visual, dan 
penilaian 
terhadap 
kerusakan 
fungsi, korosi, 
keausan, dan 
kerusakan 
kelistrikan  Membaca dan 
menerjemahkan 
pengamanan 
kelistrikan 
 
 
 
Astra Motor 
Nasional 
Service Division 
Training Center  Anonim.1984. 
Step 2. Jakarta: 
PT Toyoyta-
Astra Motor 
Nasional 
Service Division 
Training Center  Peralatan 
tangan/hand  
tools   Lampu tes   Multimeter  Peralatan 
bertenaga/power 
tools,   Peralatan 
khusus/ special 
tool untuk 
melepas/mengga
nti  Modul, buku 
referensi, 
internet  Joobsheet  Trainer sistem 
pengamanan 
kelistrikan   Bengkel otomotif 
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undang K 3, 
peraturan 
perundang-
undangan dan 
prosedur/ 
kebijakan 
perusahaan. 
 
3. Memperbaiki 
sistem pengaman 
kelistrikan dan 
komponennya 
 Menguji sistem 
instrumen dan 
sistem 
peringatan tanpa 
menyebabkan 
kerusakan 
terhadap 
komponen atau 
sistem.  Memperbaiki 
instrumen dan 
sistem 
peringatan tanpa 
menyebabkan 
kerusakan 
terhadap 
komponen atau 
sistem.  Mengakses 
Informasi yang 
benar dari 
spesifikasi 
pabrik dan 
dipahami.  Melakukan 
 Prinsip kerja 
sistem 
kelistrikan 
otomotif yang 
meliputi 
instrumen dan 
sistem 
peringatan  Prosedur 
perbaikan dan 
pengujian 
kelistrikan.  Jenis kerusakan 
sistem ke-
listrikan dan 
metoda per-
baikannya.  Standart 
prosedur kesela-
matan kerja 
 
 Memperbaiki 
rangkaian kabel 
sistem 
kelistrikan yang 
meliputi sistem 
instrumen dan 
sistem 
peringatan serta 
merakit kembali 
hingga sistem 
dapat berfungsi 
normal tanpa 
adanya 
kerusakan pada 
komponen 
 
 Tes tertulis  Penugasan  Observasi  Unjuk kerja  Porto folio 
75 4x 45 menit  Anonim.1995. 
New Step 1 
Training 
Manual. Jakarta: 
PT. Toyota-
Astra Motor 
Nasional 
Service Division 
Training Center  Anonim.1984. 
Step 2. Jakarta: 
PT Toyoyta-
Astra Motor 
Nasional 
Service Division 
Training Center  Peralatan 
tangan/hand  
tools   Lampu tes   Multimeter  Peralatan 
bertenaga/power 
tools,   Peralatan 
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tes/pengujian  
untuk 
menentukan 
kesalahan/ 
kerusakan 
dengan 
menggunakan 
peralatan dan 
teknik yang 
sesuai.  Mengidentifikas
i kesalahan dan 
menentukan 
tindakan 
perbaikan yang 
diperlukan.  Melaksanakan 
prosedur 
kegiatan  
berdasarkan 
SOP (Standard 
Operation 
Procedures), 
undang-undang 
K 3 
(Keselamatan 
dan Kesehatan 
Kerja), 
peraturan 
perundang-
undangan dan 
prosedur/ 
kebijakan 
khusus/ special 
tool untuk 
melepas/mengga
nti  Modul, buku 
referensi, 
internet  Joobsheet  Trainer sistem 
pengamanan 
kelistrikan   Bengkel otomotif 
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perusahaan. 
 
 
 
4. Memasang 
sistem penerangan 
dan wiring 
kelistrikan 
 Memasang  
sistem 
penerangan dan 
wiring 
kelistrikan  Menguji sistem 
penerangan dan 
wiring 
kelistrikan tanpa 
merusak sistem 
yang lain  Memperbaiki 
sistem 
penerangan dan 
wiring 
kelistrikan tanpa 
merusak sistem 
yang lain  Mengakses 
informasi yang 
benar dari 
spesifikasi 
pabrik dan 
dipahami  Prosedur 
memperbaiki 
yang perlu 
dilak-sanakan 
menggunakan 
 Prosedur 
pemasangan, 
pengujian, 
perbaikan sistem 
penerangan dan 
wiring 
kelistrikan  
wiring 
kelistrikan.  Prosedur 
pemasangan, 
pengujian, 
perbaikan sistem 
pengaman 
kalistrikan dan 
komponennya  Standar 
prosedur 
keselamatan 
kerja.  Penggunaan alat 
ukur kelistrikan  Identifikasi 
kerusakan  Prosedur 
pemeriksaan 
kerusakan 
sistem 
kelistrikan 
 Memeriksa 
sistem 
penerangan dan 
wiring 
kelistrikan  
wiring 
kelistrikan  Merangkai, 
menguji dan 
mengukur 
sistem 
penerangan dan 
wiring 
kelistrikan  
wiring 
kelistrikan  Memasang, 
menguji, 
memperbaiki 
sistem 
pengaman 
kalistrikan dan 
komponennya  Menemukan 
kesalahan 
menggunakan 
multi tester, 
visual, dan 
penilaian 
 Tes tertulis  Penugasan  Observasi  Unjuk kerja   Porto folio 
 
75 2 x (4x 45)   Anonim.1995. 
New Step 1 
Training 
Manual. Jakarta: 
PT. Toyota-
Astra Motor 
Nasional 
Service Division 
Training Center  Anonim.1984. 
Step 2. Jakarta: 
PT Toyoyta-
Astra Motor 
Nasional 
Service Division 
Training Center  Peralatan 
tangan/hand  
tools   Lampu tes   Multimeter  Peralatan 
bertenaga/power 
tools,   Peralatan 
khusus/ special 
tool untuk 
melepas/mengga
nti 
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per-alatan, 
teknik dan 
bahan yang 
sesuai.  Melaksanakan 
prosedur 
kegiatan  
berdasarkan 
SOP (Standard 
Operation 
Procedures), 
undang-undang 
K 3 
(Keselamatan 
dan Kesehatan 
Kerja), 
peraturan 
perundang-
undangan dan 
prosedur/ 
kebijakan 
perusa-haan. 
 
 terhadap 
kerusakan 
fungsi, korosi, 
keausan, dan 
kerusakan 
kelistrikan  Membaca dan 
menerjemahkan 
wiring diagram 
penerangan 
 
 
 Modul, buku 
referensi, 
internet  Joobsheet  Trainer sistem 
pengamanan 
kelistrikan   Bengkel otomotif 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 1
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi kesalahan sistem/komponen kelistrikandan 
pengaman
Indikator : 
1. Komponen pengaman sistem kelistrikan diidentifikasi 
dengan benar.
2. Prinsip kerja komponen pengaman sistem kelistrikan 
dijelaskan dengan benar.
3. Pemakaian alat multitester digunakan dengan prosedur 
yang benar.
Nilai KKM : 75,00
A. Tujuan Pembelajaran
setelah pembelajaran di harap siswa dapat:
1. Menyebutkan fungsi komponen pengaman pada sistem kelistrikan.
2. Menjelaskan prinsip kerja komponen pengaman pada sistem kelistrikan.
3. Membaca wiring diagram kelistrikan dengan benar
4. Melakukan pengujian sistem pengaman kelistrikan secara visual dan 
menggunakan alat multitester dengan prosedur yang benar
B. Materi Pembelajaran
1. Cara pengujian visual 
2. Pengujian dengan multimeter
3. Metode pengukkuran
4. Relay 
5. Siatem penerangan
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
D. Langkah-langkah Pembelajaran
PRT KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENGORGANISASI
AN
PESERTA WAKT
U
   1
      
1.  Pendahuluan
a. Pengkondisian dan perkenalan kelas 
b. Penjelasan tentang materi yang akan 
dipelajari.
c. Apersepsi dan motivasi tentang  
kelistrikan dan pengaman
      
2.  Kegiatan inti
Eksplorasi 
1. Siswa mencermati modul atau handout 
yang di berikan guru.
2. Siswa mencermati dan mencatat 
materi yang diberikan guru yang berisi 
tentang prinsip kerja  sistem 
kelistrikan otomotif .
3. Siswa mencermati materi yang 
diberikan guru yang berisikan 
prosedur pengukuran dan pengujian 
kelistrikan.
4. Siswa mencermati materi yang 
diberikan guru yang berisikan 
komponen komponen kelistrikan 
kawat dan kabel, swicth dan relay, 
sekring
5. Siswa mencermati materi yang 
diberikan guru yang berisikan Jenis 
kerusakan sistem ke-listrikan dan 
metoda perbaikannya
Elaborasi
a. Siswa mendiskusikan tentang prinsip 
Guru
Kelas
Guru
Dan  Siswa
Siswa 
30 menit
120 
menit
kerja  sistem kelistrikan dan jenis 
kerusakan sistem kelistrikan. Dan guru 
memberikan soal evaluasi.
b. Siswa melakuakan pengamatan  
pengukuran dan pengujian sitem 
kelistrikan  .
c. Siswa melakuakan pengamatan  
pengukuran dan pengujian pada 
komponen , fuse,switch dan relay, 
kaawat dan kabel
Konfirmasi   
a. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
tentang prinsip kelistrikan
b. Siswa dari kelompok lain menanggapi 
hasil persentasi ,guru menguatkan.
6. Siswa membuat catatan tentang fungsi
cara kerja dan identifikasi  komponen
kelistrikan sesuai dengan SOP 
(Standard Operation Procedures).
3.  Penutup
a. Mengevaluasi hasil pekerjaan secara 
random pekerjaan yang paling baik 
dan kompeten dengan hasil siswa yang 
dianggap belum kompeten.
b. Guru menginformasikan kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada pertemuan 
berikutnya tentenag sistem pengaman.
Siswa
Guru dan 
siswa
Guru 30 menit
E. Media, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/ Alat
a. Modul N STep
b. Papan tulis
2. Sumber Belajar
a. Buku New Step 
b. Internet
c. Modul SMK
F. Penilaian 
Penilaian dilakukan dengan cara :
1. Aspek pengetahuan (Sistem penilaian dengan tes tertulis).
2. Aspek sikap (Sistem penilaiannya dilakukan dengan pengamatan selama 
proses belajar).
3. Aspek keterampilan (Tanya jawab).
Wonosari, 13 Agustus 2015
Mengetahui    
Guru Pengampu                  Guru
Sunarna, S.Pd Muhammad Khoirul Anam  
    NIM. 12504244017
Bahan Ajar
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 1
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi kesalahan sistem/komponen kelistrikandan 
pengaman
A. Tujuan Pembelajaran
1. Menyebutkan fungsi komponen pengaman pada sistem kelistrikan.
2. Menjelaskan prinsip kerja komponen pengaman pada sistem kelistrikan.
3. Membaca wiring diagram kelistrikan dengan benar
4. Melakukan pengujian sistem pengaman kelistrikan secara visual dan 
menggunakan alat multitester dengan prosedur yang benar.
B. Uraian Materi
Pengujian Visual
Pengaman sirkuit kelistrikan merupakan suatu komponen yang berfungsi 
melindungi komponen kelistrikan,kabel kabel dan connector yang digunakan 
dalam sirkuit untuk mencegah timbulnya kebakaran oleh arus yang berlebihan 
atau hubungan singkat. Komponen pengaman secara umum akan memutuskan 
sirkuit apabila arus yang mengalir melebihi kapasitas komponen tersebut. Untuk 
jenis sekering dan fusible link pemutusan sirkuit akan terjadi karena kawat 
konduktor pada sekering dan fusible link akan meleleh atau terbakar sehingga 
sirkuit menjadi terbuka, sedangkan pada jenis circuit breaker: Bila sejumlah arus 
yang berlebihan mengalir melalui circuit breaker,maka bimetal menjadi panas. 
Dan ini menyebabkan lempengan membengkok, circuit breaker hubunganya 
terbuka dan memutuskan aliran arus.
Gambar: Pemeriksaan visual sekring dan circuit breaker
Dengan demikian pengujian visual kerusakan pengaman dapat dilakukan secara 
visual dengan melihat kondisi konduktor pada jenis sekering dan fusible link dan 
kondisi bimetal pada jenis circuit breaker.
Pengujian Dengan Multitester
Multitester merupakan alat pengetes kelistrikan dengan fungsi 
penggunaan sangat luas yang meliputi; pengukur tegangan AC dan DC, Kuat arus 
(A) dan Tahanan  (resistor) serta dapat digunakan untuk memeriksa hubungan 
kelistrikan suatu komponen. Ada beberepa jenis multitester yang lazim 
digunakan, diantaranya: Multitester model digital  yang penunjukan hasil 
pengukurannya langsung dengan angka – angka dan multitester model manual 
yang hasil pengukuran ditunjukan oleh jarum. 
Metode Pengukuran
1. Pemeriksaan dan Penyetelan Skala Nol (0)
Sebelum menggunakan Multitester harus dipastikan bahwa jarum 
penunjuk ada dibagian garis ujung sebelah kiri pada skala. Apabila tidak,putar 
sekrup penyetel jarum penunjuk dengan sebuah obeng sampai  jarum  penunjuk 
tersebut berada tepat pada garis ujung sebelah kiri. Penyetelan dan pengecekan 
skala  nol  ini cukup dilakukan sekali dan tidak memerlukan pengecekan yang 
terlalu sering. 
2. Pengetesan Hubungan
Untuk memeriksa hubungan kelistrikan, letakan range selector pada  X 
1 dan kalibrasi skalanya. Kemudian hubungkan kabel pengetesan pada kedua 
ujung (terminal) komponen system pengaman. Hubungannya normal bila jarum 
menunjuk selalu kekiri. Demikian juga untuk menguji kondisi komponen system 
pengaman kelistrikan yang meliputi: Sekring, fusible link dan circuit breaker. 
Sebelum pengujian komponen pengaman dilakukan, pastikan bahwa system 
kelistrikan yang akan diperiksa dalam kondisi tidak bekerja.
Identifikasi kerusakan system  pengaman kelistrikan 
Sistem kelistrikan kendaraan terdiri dari beberapa macam, system starter, 
system pengapian, system pengisian, system accessories dan kelistrikan bodi. 
Masing – masing biasanya dilengkapi dengan system dan jenis pengaman 
tersendiri sesuai dengan besaran arus yang bekerja pada system. Hal ini yang 
memungkinkan perbedaan jenis dan kapasitas pengaman yang digunakan pada 
masing – masing system kelistrikan.
Untuk mengidentifikasi kerusakan system pengaman kelistrikan diperlukan 
pengetahuan tentang prinsip, cara kerja system kelistrikan dan diagnosa 
kerusakan system kelistrikan. Selanjutnya kerusakan dapat diidentifikasi dengan 
memeriksa komponen system pengaman pada junction block dengan visual 
maupun dengan alat ukur pada system kelistrikan yang tidak bekerja.  Pada jenis 
sekring dan fusible link kerusakan dapat diperiksa secara visual dengan melihat 
kondisi konduktor, tetapi untuk jenis circuit breaker  dapat diperiksa dengan 
menggunakan alat ukur.
Simbol, Wiring Diagram dan Perbaikan Pengaman Kelistrikan
Apabila rangkaian kelistrikan digambarkan dengan gambar benda aslinya, 
maka ilustrasinya akan menjadi sulit dan rumit untuk dimengerti oleh karena itu 
maka diagram sirkuit digambarkan dengan symbol yang menunjukan komponen 
kelistrikan dan kabel-kabel. 
Gambar:  Simbol – simbol kelistrikan
Sebagai contoh, diagram rangkaian yang termasuk baterai, sekering dan 
klakson (horn) adalah seperti yang ditunjukkan di bawah ini :
Gambar: Rangkaian klakson
Apabila melakukan pemeriksaan system kelistrikan adalah mudah untuk 
menemukan baterai,macam-macam komponen lampu,klakson dan lainnya,tetapi 
sulit untuk mengidentifikasi sekring,junction block (J/B),relay block 
(R/B),konector dan kabel-kabel demikian juga untuk menemukan lokasinya 
dikendaraan.
Oleh karena itu maka dilengkapilah dengan Electrical Wiring Diagram 
(EWDs) yang menunjukkan tidak hanya komponen utama tetapi juga Junction 
block , connector, kabel-kabel semua wiring diagram kelistrikan untuk model 
kendaraan tertentu disatukan dalam satu buku khusus yang disebut Electrical 
Wiring Diagram Manual. 
Relay . Fungsi relai memperkecil rugi (kehilangan) tegangan pada rangkaian  
listrik
Contoh :
Rangkaian I (tanpa relai)
Gambar 4.1 Rangkaian tanpa relai
Rangkaian II (dengan relai)
Hitung kehilangan 
daya pada rangkaian 
di atas !
Gambar 4.2 Rangkaian dengan relai
Konstruksi dasar
Terdiri dari sebuah magnet listrik dan kontak pemutus.
Kontak pemutus dibuka dan ditutup oleh magnet listrik dan pegas.
A =Kontak relai
B =Kumparan relai
C =Pegas kontak
30 =Arus utama baterai
87 =Arus utama beban
86 =Arus pengendali dari 
30/15
85 =Arus pengendali ke 
saklar  beban
Gambar 4.3 Konstruksi dasar relai
Bila arus listrik mengalir ke terminal 86, magnet listrik dan massa, maka magnet 
listrik menarik kontak.
Arus utama akan mengalir ke pemakai melalui kontak pemutus.
Rugi tegangan dapat diperkecil, karena arus utama dapat dihubungkan langsung dari 
baterai ke pemakai, tanpa melewati sakelar-sakelar, steker terminal dan kabel yang 
panjang.
Macam-macam relai :
Relai menutup
Relai ini sama seperti contoh 
konstruksi dasar, kontak pemutus 
dalam posisi menutup bila relai 
bekerja
Penggunaan relai ini antara lain 
pada rangkaian :
Hitung pula kehilangan 
daya : bila memakai 
relai
Kehilangan daya pada 
rangkaian I sama 
dengan lampu 55 watt 
yang selalu menyala.
Sistem penerangan
Gambar 4.4 Relai menutup
Gambar 4.5 Rangkaian klakson dengan relai menutup
Rangkaian lampu kabut dengan relai menutu
1. Lampu kabut
2. Relai penutup
3. Sakelar lampu kabut
Gambar 4.6 Rangkaian lampu kabut dengan relai menutup
Relai membuka
Relai ini kebalikan dari relai menutup, magnet listrik 
berfungsi memutuskan hubungan arus utama ke 
pemakai
Dipakai pada rangkaian-rangkaian pengaman seperti 
pada kipas pendingin dengan listrik atau pada sistem 
AC.
Gambar 4.7 Relai membuka
Contoh pemakaian relai menutup pada rangkaian kipas pendingin mesin dengan 
motor listrik
1. Motor listrik
2. Sakelar temperatur
Rangkaian klakson dengan relai 
menutup
1. Klakson
2. Relai menutup
3. Sakelar klakson
Gambar 4.8 Contoh pemakaian relai menutup
Bila mesin dingin sakelar temperatur menutup motor listrik kipas mati
Air pendingin panas, sakelar temperatur membuka, motor listrik kipas hidup, sampai 
sakelar temperatur menutup lagi.
Jika sakelar temperatur, terminal-terminal rusak, kabel-kabel pengendali relai putus, 
maka motor listrik kipas tetap hidup. Relai kombinasi
Pada relai ini terdapat terminal arus utama untuk 
dihubungkan ke pemakai (terminal 87 & 87a) 
dengan dua terminal ini relai dapat dijadikan relai 
membuka atau relai menutup serta kombinasi 
keduanya
Gambar 4.9 Relai kombinasi
Relai 2 langkah
Gambar 4.10 Relai 2 langkah
Pada relai 2 langkah mempunyai kontak pemutus dan 2 terminal arus utama ke 
pemakai (56a, 56b), arus utama 30 juga dijadikan arus pengendali. Relai ini dipakai 
untuk lampu kepala dengan lampu blit (dim)
1. Tombol
2. Relai dua langkah
Bila sakelar lampu kepala digunakan, 
arus dari 56 ...... lampu dekat jauh
Pada saat menggunakan sakelar blit, relai 
akan mengganti posisi dekat jauh menjadi 
jauh dekat. Selama pergantian posisi itu 
lampu jauh tetap menyala
Bila sakelar lampu kepala mati dan sakelar lampu blit kita pakai, maka lampu blit saja 
yang menyala
Mengurangi Induksi diri pada relai
Induksi diri pada relai akan terjadi bila aliran arus pada gulungan magnet listrik 
dihentikan/terputus
Induksi ini akan sangat mengganggu/ merusak peralatan elektronika yang ada pada 
kendaraan, seperti unit kontrol atau peralatan elektronika lainnya.
Guna mengurangi induksi diri, pada relai dipasang tahanan atau dioda
- Memakai tahanan
Dengan memakai tahanan maka induksi diri pada 
gulungan magnet akan lebih cepat berkurang
Gambar 4.10 Relai memakai tahanan
Memakai diode
Memakai diode juga berarti mengamankan komponen-komponen elektronika, bila 
terminal relai dipasang terbalik (salah pasang)
Disamping itu diode juga berfungsi mengurangi induksi diri pada gulungan magnet 
listrik
Menurut fungsi sistem penerangan dapat dibagi menjadi dua kegunaan utama yaitu:
1. Untuk melihat (pengemudi)
2. Yang terlihat orang lain Yang terlihat pada siang hari Yang terlihat pada malam hari
3. Macam-macam Lampu Pijar
Terdiri dari : Lampu pijar biasa Lampu pijar halogen
4. Lampu Kepala Lampu kepala pijar Lampu kepala dengan sealed beam
Reflektor : reflektor merupakan cermin cekung yang berbentuk parabola 
fungsinya untuk memantulkan sinar lampu pijar
5. Kaca bias : cahaya yang datang akan dibagi-bagi menjadi beberapa fokus 
baru, yang menyebarkan sinar supaya penerangan di atas jalan lebih 
sempurna.
6. Aturan Sinar Lampu Kepala perlu distel supaya sinar lampu kepala tidak 
mengganggu pengemudi lawan arah
7. Proyeksi sinar pada jalan raya dan papan penyetel  lampu kabut Lampu dekat simetris Proyeksi sinar lampu dekat asimetris Europa Proyeksi sinar lampu dekat asimetris Europa Konstruksi sendok (tundung) lampu pijar asimetris Proyeksi sinar lampu dekat asimetris Amerika
Proyeksi sinar lampu dekat asimetris Amerika
KISI-KISI SOAL
N
O
KOMPETEN
SI DASAR
INDIKATOR
NO  
SOAL
BENTUK 
SOAL
1. Mengidentifik
asi kesalahan 
sistem/kompo
nen 
kelistrikan 
dan pengaman
 Siswa dapat menguji 
sistem/komponen tanpa 
menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen atau 
sistem lainnya. Siawa dapat cara kerja 
komponen pengaman 
kelistrikan. Pengujian komponen sistem 
pengaman. Siawa dapat gambar rangkaian 
relay Melaksanakan seluruh 
kegiatan pengujian 
berdasarkan SOP (Standard 
Operation Procedures), 
undang-undang K 3 
(Keselamatan dan Kese-hatan 
Kerja), peraturan perundang-
undangan dan 
prosedur/kebijakan perusa-
haan.
1,2,3,4,
5
Esay
Nama :
Kelas :
No :
ULANGAN HARIAN
MATA PELAJARAN PERAWATAN DAN PERBAIKAN SISTEM 
KELISTRIKAN OTOMOTIF
1. Bagaimana cara kerja komponen pengaman jenis sekring dan fusible link?
2. Jelaskan cara melakukan pengujian komponen system pengaman secara 
visual! 
3. Lampu pijar ada dua macam sebutkan !
4. Sebutkan dua macam lampu kepala!
5. Gambarkan rangkaian ralay dan terminalnya?
KUNCI JAWABAN
1. Komponen pengaman secara umum akan memutuskan sirkuit apabila arus 
yang mengalir melebihi kapasitas komponen tersebut Untuk jenis sekering 
dan fusible link pemutusan sirkuit akan terjadi karena kawat konduktor pada 
sekering dan fusible link akan meleleh atau terbakar sehingga sirkuit menjadi 
terbuka.
2. Karena fungsi pengaman untuk melindungi sirkuit kelistrikan dan  
memutuskan arus listrik yang melebihi kapasitas dengan melelehkan kawat 
konduktor untuk jenis sekring dan fusible link,maka secara visual hal ini akan 
terlihat secara jelas Karena biasanya housing sekring dan fusible link terbuat 
dari bahan yang transparan, sedangkan untuk jenis circuit breaker dengan 
melihat kondisi bimetalnya.
3. Lampu pijar ada dua macam sebutkan !Lampu pijar biasaLampu pijar halogen
4. Sebutkan dua macam lampu kepala!Lampu kepala pijarLampu kepala dengan sealed beam
5.
A =Kontak relai
B =Kumparan relai
C =Pegas kontak
RUBRIK PENILAIAN
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 1
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi kesalahan sistem/komponen kelistrikandan 
pengaman
A. Aspek Pengetahuan
1. Tes Tertulis 
Soal 1
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya menjawab tanpa keterangan jelas
3 Bila hanya menjawab cara kerja sekring komponen
4 Bila menjawab cara kerja fusible link
5 Bila menjawab 2 kompnen dan cara kerjanya dengan benar
Soal 2
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya menjawab setengah.
3 Bila menjawab benar tapi tidak lengkap
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna
Soal 3
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya hanya menyebutkan 1 komponen
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna
Soal 4
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya hanya menyebutkan 1 komponen
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna
Soal 5
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya menggambar tapi salah
3 Bila hanya menggmbar tanpa terminal
4 Bila menjawab lengkap tanpa nama komponen 
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna
Format Penilaian Essay
Nilai :
Jumlah skor X 4    = NILAI AKHIR
B. Aspek Sikap
NO
ASPEK 
PENILAIA
N
UNSUR ASPEK BOBOT
KRITERIA SKOR
SB B C K
1 Kehadiran
- Selalu hadir dalam 
kelas sesuai dengan 
jumlah pertemuan dan 
jam efektif serta tepat 
waktu
20
2
Partisipasi 
dalam kelas
- Fokus mengikuti 
proses belajar mengajar
Keaktifan bertanya dan 
mengeluarkan pendapat
10
20
3
Penyelesaian 
tugas
- Menyelesaikan tugas 
dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan
- Ketepatan Waktu 
mengumpulkan tugas
10
10
4 Disiplin
- Menaati peraturan 
yang berlaku
- Mengikuti nstruksi 
guru
15
15
TOTAL SKOR
Keterangan
SB (Sangat Baik) = 4 point
B (Baik) = 3 point
C (Cukup) = 2 point
K (Kurang) = 1 point
Skor = Bobot x Point kriteria
JUMLAH NILAI TOTAL = x 100
C. Aspek ketrampilan
A. Indikator terampil menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan komponen kopling dan sistem pengoperasiannya.
1. Kurang Terampil dalam menjawab pertanyaan dari guru
2. Terampil, jika sudah dapat menjawab pertanyaan dari guru soal materi.
3. Sangat Terampil, jika dapat menerapkan konsep pemecahan masalah untuk 
menemukan konsep berfikir tentang identifikasi sistem kelistrikan
Lembar Pengamatan 
Bubuhkan tanda cek list ( √ ) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
No Nama Siswa
KETERAMPILAN
Menjawab Dan Ketrampilan Di 
Kelas
KT T ST
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Keterangan:
KT: Kurang terampil
T : Terampil
ST: Sangat terampil
No. Keterangan Nili
1 KT Kurang terampil 75
2 T Terampil 80
3 ST Sangat terampil 90
PERHITUNGAN NILAI AKHIR.
NILAI SIKAP + PENGETAHUAN+KERAMPILAN  X 100%  = NILAI AKHIR
                  3       
NILAI AKHIR UNTUK KD KKM
(Mengidentifikasi kesalahan sistem/komponen kelistrikan dan pengaman)
No
.
Nama Siswa Pengeta
huan
Sikap Keteram
pilan
Nilai 
Akhir
Ketuntasan
1.
2.
3.
4.
5.
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
Catatan :
1. Anak dikatakan tuntas apabila telah memenuhi standar nilai KKM,sehingga
bisa diberikan tugas berikutnya
2. Apabila siswa belum tuntas harus mengulang dengan materi dari indikator 
yang sama
Wonosari, 13 Agustus 2015
Mengetahui    
Guru Pengampu                  Guru Pengajar
Sunarna, S.Pd Muhammad Khoirul Anam  
    NIM. 12504244017
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 2
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Memasang sistem pengaman kelistrikan.
Indikator : 
1. Pekerjaan identifikasi system kelistrikan  dilaksanakan 
tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 
sistem lainnya.
2. Mampu  mengetahui jenis dan cara fungsi pengaman 
kelistrikan
3. Mampu memasang sistem pengaman kelistrikan.
4. Seluruh kegiatan dilaksanakan berdasarkan SOP 
(Standard Operation Procedures), undang-undang K 3 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan 
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaan
Nilai KKM : 75,00
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengetahui fungsi pengaman kelistrikan
2. Siawa dapat mengetahui jenis-jenis pengaman kelistrikan.
3. Siswa siswa dapat mengganti komponen sekring dengan benar.
4. siswa dapat menyambung kabel dengan benar. 
5. Siswa dapat melaksanaan prosedur pengukuran dan pengujian komponen 
dengan benar sesuai dengan SOP (standar oprasional kerja)
B. Materi Pembelajaran
1. Jenis- jenis pengaman kelistrikan
2. Fungsi jenis sekring
3. Metode pengukkuran
4. langkah-langkah mengganti sekring
5. langkah-langkah menyambung kabel dengan benar
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
4. Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik (scientific) 
dengan metode pembelajaran koperatif (cooperative learning) menggunakan 
kelompok diskusi yang berbasis penemuan (discovery).
D. Langkah-langkah Pembelajara.
PRT KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENGORGANISASIAN
PESERTA WAKTU
   1 1.  Pendahuluan
a. Pengkondisian kelas 
b. Penjelasan tentang materi yang akan 
dipelajari.
c. Apersepsi dan motivasi tentang  
kelistrikan dan pengaman
      
2.  Kegiatan inti
Eksplorasi 
1. Siswa mencermati modul atau handout 
yang di berikan guru.
2. Siswa mencermati materi yang 
diberikan guru yang berisi tentang
sistem pengaman jenis dan fungsinya .
3. Siswa mencermati materi yang 
diberikan guru yang berisi tentang 
cara mengidentifikasi kerusakan  
komponen pengaman kelistrikan.
4. Siswa mencermati materi yang 
diberikan tentang cara mengganti 
komponen sekring dengan benar.
5. siswa melaksanakan pemasangan 
sistem pengaman kelistrikan.
30 menit
120 menit
      
Elaborasi
a. Siswa mendiskusikan tentang sistem 
pengaman kelistrikan .
b. siswa melakuakan pengamatan  
pengukuran pemasangan sitem 
kelistrikan  .
Konfirmasi   
a. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
tentang cara memasang pengaman 
kelistrikan.
b. Siswa dari kelompok lain menanggapi 
hasil persentasi ,guru menguatkan.
6. Siswa membuat catatan tentang 
perbaikan dan langkah-langkah 
memasang komponen sesui SOP 
(Standard Operation Procedures).
3.  Penutup
a. Mengevaluasi hasil pekerjaan secara 
random pekerjaan yang paling baik 
dan kompeten dengan hasil siswa yang 
dianggap belum kompeten.
b. Guru menginformasikan kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada pertemuan 
berikutnya tentenag sistem pengaman.
30 menit
E. Media, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/ Alat
a. Modul N STep
b. Papan tulis
2. Sumber Belajar
a. Buku
New Step dan modul SPT
b. Internet
c. Modul SMK
F. Penilaian 
Penilaian dilakukan dengan cara :
1. Aspek pengetahuan (Sistem penilaian dengan tes tertulis).
2. Aspek sikap (Sistem penilaiannya dilakukan dengan pengamatan selama 
proses belajar).
3. Aspek keterampilan (Tanya jawab).
Wonosari, 17 Agustus 2015
Mengetahui    
Guru Pengampu                  Guru
Sunarna, S.Pd Muhammad Khoirul Anam  
    NIM. 12504244017
Bahan Ajar
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 2
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Memasang sistem pengaman
A. Tujuan Pembelajaran
1. Menyebutkan fungsi komponen pengaman pada sistem kelistrikan.
2. Menjelaskan prinsip kerja komponen pengaman pada sistem kelistrikan.
3. Membaca wiring diagram kelistrikan dengan benar
4. Melakukan pengujian sistem pengaman kelistrikan secara visual dan 
menggunakan alat multitester dengan prosedur yang benar.
B. Uraian Materi
Jenis – Jenis Pengaman Kelistrikan 
Sirkuit  kelistrikan kendaraan terdiri atas bebarapa system yang terbagi 
dalam bebepa system kelistrikan. Karena beberapa faktor sering terjadi 
kerusakan pada sirkuit kelistrikan,misal: hubungan singkat yang dapat 
menyebabkab kerusakan pada komponen system kelistrikan tertentu. Untuk itu 
diperlukan suatu komponen yang dapat melindungi (pengaman) sirkuit 
kelistrikan pada kendaraan.
Sekring, fusible link dan circuit breaker digunakan sebagai komponen 
komponen yang meliondungi sirkuit. Barang barang ini disisipkan kedalam 
sirkuit kelistrikan dan system kelistrikan untuk melindungi kabel-kabel dan 
conector yang digunakan dalam sirkuit untuk mencegah timbulnya kebakaran 
oleh arus yang berlebihan atau hubungan singkat.
1. Sekring
Fungsi
Sekring (fuse) ditempatkan pada bagian  tengah sirkuit kelistrikan. Bila arus 
yang berlebihan melalui sirkuit,maka sekring akan berasap atau terbakar yang 
menandakan elemen dalam sekring mencair sehingga system sirkuit terbuka 
dan mencegah komponen komponen lain dari kerusakan yang disebabkab oleh 
arus yang berlebihan.
Tipe sekring
Tipe sekring dikelompokan kedalam tipe sekring blade dan tipe sekring 
cartridge. Tipe sekring blade paling banyak digunakan  pada saat ini, tipe ini 
dirancang lebih kompak dengan elemen metal dan rumah pelindung yang 
tembus pandang yang diberi kode warna untuk masing masing tingkatan arus.  
Tipe sekring cartridge terdiri atas rumah pelindung kaca tembus pandang, 
terminal dan elemen penghubung arus, elemen penghubung arus ini akan 
mencair (terbakar) jika arus yang melewatinya melebihi kapasitas elemen.
Identifikasi sekring
Gambar:  Sekring tipe blade Maxi, Standart dan Mini dan tipe cartridge 
Sekering diidentifikasikan berdasarkan kapasitas masing – masing jenis, 
untuk tipe cartridge dapat dilihat pada ujung logam penutup tabung kaca yang 
tertera angka penunjuk kapasitas sekering. Sedangkan untuk sekering tipe blade 
dapat dilihat berdasarkan warna rumah (housing), pengkodean  warna tersebut 
dapat dilihat dibawah ini:
Kapasitas sekring dan warna tipe blade jenis Standart dan Mini
Kapasitas Sekring 
(A)
Identifikasi Warna
3
5
7,5
10
15
Violet
Coklat kekuning-
kuningan
Coklat
Merah
20
25
30
Biru
Kuning
Tidak berwarna
Hijau
Kapasitas sekring dan warna tipe blade jenis Maxi
Kapasitas Sekring 
(A)
Identifikasi Warna
20
30
40
50
60
70
80
Kuning
Hijau
Amber
Merah
Biru
Coklat
Tidak berwarna
Fusible link
Fungsi Fusible link
Secara umum fungsi dan konstruksi fusible link sama dengan sekring. 
Perbedaan utamanya adalah fusible link dapat digunakan untuk arus yang lebih 
besar karena ukurannya lebih besar dan mempunyai elemen yang lebih tebal. 
Seperti sekring fusible link dapat terbakar atau putus jika arusnya melebihi 
kapasitasnya dan harus diganti dengan yang baru
Tipe Fusible link
Menurut tipenya fusible link dapat diklasifikasikan kedalam dua tipe,yaitu: tipe 
cartridge dan tipe link. Fusible link tipe cartridge dilengkapi dengan terminal 
dan bagian sekring dalam satu unit. Rumahnya diberi kode warna untuk 
masing-masing tingkatan arus.
Identifikasi Fusible link
Fusible link dapat diidentifikasikan berdasarkan kapasitasnya yang ditunjukan 
dengan kode warna untuk masing – masing kapasitas. Dibawah ini dicontohkan 
dari masing – masing kode warna fusible link:
Kapasitas
Fusible link 
(A)
Persamaan 
luas 
penampang 
Identifikasi
Warna
pada fusible 
link
30
40
50
60
80
100
0,3
0,5
0,85
1,0
1,25
2,0
Merah muda
Hijau
Merah
Kuning
Hitam
Biru
Circuit breaker
Circuit breaker digunakan sebagai pengganti sekring untuk melindungi dari 
kesulitan pengiriman tenaga dalam sirkuit, seperti power windows dan sirkuit 
pemanas (heater)
Tipe circuit breaker
Circuit breaker menurut tipenya dapat digolongkan dalam  3 (tiga) tipe,yaitu: 
Manual reset type Mechanical ,  Automatic  resetting  type Mechanical dan 
Automatically reset solid state type. 
Konstruksi
Prinsip dasar dari circuit breaker tipe Manual reset type Mechanical dan 
Automatic  resetting  type Mechanical terdiri dari sebuah lempengan bimetal 
yang dihubungkan pada kedua terminal dan satu diantaranya bersentuhan
Cara kerja
Bila sejumlah arus yang berlebihan mengalir melalui circuit breaker,maka 
bimetal menjadi panas. Dan ini menyebabkan lempengan membengkok, circuit 
breaker hubunganya terbuka dan memutuskan aliran arus.
Langakah penggantian pangaman kelistrikan
Sekering sudah aku ganti berulang – ulang tapi selalu putus kenapa 
bisa ya, apa penyebabnya?,Jika sekering putus berulangkali, itu menandakan 
adanya suatu masalah dalam rangkaian.
Ada dua jenis sekering dilihat dari bentuknya yaitu type blade/pipih dan 
cartridge/tabung.
Langkah – langkah mengganti sekering.
1. Matikan mesin
2. Mencari kotak sekering
3. . Kotak sekering umumnya berbentuk segi empat yang diletakkan di bawah 
dashboard sebelah kanan
4. Amati tutup kotak sekering pada tutup kotak sekering dilengkapi dengan 
denah lokasi masing – masing sekering dan kapasitas dari sekering.
5. Pada kotak sekering juga di lengkapi dengan catut pelepas dan sekering 
cadangan.
6. Lepas sekering yang akan diganti dengan menariknya menggunakan catut 
sekering.
7. Jika tidak ditemukan catut gunakan tang lancip untuk melepas sekering.
8. Periksa kondisi sekering.
9. Pastikan kapasitas sekering yang dipakai.
10. Pasang sekering baru dengan kapasitas yang sama dengan sekering yang 
diganti. Tekan pelan – pelan hingga sekering duduk dengan tepat pada 
slotnya
11. Pasang tutup sekering. Memperbaiki Rangkaian Kabel
Kabel merupakan  konduktor digunakan sebagai media mengalirkan listrik. 
Terdapat beberapa tipe kabel, diataranya:
1) Kabel yang terbungkus isolator tipe pejal dan tipe serabut. Kabel tipe 
serabut yang paling banyak digunakan pada kelistrikan otomotif. 
2) Kabel tanpa isolator, kabel jenis ini digunakan sebagai kabel bodi/ ground. 
Kabel ini menghubungkan antara blok mesin dengan bodi/ rangka 
kendaraan.
Berdasarkan besar arus mengalir kabel dikelompokkan menjadi 2 yaitu :
1) Kabel diameter kecil   yaitui kabel yang digunakan untuk beban lampu 
dan asesoris lainnya.
2) Kabel diameter besar  yaitu kabel yang digunakan untuk kabel baterai.
Langkah – langkah Memperbaiki Kabel:
1. Potong kabel yang rusak kemudian kupas kabel dengan tang pengupas 
dengan panjang 10 mm
2. Ukur diameter kabel untuk menentukan ukuran kabel penyambung yang 
akan digunakan.
3. Geser heat shrink tube ke kabel yang disambung, kemudian panasi heat 
shrink tube dengan heater.
4. Buat kabel penyambung yang akan digunakan, masukkan heat shrink tube 
ke kabel penyambung.
5. Sambung kedua kabel dengan Crimp mark, kemudian solder sambungan.
6. Potong kabel yang rusak kemudian kupas kabel dengan tang pengupas 
dengan panjang 10 mm
7. Ukur diameter kabel untuk menentukan ukuran kabel penyambung yang 
akan digunakan.
8. Buat kabel penyambung yang akan digunakan, masukkan heat shrink tube 
ke kabel penyambung.
9. Sambung kedua kabel dengan Crimp mark, kemudian solder sambungan.
10. Geser heat shrink tube ke kabel yang disambung, kemudian panasi heat 
shrink tube dengan heater.
 Langkah perbaikan Memperbaiki Kerusakan Konektor Kabel
1) Keluarkan terminal konektor dari rumah konenektor dengan cara menekan 
pengunci menggunakan kawat atau obeng (-)  ukuran kecil.
2) Dorong terminal konektor keluar.
3) Potong kabel yang rusak, dan kupas isolatornya kurang lebih 10 mm.
4) Potong kabel penganti yang sesuai penampangnya kemudian pasang 
terminal konektornya (sepatu kabel) yang sesuai
KISI-KISI SOAL
NO
KOMPETEN
SI DASAR
INDIKATOR
NO  
SOAL
BENTUK 
SOAL
1 Memasang 
sistem 
pengamanan 
kelistrikan
 Siswa dapat memasang sistem 
pengaman kelistrikan 
dilaksanakan tanpa 
menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen atau 
sistem lainnya. Siswa dapat mengetahui jenis 
jenis pengaman. Memasang bahan yang sesuai. Memasang sistem kelistrikan 
dengan menggunakan 
peralatan dan tehnik yang 
sesuai. Siswa dapat mengetahui cara 
kerja pengaman Melaksanakan prosedur 
kegiatan instalasi/ pemasangan  
berdasarkan SOP,  undang-
undang K 3, peraturan 
perundang-undangan dan 
prosedur/ kebijakan 
perusahaan
1,2,3,4,
5
Essay
SOAL PENGETAHUAN
MATA PELAJARAN PERAWATAN DAN PERBAIKAN SISTEM 
KELISTRIKAN OTOMOTIF
1. Jelaskan fungsi pengaman sirkuit pada kendaraan!
2. Jelaskan jenis jenis pengaman sirkuit dan perbedaan konstruksi dari masing –
masing jenis pengaman!
3. Sebutkan macam- macam fuse dan berapa kapasitas ampernya ?
4. Jelaska cara kerja pengaman jenis circuit breaker!
5. jelaskan langkah langakah memperbaiki konektor kabel !
KUNCI JAWABAN
1. Fungsi pengaman sirkuit adalah melindungi komponen kelistrikan,kabel kabel 
dan connector yang digunakan dalam sirkuit untuk mencegah timbulnya 
kebakaran oleh arus yang berlebihan atau hubungan singkat.
2. Jenis-jenis pengaman meliputi: sekring,fusible link dan circuit breaker. Pada 
dasarnya ketiga jenis ini mempunyai fungsi yang sama sebagai pelindung 
bagi sirkuit kelistrikan. Sekring dan fusible link mempunyai persamaan 
fungsi dan konstruksi tetapi fusible link dapat digunakan untuk arus yang 
lebih besar karena ukurannya lebih besar dan mempunyai elemen yang lebih 
tebal, sedang pengaman  jenis circuit breaker konstruksinya terdiri atas 
lempengan bimetal yang akan membengkok jika arus yang mengalir 
berlebihan. Dengan demikian bimetal membuka hubungan dan memutuskan 
aliran arus.
3. Kapasitas sekring dan warna tipe blade jenis Standart dan Mini kapasitas dari 
3A sampai 30 A Kapasitas sekring dan warna tipe blade jenis Maxi kapasitas 
20A sampai 80A.
4. Cara kerja circuit breaker: Bila sejumlah arus yang berlebihan mengalir 
melalui circuit breaker,maka bimetal menjadi panas. Dan ini menyebabkan 
lempengan membengkok, circuit breaker hubunganya terbuka dan 
memutuskan aliran arus
5. a. terminal konektor dari rumah konenektor dengan cara menekan pengunci 
menggunakan kawat atau obeng (-)  ukuran kecil.
b. Dorong terminal konektor keluar.
c. Potong kabel yang rusak, dan kupas isolatornya kurang lebih 10 mm.
d. Potong kabel penganti yang sesuai penampangnya kemudian pasang 
terminal konektornya (sepatu kabel) yang sesuai
RUBRIK PENILAIAN
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 2
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Memasang sistem pengaman
A. Aspek Pengetahuan
1. Tes Tertulis 
Soal 1
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah.
2 Bila hanya menjawab tanpa keterangan jelas.
3 Bila menjawab benar tapi tidak lengkap.
5 Bila menjawab benar dan lengkap.
Soal 2
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya menjawab  jenisanya.
3 Bila menjawab jenis dan kontruksinya.
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna
Soal 3
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya hanya menyebutkan 1 komponen
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna
Soal 4
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah.
3 Bila hanya singkat tapi benar.
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna.
Soal 5
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya menjawab singkat tidak lengkap.
3 Bila hanya menjawab benar tapi singkat
4 Bila menjawab lengkap urut.
5 Bila menjawab dengan benar urut dan sempurna
Format Penilaian Essay
Nilai :
Jumlah skor X 4    = NILAI AKHIR
B. Aspek Sikap
NO
ASPEK 
PENILAIA
N
UNSUR ASPEK BOBOT
KRITERIA SKOR
SB B C K
1 Kehadiran
- Selalu hadir dalam 
kelas sesuai dengan 
jumlah pertemuan dan 
jam efektif serta tepat 
waktu
20
2
Partisipasi 
dalam kelas
- Fokus mengikuti 
proses belajar mengajar
Keaktifan bertanya dan 
mengeluarkan pendapat
10
20
3
Penyelesaian 
tugas
- Menyelesaikan tugas 
dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan
- menjawab pertanyaan 
dari guru.
10
10
4 Disiplin
- Menaati peraturan 
yang berlaku
- Mengikuti nstruksi 
guru
15
15
TOTAL SKOR
Keterangan
SB (Sangat Baik) = 4 point
B (Baik) = 3 point
C (Cukup) = 2 point
K (Kurang) = 1 point
Skor = Bobot x Point kriteria
JUMLAH NILAI TOTAL = x 100= Nilai
C. Aspek ketrampilan
A. Indikator terampil menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan komponen kopling dan sistem pengoperasiannya.
1. Kurang Terampil dalam menjawab pertanyaan dari guru
2. Terampil, jika sudah dapat menjawab pertanyaan dari guru soal materi.
3. Sangat Terampil, jika dapat menerapkan konsep pemecahan masalah untuk 
menemukan konsep berfikir tentang identifikasi sistem kelistrikan
Lembar Pengamatan
Bubuhkan tanda cek list ( √ ) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
No Nama Siswa
KETERAMPILAN
Menjawab Dan Ketrampilan Di 
Kelas
KT T ST
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Keterangan:
KT: Kurang terampil
T : Terampil
ST: Sangat terampil
No. Keterangan Nili
1 KT Kurang terampil 75
2 T Terampil 80
3 ST Sangat terampil 90
PERHITUNGAN NILAI AKHIR.
NILAI SIKAP + PENGETAHUAN+KERAMPILAN  X 100%  = NILAI AKHIR
                  3       
NILAI AKHIR UNTUK KD KKM
(Memasang sistem pengaman kelistrikan)
No
.
Nama Siswa Pengeta
huan
Sikap Keteram
pilan
Nilai 
Akhir
Ketuntasan
1.
2.
3.
4.
5.
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
Catatan :
1. Anak dikatakan tuntas apabila telah memenuhi standar nilai KKM,sehingga
bisa diberikan tugas berikutnya
2. Apabila siswa belum tuntas harus mengulang dengan materi dari indikator 
yang sama
Wonosari, 17 Agustus 2015
Mengetahui    
Guru Pengampu                  Guru Pengajar
Sunarna, S.Pd Muhammad Khoirul Anam  
    NIM. 12504244017
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 3
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Memperbaiki sistem pengaman kelistrikan dan komponennya.
Indikator : 
1. Pekerjaan identifikasi system kelistrikan  dilaksanakan 
tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 
sistem lainnya.
2. Mampu  mengetahui jenis dan cara fungsi pengaman 
kelistrikan
3. Mampu memasang sistem pengaman kelistrikan.
4. Seluruh kegiatan dilaksanakan berdasarkan SOP 
(Standard Operation Procedures), undang-undang K 3 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan 
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaan
Nilai KKM : 75,00
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengetahui fungsi pengaman kelistrikan
2. Mengidentifikasi kerusakan sistem pengaman kelistrikan
3. Menjelaskan cara memperbaiki sistem pengaman kelistrikan
4. Melakukan perbaikan  sistem pengaman kelistrikan.
B. Materi Pembelajaran
1. prosedur memperbaiki komponen yang benar.
2. langkah-langkah mengganti sekring
3. langkah-langkah menyambung kabel dengan benar
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
4. Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik (scientific) 
dengan metode pembelajaran koperatif (cooperative learning) menggunakan 
kelompok diskusi yang berbasis penemuan (discovery).
D. Langkah-langkah Pembelajara.
PRT KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENGORGANISASIA
N
PESERTA WAKTU
   1
      
1.  Pendahuluan
a. Pengkondisian kelas 
b. Penjelasan tentang materi yang akan 
dipelajari.
c. Apersepsi dan motivasi tentang  
kelistrikan dan pengaman
2.  Kegiatan inti
Eksplorasi 
1. Siswa mencermati modul atau handout 
yang di berikan guru.
2. Siswa mencermati materi yang 
diberikan guru yang berisi cara 
menggukur arus tegangan dan 
hambatan yang benar.
3. Siswa mencermati materi yang 
diberikan guru yang berisi tentang 
cara mengidentifikasi kerusakan 
komponen.
4. Siswa mencermati materi yang 
diberikan tentang cara mengganti 
komponen sekring dengan benar.
5. siswa melaksanakan pemasangan 
sistem pengaman kelistrikan.
Elaborasi
a. Siswa mendiskusikan tentang 
kerusakan-kerusakan yang sering 
terjadi pada sistem kendaraan 
kelistrikan .
30 menit
120 menit
b. siswa melakuakan pengamatan  
pengukuran pemasangan sitem 
kelistrikan  .
Konfirmasi   
a. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
tentang cara memasang pengaman 
kelistrikan.
b. Siswa dari kelompok lain menanggapi 
hasil persentasi ,guru menguatkan.
6. Siswa membuat catatan tentang 
perbaikan dan langkah-langkah 
perbaika sesuai SOP (Standard 
Operation Procedures).
3.  Penutup
a. Mengevaluasi hasil pekerjaan secara 
random pekerjaan yang paling baik 
dan kompeten dengan hasil siswa yang 
dianggap belum kompeten.
b. Guru menginformasikan kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada pertemuan 
berikutnya tentenag sistem pengaman.
30 menit
E. Media, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/ Alat
a. Modul N STep
b. Papan tulis
2. Sumber Belajar
a. Buku
New Step dan modul SPT
b. Internet
c. Modul SMK
F. Penilaian 
Penilaian dilakukan dengan cara :
1. Aspek pengetahuan (Sistem penilaian dengan tes tertulis).
2. Aspek sikap (Sistem penilaiannya dilakukan dengan pengamatan selama 
proses belajar).
3. Aspek keterampilan (Tanya jawab).
Wonosari, 22 Agustus 2015
Mengetahui    
Guru Pengampu                  Guru
Sunarna, S.Pd Muhammad Khoirul Anam  
    NIM. 12504244017
Bahan Ajar
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 3
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Memperbaiki sistem pengaman kelistrikan dan komponennya.
A. Tujuan Pembelajaran
1. Menyebutkan fungsi komponen pengaman pada sistem kelistrikan.
2. Menjelaskan prinsip kerja komponen pengaman pada sistem kelistrikan.
3. Membaca wiring diagram kelistrikan dengan benar
4. Melakukan pengujian sistem pengaman kelistrikan secara visual dan 
menggunakan alat multitester dengan prosedur yang benar.
B. Uraian Materi
Untuk mengidentifikasi kerusakan system pengaman kelistrikan 
diperlukan pengetahuan tentang prinsip, cara kerja system kelistrikan dan 
diagnosa kerusakan system kelistrikan. Selanjutnya kerusakan dapat 
diidentifikasi dengan memeriksa komponen system pengaman pada junction 
block dengan visual maupun dengan alat ukur pada system kelistrikan yang 
tidak bekerja.  Pada jenis sekring dan fusible link kerusakan dapat diperiksa 
secara visual dengan melihat kondisi konduktor, tetapi untuk jenis circuit 
breaker  dapat diperiksa dengan menggunakan alat ukur.
Apabila rangkaian kelistrikan digambarkan dengan gambar benda 
aslinya, maka ilustrasinya akan menjadi sulit dan rumit untuk dimengerti oleh 
karena itu maka diagram sirkuit digambarkan dengan symbol yang 
menunjukan komponen kelistrikan dan kabel-kabel.
Apabila melakukan pemeriksaan system kelistrikan adalah mudah 
untuk menemukan baterai,macam-macam komponen lampu,klakson dan 
lainnya,tetapi sulit untuk mengidentifikasi sekring,junction block (J/B),relay 
block (R/B),konector dan kabel-kabel demikian juga untuk menemukan 
lokasinya dikendaraan. Oleh karena itu maka dilengkapilah dengan Electrical 
Wiring Diagram (EWDs) yang menunjukkan tidak hanya komponen utama 
tetapi juga Junction block , connector, kabel-kabel semua wiring diagram 
kelistrikan untuk model kendaraan tertentu disatukan dalam satu buku khusus 
yang disebut Electrical Wiring Diagram Manual.
Sekering sudah aku ganti berulang – ulang tapi selalu putus kenapa 
bisa ya, apa penyebabnya?,Jika sekering putus berulangkali, itu menandakan 
adanya suatu masalah dalam rangkaian.
Ada dua jenis sekering dilihat dari bentuknya yaitu type blade/pipih dan 
cartridge/tabung.
Langkah – langkah mengganti sekering.
1. Matikan mesin
2. Mencari kotak sekering
3. . Kotak sekering umumnya berbentuk segi empat yang diletakkan di 
bawah dashboard sebelah kanan
4. Amati tutup kotak sekering pada tutup kotak sekering dilengkapi 
dengan denah lokasi masing – masing sekering dan kapasitas dari 
sekering.
5. Pada kotak sekering juga di lengkapi dengan catut pelepas dan 
sekering cadangan.
6. Lepas sekering yang akan diganti dengan menariknya 
menggunakan catut sekering.
7. Jika tidak ditemukan catut gunakan tang lancip untuk melepas 
sekering.
8. Periksa kondisi sekering.
9. Pastikan kapasitas sekering yang dipakai.
10. Pasang sekering baru dengan kapasitas yang sama dengan sekering 
yang diganti. Tekan pelan – pelan hingga sekering duduk dengan tepat 
pada slotnya
11. Pasang tutup sekering. Memperbaiki Rangkaian Kabel
Kabel merupakan  konduktor digunakan sebagai media mengalirkan 
listrik. Terdapat beberapa tipe kabel, diataranya:
1) Kabel yang terbungkus isolator tipe pejal dan tipe serabut. Kabel 
tipe serabut yang paling banyak digunakan pada kelistrikan 
otomotif. 
2) Kabel tanpa isolator, kabel jenis ini digunakan sebagai kabel bodi/ 
ground. Kabel ini menghubungkan antara blok mesin dengan bodi/ 
rangka kendaraan.
Berdasarkan besar arus mengalir kabel dikelompokkan menjadi 2 yaitu 
1) Kabel diameter kecil   yaitui kabel yang digunakan untuk beban lampu 
dan asesoris lainnya.
2) Kabel diameter besar  yaitu kabel yang digunakan untuk kabel baterai.
Langkah – langkah Memperbaiki Kabel:
1. Potong kabel yang rusak kemudian kupas kabel dengan tang 
pengupas dengan panjang 10 mm
2. Ukur diameter kabel untuk menentukan ukuran kabel penyambung 
yang akan digunakan.
3. Geser heat shrink tube ke kabel yang disambung, kemudian panasi 
heat shrink tube dengan heater.
4. Buat kabel penyambung yang akan digunakan, masukkan heat 
shrink tube ke kabel penyambung.
5. Sambung kedua kabel dengan Crimp mark, kemudian solder 
sambungan.
6. Potong kabel yang rusak kemudian kupas kabel dengan tang 
pengupas dengan panjang 10 mm
7. Ukur diameter kabel untuk menentukan ukuran kabel penyambung 
yang akan digunakan.
8. Buat kabel penyambung yang akan digunakan, masukkan heat 
shrink tube ke kabel penyambung.
9. Sambung kedua kabel dengan Crimp mark, kemudian solder 
sambungan.
10.Geser heat shrink tube ke kabel yang disambung, kemudian panasi 
heat shrink tube dengan heater.
 Langkah perbaikan Memperbaiki Kerusakan Konektor Kabel
1)Keluarkan terminal konektor dari rumah konenektor dengan cara menekan 
pengunci menggunakan kawat atau obeng (-)  ukuran kecil.
2)Dorong terminal konektor keluar.
3)Potong kabel yang rusak, dan kupas isolatornya kurang lebih 10 mm.
Potong kabel penganti yang sesuai penampangnya kemudian pasang 
terminal konektornya (sepatu kabel) yang sesuai
KISI-KISI SOAL
N
O
KOMPETEN
SI DASAR
INDIKATOR
NO  
SOAL
BENTUK 
SOAL
1
.
Memperbaiki 
sistem 
pengaman 
kelistrikan dan 
komponennya
Menguji sistem instrumen dan 
sistem peringatan tanpa 
menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen atau 
sistem.Memperbaiki instrumen dan 
sistem peringatan tanpa 
menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen atau 
sistem.Mengakses Informasi yang 
benar dari spesifikasi pabrik 
dan dipahami.Melakukan tes/pengujian  
untuk menentukan kesalahan/ 
kerusakan dengan 
menggunakan peralatan dan 
teknik yang sesuai. siswa dapat mengetahui cara 
memperbaiaki rangkaian kabel. siswa dapat guna wairing dalam 
mengidentifikasi pengaman 
kelistrikan.Mengidentifikasi kesalahan dan 
menentukan tindakan perbaikan 
1,2,3,4 Essay
yang diperlukan.Melaksanakan prosedur 
kegiatan  berdasarkan SOP 
(Standard Operation 
Procedures), undang-undang K 
3 (Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja), peraturan perundang-
undangan dan prosedur/ 
kebijakan perusahaan.
SOAL PENGETAHUAN
MATA PELAJARAN PERAWATAN DAN PERBAIKAN SISTEM 
KELISTRIKAN OTOMOTIF
1. Jelaskan cara mengidentifikasi kerusakan system pengaman kelistrikan.
2. Jelaskann manfaat symbol kelistrikan pada wiring diagram
3. Jelaskan guna wiring diagram pada perbaikan system pengaman kelistrikan
4. jelaskan cara memperbaiki rangkaian kabel!
KUNCI JAWABAN
1. Untuk mengidentifikasi kerusakan system pengaman kelistrikan diperlukan 
pengetahuan tentang prinsip, cara kerja system kelistrikan dan diagnosa 
kerusakan system kelistrikan. Selanjutnya kerusakan dapat diidentifikasi 
dengan memeriksa komponen system pengaman pada junction block dengan 
visual maupun dengan alat ukur pada system kelistrikan yang tidak bekerja.  
Pada jenis sekring dan fusible link kerusakan dapat diperiksa secara visual 
dengan melihat kondisi konduktor, tetapi untuk jenis circuit breaker  dapat 
diperiksa dengan menggunakan alat ukur.
2. Apabila rangkaian kelistrikan digambarkan dengan gambar benda aslinya, 
maka ilustrasinya akan menjadi sulit dan rumit untuk dimengerti oleh karena 
itu maka diagram sirkuit digambarkan dengan symbol yang menunjukan 
komponen kelistrikan dan kabel-kabel.
3. Apabila melakukan pemeriksaan system kelistrikan adalah mudah untuk 
menemukan baterai,macam-macam komponen lampu,klakson dan 
lainnya,tetapi sulit untuk mengidentifikasi sekring,junction block (J/B),relay 
block (R/B),konector dan kabel-kabel demikian juga untuk menemukan 
lokasinya dikendaraan. Oleh karena itu maka dilengkapilah dengan Electrical 
Wiring Diagram (EWDs) yang menunjukkan tidak hanya komponen utama 
tetapi juga Junction block , connector, kabel-kabel semua wiring diagram 
kelistrikan untuk model kendaraan tertentu disatukan dalam satu buku khusus 
yang disebut Electrical Wiring Diagram Manual.
4. cara memperbaiki kabel. Potong kabel yang rusak kemudian kupas kabel dengan tang 
pengupas dengan panjang 10 mmUkur diameter kabel untuk menentukan ukuran kabel penyambung 
yang akan digunakan.Geser heat shrink tube ke kabel yang disambung, kemudian panasi 
heat shrink tube dengan heater. Buat kabel penyambung yang akan digunakan, masukkan heat shrink 
tube ke kabel penyambung. Sambung kedua kabel dengan Crimp mark, kemudian solder 
sambungan. Potong kabel yang rusak kemudian kupas kabel dengan tang 
pengupas dengan panjang 10 mmUkur diameter kabel untuk menentukan ukuran kabel penyambung 
yang akan digunakan. Buat kabel penyambung yang akan digunakan, masukkan heat shrink 
tube ke kabel penyambung. Sambung kedua kabel dengan Crimp mark, kemudian solder 
sambungan.Geser heat shrink tube ke kabel yang disambung, kemudian panasi 
heat shrink tube dengan heater.
RUBRIK PENILAIAN
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 3
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Memperbaiki sistem pengaman kelistrikan dan komponennya.
A. Aspek Pengetahuan
1.
Soal 1
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah.
2 Bila hanya menjawab tanpa keterangan jelas.
3 Bila menjawab benar tapi tidak lengkap.
5 Bila menjawab benar dan lengkap.
Soal 2
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya menjawab  jenisanya.
3 Bila menjawab jenis dan kontruksinya.
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna
Soal 3
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya hanya menyebutkan 1 komponen
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna
Soal 5
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya menjawab singkat tidak lengkap.
3 Bila hanya menjawab benar tapi singkat
4 Bila menjawab lengkap urut.
5 Bila menjawab dengan benar urut dan sempurna
Format Penilaian Essay
Nilai :
Jumlah skor X 5    = NILAI AKHIR
B. Aspek Sikap
NO
ASPEK 
PENILAIA
N
UNSUR ASPEK BOBOT
KRITERIA SKOR
SB B C K
1 Kehadiran
- Selalu hadir dalam 
kelas sesuai dengan 
jumlah pertemuan dan 
jam efektif serta tepat 
waktu
20
2
Partisipasi 
dalam kelas
- Fokus mengikuti 
proses belajar mengajar
Keaktifan bertanya dan 
mengeluarkan pendapat
10
20
3
Penyelesaian 
tugas
- Menyelesaikan tugas 
dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan
- Ketepatan Waktu 
mengumpulkan tugas
10
10
4 Disiplin
- Menaati peraturan 
yang berlaku
- Mengikuti nstruksi 
guru
15
15
TOTAL SKOR
Keterangan
SB (Sangat Baik) = 4 point
B (Baik) = 3 point
C (Cukup) = 2 point
K (Kurang) = 1 point
Skor = Bobot x Point kriteria
JUMLAH NILAI TOTAL = x 10
C. Aspek ketrampilan
A. Indikator terampil menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan komponen kopling dan sistem pengoperasiannya.
1. Kurang Terampil dalam menjawab pertanyaan dari guru
2. Terampil, jika sudah dapat menjawab pertanyaan dari guru soal materi.
3. Sangat Terampil, jika dapat menerapkan konsep pemecahan masalah untuk 
menemukan konsep berfikir tentang identifikasi sistem kelistrikan
Lembar Pengamatan 
Bubuhkan tanda cek list ( √ ) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
No Nama Siswa
KETERAMPILAN
Menjawab Dan Ketrampilan Di 
Kelas
KT T ST
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
Keterangan:
KT: Kurang terampil
T : Terampil
ST: Sangat terampil
No. Keterangan Nili
1 KT Kurang terampil 75
2 T Terampil 80
3 ST Sangat terampil 90
PERHITUNGAN NILAI AKHIR.
NILAI SIKAP + PENGETAHUAN+KERAMPILAN  X 100%  = NILAI AKHIR
                  3       
NILAI AKHIR UNTUK KD KKM
(Memasang sistem pengaman kelistrikan)
No
.
Nama Siswa Pengeta
huan
Sikap Keteram
pilan
Nilai 
Akhir
Ketuntasa
n
1.
2.
3.
4.
5.
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
Catatan :
1. Anak dikatakan tuntas apabila telah memenuhi standar nilai KKM,sehingga
bisa diberikan tugas berikutnya
2. Apabila siswa belum tuntas harus mengulang dengan materi dari indikator 
yang sama
Wonosari, 22 Agustus 2015
Mengetahui    
Guru Pengampu                  Guru Pengajar
Sunarna, S.Pd Muhammad Khoirul Anam  
    NIM. 12504244017
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 4 dan 5
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Memasang sistem penerangan dan wairing kelistrikan.
Indikator : 
1. Pekerjaan identifikasi system kelistrikan  dilaksanakan 
tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 
sistem lainnya.
2. Mampu memasang sistem penerangan.
3. Mampu menggambar wairing kelistrikan lampu.
4. Mampu mengetahui kerusakan sistem penerangan.
5. Seluruh kegiatan dilaksanakan berdasarkan SOP 
(Standard Operation Procedures), undang-undang K 3 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan 
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaan.
Nilai KKM : 75,00
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengetahui fungsi pengaman kelistrikan.
2. Menyebutkan jenis-jenis dan fungsi sistem penerangan.
3. Memasang rangkaian lampu kepala,lampu kota,lampu tanda belok,dan 
klakson dengan benar.
4. Menjelaskan wiring diagram sistem penerangan
5. Menjelaskan prosedur pemasangan sistem penerangan dan wiring.
B. Materi Pembelajaran
1) Jenis-jenis sistem penerangan pada kendaraan
2) Wiring diagram sistem penerangan (lampu kepala,lampu kota,lampu tanda
belok,dan klakson).
3) Prosedur pemasangan sistem penerangan dan wiring.
4) Standar prosedur keselamatan kerjaCara merangkai sistem penerangan .
5) Video sistrm penerangan lampu kepala.
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
4. Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik (scientific) 
dengan metode pembelajaran koperatif (cooperative learning) menggunakan 
kelompok diskusi yang berbasis penemuan (discovery).
5. Pratik
D. Langkah-langkah Pembelajara.
PRT KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENGORGANISASIAN
PESERTA WAKTU
   1 1.  Pendahuluan
a. Pengkondisian kelas 
b. Penjelasan tentang materi yang akan 
dipelajari.
c. Apersepsi dan motivasi tentang  
kelistrikan penerangan dan wairing
      
2.  Kegiatan inti
Eksplorasi 
a. Siswa mencermati modul atau handout 
yang di berikan guru.
b. Guru memberikan gambaran tentang 
wiring diagram sistem penerangan 
pada kendaraan. 
c. Siswa mencermati modul tentang 
wiring diagram sistem penerangan 
pada kendaraan.
d. Siswa dibagi menjadi menjadi 4 
kelompok. Setiap kelompok 
mendiskusikan salah satu rangkaian 
pada sistem kelistrikan tentang 
rangkaian lampu kepala,lampu 
kota,lampu tanda belok dan klakson.
e. Guru membagi lembar diskusi untuk 
masing-masing kelompok
Guru
Kelas
Guru
Dan  Siswa
30 menit
120 menit
      
f. Siswa mencermati materi yang 
diberikan guru yang berisi tentang
sistem penerangan .
Elaborasi
a. Siswa mendiskusikan tentang sistem 
penerangan  kelistrikan .
b. Siswa melakukan diskusi tentang salah 
satu rangkaian pada sistem kelistrikan 
(rangkaian lampu kepala,lampu 
kota,lampu tanda belok dan klakson).
c. Guru mendampingi siswa
Konfirmasi   
a. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
tentang cara memasang sistem 
penrangan .
b. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
tentang rangkaian lampu kepala,lampu 
kota,lampu tanda belok dan klakson.
c. Siswa kelompok lain menganggapi/ 
klarifikasi hasil presentasi.
d. Guru membahas hasil diskusi dan 
memberikan masukan-masukan ke 
siswa tentang sesuatu yang masih ada 
kesalahan saat mempersentasikan hasil 
diskusi.
e. Siswa merangkum materi perbaiakan 
sistem penerangan sesuai dengan 
sesuai SOP (Standard Operation 
Procedures).
3.  Penutup
a. Mengevaluasi hasil pekerjaan secara 
random pekerjaan yang paling baik 
dan kompeten dengan hasil siswa yang 
dianggap belum kompeten.
b. Guru menginformasikan kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada pertemuan 
Siswa 
Siswa
Guru dan 
siswa
Guru 30 menit
berikutnya tentenag sistem pengaman.
pertemuan ke 5 
PRT KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENGORGANISASIAN
PESERTA WAKTU
   1
      
1.  Pendahuluan
a. Pengkondisian kelas.
b. Apersepsi dan motivasi tentang  
kelistrikan 
c. Melaksanakan absensi kelas.
d. Guru membagi kelompok satu kelas di 
bagi menjadi 3 kelompok
      
2.  Kegiatan inti
Eksplorasi 
a. Siswa mencermati modul atau handout 
yang di berikan guru.
b. Guru mendemonstrasikan cara 
melakukan pemasangan pada 
rangkaian sistem lampu kepala dan 
kota menggunakan relay dan tidak 
menggunakan relay.
c. Siswa mencermati guru yang sedang 
mendemontrasikan.
d. Guru menjelaskan prosedur pengujian 
rangkaian sistem penerangan.
e. Siswa mencermati prosedur 
pemasangan rangkaian sistem lampu 
kepala dan lampu kota
Elaborasi
a. Siswa mendiskusikan tentang sistem 
penerangan  kelistrikan .
Guru
Kelas
Guru
Dan  Siswa
Siswa 
15 menit
150 menit
b. Siswa mencatat dan melakukan 
analisis data hasil praktik.
c. siswa melakukan praktikum . 
praktikum di lakukan secra roling 
kelompok 1 lampu kepala kelompok 2 
lampu tanda belok dan kelompok 3 
lampu kota dan klakson. 
Setiap 50 menit siswa roling untuk 
pemasangan praktikum.
d. Guru mendampingi siswa praktik.
Konfirmasi   
a. Guru memerintahkan siswa untuk 
mengumpulkan data hasil praktik.
b. Guru memberikan masukan-masukan 
ke siswa tentang kesalahan saat 
melakukan praktik.
c. Siswa melaksanakan praktikum sistem 
penerangan sesuai dengan sesuai SOP 
(Standard Operation Procedures).
3.  Penutup
a. Guru mengevaluasi praktik yang telah 
disampaikan.
b. Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan.
c. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.
Siswa
Guru dan 
siswa
Guru
15 menit
E. Media, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/ Alat
a. Modul N STep
b. Papan tulis
2. Sumber Belajar
a. Buku
New Step dan modul SPT
b. Internet
c. Modul SMK
F. Penilaian 
Penilaian dilakukan dengan cara :
1. Aspek pengetahuan (Sistem penilaian dengan tes tertulis).
2. Aspek sikap (Sistem penilaiannya dilakukan dengan pengamatan selama 
proses belajar).
3. Aspek keterampilan (praktik).
Wonosari, 22 Agustus 2015
Mengetahui    
Guru Pengampu                  Guru
Sunarna, S.Pd Muhammad Khoirul Anam  
    NIM. 12504244017
Bahan Ajar
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 4 dan 5
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Memasang sistem penerangan dan wairing kelistrikan
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengetahui fungsi pengaman kelistrikan
2. Menyebutkan jenis-jenis dan fungsi sistem penerangan.
3. Memasang rangkaian lampu kepala,lampu kota,lampu tanda belok,dan 
klakson dengan benar.
4. Menjelaskan wiring diagram sistem penerangan
5. Menjelaskan prosedur pemasangan sistem penerangan dan wiring.
B. Uraian Materi
Sistem Penerangan Kendaraan 
1. Definisi Sistem Penerangan
Sistem Penerangan adalah instalasi dari berbagai rangkaian penerangan pada 
kendaraan atau semua sistem kelistrikan pada bodi kendaraan yang bertujuan 
untuk menjamin keamanan dan kenikmatan saat berkendara.
2. Fungsi Sistem Penerangan
Fungsi sistem penerangan adalah sebagai penerangan pada kendaraan untuk 
memberikan tanda-tanda kepada pengendara lain misalnya pada saat akan 
membelok maupun akan berhenti sehingga pengendara lain lebih aman. Selain 
itu, juga untuk memberikan indikator pada pengendara contoh lampu tanda 
belok kanan atau kiri sudah menyala, kondisi bahan bakar masih banyak atau 
sudah habis dan lain-lain, disamping itu juga untuk menambah kenikmatan 
saat berkendara.
3. Komponen Pembentuk Sistem Penerangan (Wiring Diagram)  Komponen Utama Pembentuk Wiring Diagram Antara Lain:
a. Baterai
Baterai berfungsi sebagai sumber energi listrik rangkaian.
Umumnya baterai pada kendaraan mempunyai tegangan 12 
Volt
b. Fuse
Fuse berfungsi sebagai pengaman rangkaian dan komponen dari beban lebih / 
arus lebih.
c. Saklar / Switch
Saklar berfungsi untuk memutus dan menghubungkan arus atau 
mengendalikan rangkaian.
d. Load
Load yaitu pengguna energi listrik kemudian diubah ke energi lain. Misalnya 
energi listrik menjadi energi cahaya yaitu lampu, energi listrik menjadi energi 
bunyi yaitu klakson ,dsb
e. Kabel
Kabel berfungsi untuk menghubungkan antar komponen dan mengalirkan arus 
listrik.
f. Massa
Massa berfungsi untuk menghubungkan antar komponen dengan negatif 
baterai.
   Komponen Bantu Pembentuk Wiring Diagram Antara Lain:
a. Konektor
Konektor berfungsi sebagai penyambung antar kabel.
b. Sepatu Kabel
Sepatu kabel berfungsi sebagai penyambung antar kabel dengan komponen.
c. Baut Massa
Baut Massa berfungsi untuk menghubungkan kabel negatif dengan body 
kendaraan.
d. Pelindung Komponen
Pelindung Komponen berfungsi untuk melindungi komponen dari kerusakan 
atau hubungsingkat / kongslet.
   Komponen Tambahan Dalam Wiring Diagram Antara Lain:
a. Relay
Relay adalah sebuah saklar elektronik yang dapat dikendalikan dari rangkaian 
elektronik lainnya.
Macam macam Relay:
a. Relay 4 Kaki Normaly Open.
b. Relay 4 Kaki Normaly Closed.
c. Relay Double Throw.
b. Flasher Unit
Flasher Unit digunakan untuk mengedipkan lampu tanda belok dan lampu 
hazard secara interval.
Flasher Unit ada dua jenis yaitu:   Jenis Electronic
Flasher ini terbuat dari rangkaian electronic / semiconductor.   Jenis Bimetal
   Flasher ini terbuat dari bimetal.
c. Saklar Kombinasi
Saklar kombinasi yaitu saklar yang mengendalikan instalasi penerangan dan 
tanda pada kendaraan bermotor. Instalasi tersebut adalah:
   Kelompok lampu kota, tail lamp, plat nomor, dan iluminasi.
   Kelompok lampu kepala, blitz, dan indikator lampu jauh.
   Kelompok lampu hazard, sein, dan indikator lampu sein.
   Klakson.
   Wiper dan Washer.
Macam Macam Saklar Kombinasi:
1.   Saklar Kombinasi yang Mengendalikan Lampu Kota dan Lampu Kepala
keterangan:
B/30 = Terminal yang dihubungkan dengan positif baterai.
OFF = Saklar tidak beroperasi.
58    = Terminal yang dihubungkan dengan kelompok  lampu kota.
56   =Terminal yang dihubungkan dengan terminal 56 sakelar dimmer.
2.   Saklar Dimmer dan Blitz.
Saklar dimmer mengendalikan lampu kepala jauh atau pendek. Sedangkan 
sakelar blitz mengendalikan lampu blitz (tembak).
keterangan:
B / 30 = Terminal untuk lampu blitz yang disambungkan dengan positif 
baterai.
56     = Terminal yang dihubungkan dengan terminal 56 sakelar kombinasi.
Hi / u = Terminal yang dihubungkan dengan lampu kepala jarak jauh.
Lo    = Terminal yang dihubungkan dengan lampu kepala jarak dekat.
Lampu kepala dikendalikan oleh dua saklar yaitu saklar kombinasi dan saklar 
dimmer. Sedangkan Lampu blitz dapat dioperasikan kapan saja tanpa harus 
menyalakan lampu lain.
3.   Saklar Lampu Hazard dan Sein.
keterangan: 
30 = Terminal lampu hazard dihubungkan dengan positif baterai tanpa melalui 
main switch.
15 = Terminal lampu sein dihubungkan dengan positif baterai melalui main 
switch.
X = Terminal yang dihubungkan dengan terminal X Flasher Unit.
L = Terminal yang dihubungkan dengan terminal L Flasher Unit.
Left = Terminal yang dihubungkan dengan lampu sein dan indicator sein kiri.
Right = Terminal yang dihubungkan dengan lampu sein dan indicator sein 
kanan.
Jika saklar hazard ON maka SEIN tidak bisa beroperasi.
4.   Saklar Klakson (Horn)
Saklar yang berfungsi untuk mengendalikan klakson. Saklar ini merupakan 
pengendali negatif dengan jenis sakelar tekan.
keterangan: 
54 = Terminal yang dihubungkan dengan terminal Relay no.86.
31 = Terminal yang dihubungkan dengan Massa.
d. Main Switch
Main Switch ( saklar utama ) disebut juga dengan switch kontak / ignition 
switch.
keterangan:
B     = Terminal yang dihubungkan dengan positif baterai.
ACC = Terminal acecoris.
IG   = Terminal ignition / pengapian.
ST  = Terminal Starter.
Hubungan Antar Terminal Pada Main Switch:
4. Rangkaian Sistem Penerangan
a. Lampu Rem
b. Lampu Mundur
c. Klakson ( Horn )
d. Lampu Kota
C.
e. Lampu Kepala
f. Lampu Hazard dan 
Sein
5. Analisa Gangguan Sistem Penerangan
Berikut ini beberapa gangguan yang sering terjadi pada sistem penerangan:
a.   Sumber tegangan berkurang, penyebabnya:
   Habis.
   Drop tegangan.
b.   Open circuit, penyebabnya:
   Kabel putus.
   Sambungan kendor.
c.   Over load, penyebabnya:
   Pemakaian daya yang berlebihan.
   Konsleting.
d.   Komponen rusak.
e.   Kesalahan rangkaian.
Untuk mendeteksi gangguan-gangguan diatas dibutuhkan alat diantaranya:
a.   Avometer (Multimeter).
b.   Test Lamp (Test Light).
c.   Jumper Wire.
KISI-KISI SOAL
N
O
KOMPETEN
SI DASAR
INDIKATOR
NO  
SOAL
BENTUK 
SOAL
4
.
Memasang 
sistem 
penerangan 
dan wiring
kelistrikan
 Siswa dapat mengetahui fungsi 
lampu dan jenisnya. Siswa dapat mengetahui fungsi 
pengaman pada rangkaian 
lampu  Siswa dapat mengetahui fungsi 
relai dan terminalnya  Siswa dapat mengetahui cara 
1 sd 12
1
Pilihan 
ganda
Esay
menghitung dan 
mengidentifikasi komponen 
penerangan siswa dapat 
menrangkai sistem penerangan
 Siswa dapat menggambar 
rangkaian penerangan dengan 
wairing yang benar. Siswa dapat merangkai dengan 
benar dengan wairing.Melaksanakan prosedur 
kegiatan  berdasarkan SOP 
(Standard Operation 
Procedures), undang-undang K 
3 (Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja), peraturan perundang-
undangan dan prosedur/ 
kebijakan perusa-haan
SOAL PENGETAHUAN EVALUASI
MATA PELAJARAN PERAWATAN DAN PERBAIKAN SISTEM 
KELISTRIKAN OTOMOTIF
NAMA :
KELAS : 
NO       :
1. Tes tertulis
I. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan member silang  (x) pada huruf 
a,b,c,d, dan e !
1. Lampu sebagai tanda dimensi kendaraan pada sistem penerangan adalah 
fungsi dari . . . .
a. Lampu Sein
b. Lampu Hazard
c. Lampu Dim
d. Lampu Kota
e. Lampu Kabin
2. Lampu hazard pada kendaraan memiliki fungsi utnuk . . . .
a. Memberikan info dimensi kendaraan
b. Memberikan info adanya keadaaan darurat/ meminta perhatian
c. Memberikan info akan berbelok
d. Memberikan info akan mendahului
e. Semua jawaban benar
3. Fusiblelink adalah komponen sistem kelistrikan yang berfungsi . . . .
a. Memperpendek rangkian kelistrikan
b. Memperbesar arus yang mengalir ke rangkaian
c. Pengaman pada seluruh sistem kelistrikan
d. Membatasi arus yang mengalir pada rangkaian lampu kepala saja
e. Untuk memperpanjang rangkaian kelistrikan
4. Untuk mendapatkan rangkaian kelistikan yang lebih pendek biasanya 
digunakan . . . .
a. Relay
b. Fusiblelink
c. Sekering
d. Rangkaian kontrol negative
e. Rangkaian kontrol positif
5. Salah satu fungsi relay pada rangkaian sistem penerangan adalah . . . .
a. Membatasi arus yang mengalir pada rangkaian
b. Pengaman pada seluruh rangkaian kelistrikan
c. Menghemat kabel
d. Meningkatkan arus listrik
e. Memaksimalkan arus yang mengalir ke beban
6. Terminal 87 relay pada rangkaian kontrol negatif umumnya mendapatkan . 
. . .
a. Sumber
b. Beban
c. Massa
d. Saklar
e. Fuse
7. Apabila diketahui bohlam lampu mempunyai spesifikasi 35W/12V kanan 
dan 35W/12V  kiri, berapa kapasitas sekering yang harus kita ambil apabila 
hanya menggunakan 1 sekering saja ?
a. 3 A
b. 5 A
c. 10 A
d. 15 A
e. 20 A
8. Terminal 30 relay pada rangkaian kontrol negatif umumnya mendapatkan . 
. . .
a. Sumber 
b. Beban
c. Massa
d. Saklar
e. Fuse 
9. Syarat pengetesan rangkaian menggunakan metode tahanan/hubungan 
adalah . . . .
a. Saat rangakaian dialiri arus
b. Saat rangkaian tidak dialiri arus
c. Menggunakan test lamp
d. Menggunakan multimeter skala VDC
e. Menggunakan multimeter skala VAC 
10. Alat kelistrikan yang berfungsi memperiodikkan secara berkala nyala 
lampu adalah . . . .
a. Lampu kontrol
b. Relay
c. Flasher
d. Signal switch
e. Hazard switch
11. Rangkaian kelistrikan dimana saklar ditempatkan diantara sumber dengan 
beban adalah . . . .
a. Rangkaian gabungan
b. Rangkaian parallel
c. Rangkaian kontrol positif
d. Rangkaian kontrol negative
e. Rangkaian kontrol gabungan
12. Rangkaian kelistrikan dimana saklar ditempatkan diantara beban dengan 
massa adalah . . . . 
a. Rangkaian gabungan
b. Rangkaian parallel
c. Rangkaian kontrol positif
d. Rangkaian kontrol negative
e. Rangkaian kontrol gabungan
II. Gambarkan rangkaian lampu kepala pemutusan negatif!
Kunci Jawaban
Pilihan Ganda
1 D 7 C
2 B 8 C
3 C 9 B
4 A 10 C
5 E 11 C
6 B 12 D
Rangkaian kontrol negative kepala
JOBSHEET
  LAMPU KEPALA
I. Kompetensi :
1. Memsang rangkaian lampu kepala dengan benar
2. Menguji rangkaian lampu kepala.
3. Memperbaiki rangkaian lampu kepala.
II. Sub kompetensi :
Setelah selesai praktikum siswadiharapkan dapat :
1. Membaca wairing kelistrikan lampu kepala.
2. Mengidentifikasi komponen-komponen kelistrikan.
3. Merangkai sistem kelistrikan lampu kepala dengan prosedur yang 
benar.
4. Menganalisa kerusakan rangkaian serta solusi perbaikannya.
III.Alat dan Bahan :
Alat :
1. Travo/ baterai
2. Kabel
3. Tes pen.
4. Multimeter.
Bahan :
1. Unit media training object penerangan.
IV. Keselamatan kerja :
1. Pergunakan alat sesuai fungsinya.
2. Bekerja dengan hati-hati dan teliti.
3. Menggunakan pakaian kerja.
4. jangan menaruh komponen sembarangan.
V. Langkah Kerja :
1. Persiapkan alat dan bahan praktikum secara cermat, efektif dan efisien.
2. Rangkailah lampu kepala menggunakan relay dan tanpa relay.
3. Perhatikan instruksi yang disampaikan oleh guru pembimbing.
4. Lakukan pengidentifikasian,pemeliharaan,pemeriksaan,pengujian, 
perbaikan  dan perakitan komponen system penerangan
5. Buatlah catatan-catatan penting kegiatan praktikum secara ringkas.
6. Operasikan rangkaian lampu system penerangan sesuai dengan SOP
7. Setelah selesai, bereskan kembali peralatan dan bahan yang telah 
digunakan seperti keadaan semula.
VI. Lampiran
1. GambarKerja
rangkaian lampu kepala tanpa relay
rangkaian lampu kepala  relay
2. Data HasilPraktik
No Pemeriksaan/pengukuran Hasil Kesimpulan
1 Tengangan baterai/ sumber
2 Pemeriksaan relay
3 Kondisi lampu
4 Hambatan lampu kepala
5 Hambatan relay
6 Hambatan kunci kontak
7 Apakah ada rugi tegangan pada 
kunci kontak
8 Rugi tegangan pada relay
9 Rugi tegangan pada lampu jauh
      Apakah ada kerusakan pada komponen kelistrikan lampu kepala 
sebutkan : 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
......................................................
Komponen yang di ganti ?
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.......................................................................................
3. Pengetahuan
a. Apakah Fungsi dari lampu kepala 
jawaban : 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
.................................................................
b.   Apa ada perubahan dengan nyala lampu rangkaian lampu kepala 
dengan relay dan tanpa relay sebutkan alasannya.
jawaban 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
......................
c. Apa saja penyebab kerusakan pada lampu kepala minimal 3
...........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
.........................................................................
LAMPU SEIN DAN HAZARD
I. Kompetensi :
1. Memsang rangkaian lampu sein dengan benar
2. Menguji rangkaian lampu sein.
3. Memperbaiki rangkaian lampu sein.
II. Sub kompetensi :
Setelah selesai praktikum siswadiharapkan dapat :
1. Membaca wairing kelistrikan lampu sein.
2. Mengidentifikasi komponen-komponen kelistrikan.
3. Merangkai sistem kelistrikan lampu sein dengan prosedur yang benar.
4. Menganalisa kerusakan rangkaian serta solusi perbaikannya.
III.Alat dan Bahan :
Alat :
1. Travo/ baterai
2. Kabel
3. Tes pen.
4. Multimeter.
Bahan :
1. Unit media training object penerangan.
IV. Keselamatan kerja :
1. Pergunakan alat sesuai fungsinya.
2. Bekerja dengan hati-hati dan teliti.
3. Menggunakan pakaian kerja.
4. Jangan menaruh komponen sembarangan.
V. Langkah Kerja :
1. Persiapkan alat dan bahan praktikum secara cermat, efektif dan efisien.
2. Rangkailah lampu sein menggunakan relay dan tanpa relay.
3. Perhatikan instruksi yang disampaikan oleh guru pembimbing.
4. Lakukan pengidentifikasian,pemeliharaan,pemeriksaan,pengujian, 
perbaikan  dan perakitan komponen system penerangan
5. Buatlah catatan-catatan penting kegiatan praktikum secara ringkas.
6. Operasikan rangkaian lampu system penerangan sesuai dengan SOP
7. Setelah selesai, bereskan kembali peralatan dan bahan yang telah 
digunakan seperti keadaan semula.
VI. Lampiran
1. GambarKerja
rangkaian lampu sein 
2. Data HasilPraktik
No Pemeriksaan/pengukuran Hasil Kesimpulan
1 Tengangan baterai/ sumber
2 Pemeriksaan fleser
3 Kondisi lampu
4 Hambatan lampu sein
5 Hambatan fleser
6 Hambatan kunci kontak
7 Apakah ada rugi tegangan pada 
kunci kontak
8 Rugi tegangan pada flaser
9 Rugi tegangan pada lampu jauh
      1.Apakah ada kerusakan pada komponen kelistrikan lampu sein 
sebutkan : 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
......................................................
2.Komponen yang di ganti ?
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.....................................................................................
3. Pengetahuan
a. Apakah Fungsi dari lampu sein 
jawaban : 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
.................................................................
b. Apakah Fungsi dari lampu hazzard
jawaban : 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
.................................................................
c. Sebutkan macam-macam lampu pada sistem penerangan yang 
terdapat pada kendaraan
jawaban 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
......................
LAMPU KOTA DAN KLAKSON
I. Kompetensi :
1. Memsang rangkaian lampu kota dan klakson dengan benar
2. Menguji rangkaian lampu kepala.
3. Memperbaiki rangkaian lampu kepala.
II. Sub kompetensi :
Setelah selesai praktikum siswadiharapkan dapat :
1. Membaca wairing kelistrikan lampu kota dan klakson.
2. Mengidentifikasi komponen-komponen kelistrikan.
3. Merangkai sistem kelistrikan lampu kepala dengan prosedur yang 
benar.
4. Menganalisa kerusakan rangkaian serta solusi perbaikannya.
III.Alat dan Bahan :
Alat :
1. Travo/ baterai
2. Kabel
3. Tes pen.
4. Multimeter.
Bahan :
1. Unit media training object penerangan.
IV. Keselamatan kerja :
1. Pergunakan alat sesuai fungsinya.
2. Bekerja dengan hati-hati dan teliti.
3. Menggunakan pakaian kerja.
4. jangan menaruh komponen sembarangan.
V. Langkah Kerja :
1. Persiapkan alat dan bahan praktikum secara cermat, efektif dan efisien.
2. Rangkailah lampu kota menggunakan relay dan tanpa relay.
3. Rangkailah klakson sesuai dengan gambar kerja.
4. Perhatikan instruksi yang disampaikan oleh guru pembimbing.
5. Lakukan pengidentifikasian,pemeliharaan,pemeriksaan,pengujian, 
perbaikan  dan perakitan komponen system penerangan
6. Buatlah catatan-catatan penting kegiatan praktikum secara ringkas.
7. Operasikan rangkaian lampu system penerangan sesuai dengan SOP
8. Setelah selesai, bereskan kembali peralatan dan bahan yang telah 
digunakan seperti keadaan semula.
VI. Lampiran
4. GambarKerja
rangkaian lampu kota tanpa relay
rangkaian lampu kepala dengan relay
Keterangan :
. . 1. Lampu kota kanan depan
. . 2. Lampu kota kiri depan
. . 3. Lampu kota kiri belakang
. . 4. Lampu kota kanan belakang
. . 5. Relay
. . 6. Saklar
. . 7. Sekring
. . 8. Fuse 
. . 9. Bateray
Rangkaian klakson 
1. Data HasilPraktik
No Pemeriksaan/pengukuran Hasil Kesimpulan
1 Tengangan baterai/ sumber
2 Periksa fuse 
3 Pemeriksaan kondisi relay 
klakson
4 Kondisi lampu kota
5 Hambatan lampu kota
6 Hambatan relay klakson
7 Hambatan kunci kontak
8 Apakah ada rugi tegangan pada 
kunci kontak
9 Rugi tegangan pada relay
10 Rugi tegangan pada lampu kota
Apakah ada kerusakan pada komponen kelistrikan lampu kota dan 
klakso sebutkan : 
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
.........
Komponen yang di ganti ?
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
...................
2. Pengetahuan
a. Apakah Fungsi dari lampu kota
jawaban : 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
.................................................................
b. Apa saja penyebab kerusakan pada lampu kota minimal 3! 
jawaban..............................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
................................................
c. sebutkan kerusakan yang dapat terjadi di klakson dan cara 
memperbaiki ?
...........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
.........................................................................
RUBRIK PENILAIAN
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 4
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Memasang sistem penerangan dan wairing kelistrikan
A. Aspek Pengetahuan
Pedoman Penilaian
Soal Nilai Maksimal
Pilihan Ganda 12
Essay
a. Terdapat sumber dan massa 1
a. Terdapat pengaman/fuse 1
b. Terdapat beban 1
c. Terdapat relay 1
d. Terdapat saklar kombinasi 1
e. Rangkaian benar 3
Total 20
Nilai Akhir
=  20 X 5 = NILAI AKHIR
B. Aspek Sikap
NO
ASPEK 
PENILAIA
N
UNSUR ASPEK BOBOT
KRITERIA SKOR
SB B C K
1 Kehadiran
- Selalu hadir dalam 
kelas sesuai dengan 
jumlah pertemuan dan 
jam efektif serta tepat 
waktu
20
2
Partisipasi 
dalam kelas
- Fokus mengikuti 
proses belajar mengajar
Keaktifan bertanya dan 
mengeluarkan pendapat
10
20
3
Penyelesaian 
tugas
- Menyelesaikan tugas 
dengan ketentuan yang 
10
telah ditetapkan
- Ketepatan Waktu 
mengumpulkan tugas
10
4 Disiplin
- Menaati peraturan 
yang berlaku
- Mengikuti nstruksi 
guru
15
15
TOTAL SKOR
Keterangan
SB (Sangat Baik) = 4 point
B (Baik) = 3 point
C (Cukup) = 2 point
K (Kurang) = 1 point
Skor = Bobot x Point kriteria
JUMLAH NILAI TOTAL = x 100= NILAI
C. Aspek ketrampilan
No Aspek yang dinilai
Kriteria
Bobot Skor
SB B C K
1
Persiapan Kerja
1.1. Penggunaan pakaian kerja 10
1.2 Persiapan tool dan equipment
2
Proses (sistematika dan cara kerja)
2.1. Pemasangan rangkaian lampu kepala
30
2.2. Pemasangan rangkaian lampu kota
2.3. Pemasangan rangkaian lampu tanda 
belok
2.4. Pemasangan rangkaian klakson
3
Sikap Kerja
3.1. Penggunaan alat tangan dan alat ukur 15
3.2. Keselamatan kerja
4
Hasil Kerja
4.1. Running test
30
5
Waktu
5.1. Waktu penyelesaian praktek
15
Total Skor
PERHITUNGAN NILAI AKHIR.
NILAI SIKAP + PENGETAHUAN+KERAMPILAN  X 100%  = NILAI AKHIR
                  3       
NILAI AKHIR UNTUK KD KKM
(Memasang sistem penerangan dan wairing kelistrikan)
No
.
Nama Siswa Pengeta
huan
Sikap Keteram
pilan
Nilai 
Akhir
Ketuntasa
n
1.
2.
3.
4.
5.
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
Catatan :
1. Anak dikatakan tuntas apabila telah memenuhi standar nilai KKM,sehingga
bisa diberikan tugas berikutnya
2. Apabila siswa belum tuntas harus mengulang dengan materi dari indikator
yang sama
Wonosari, 22 Agustus 2015
Mengetahui    
Guru Pengampu                  Guru Pengajar
Sunarna, S.Pd Muhammad Khoirul Anam  
    NIM. 12504244017
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 6
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi kesalahan sistem/komponen kelistrikandan 
pengaman
Indikator : Menguji sistem kelistrikan dan penerangan.
1. Wiring diagram sistem penerangan dijelaskan dengan 
benar.
2. Prosedur pengujian sistem penerangan dijelaskan dengan 
benar.
3. Pemakaian alat multitester digunakan dengan prosedur 
yang benar.
Nilai KKM : 75,00
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran diharapkan siswa dapat menguji pada sistem 
penerangan yaitu mengenai pengujian komponen - komponen  sistem penerangan 
dan wiring.
B. Materi Pembelajaran
1. Cara pengujian visual 
2. Toyota New Step 1 Training Manual 
3. Modul “Memasang, menguji dan memperbaiki sistem penerangan dan wiring“
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
D. Langkah-langkah Pembelajaran
PRT KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENGORGANISASI
AN
PESERTA WAKT
U
   1
      
1.  Pendahuluan
a. Pengkondisian dan perkenalan kelas 
b. Penjelasan tentang materi yang akan 
dipelajari.
c. Apersepsi dan motivasi tentang  
kelistrikan dan pengaman
      
2.  Kegiatan inti
Eksplorasi 
1. Siswa mencermati modul atau handout 
yang di berikan guru.
2. Guru menjelaskan strategi 
pembelajaran serta cara penilaian yang 
akan dilakukan terkait dengan 
kompetensi yang dipelajari. 
3. Siswa mencermati modul tentang 
prosedur pengujian sistem penerangan 
pada kendaraan.
Elaborasi
Guru menjelaskan prosedur pengujian 
sistem penerangan.
Konfirmasi   
a. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
b. Siswa dipersilakan bertanya tentang 
materi yang telah dijelaskan oleh guru 
apabila ada yang belum jelas.
c. Guru menyimpukan hasil atau inti dari 
materi yang telah dijelaskan.
d. Siswa membuat catatan tentang fungsi
Guru
Kelas
Guru
Dan  Siswa
Siswa 
20 menit
135
menit
cara kerja dan identifikasi  komponen
kelistrikan sesuai dengan SOP 
(Standard Operation Procedures).
3.  Penutup
a. Guru mengevaluasi materi yang telah 
disampaikan.
b. Siswa dan guru melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan.
c. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.
Guru
25 menit
E. Media, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/ Alat
a. Spidol 
b. Papan tulis
2. Sumber Belajar
a. Buku New Step 
b. Internet
c. Modul SMK
F. Penilaian 
Penilaian dilakukan dengan cara :
1. Aspek pengetahuan (Sistem penilaian dengan tes tertulis).
2. Aspek sikap (Sistem penilaiannya dilakukan dengan pengamatan selama 
proses belajar).
3. Aspek keterampilan (Tanya jawab).
Wonosari, 13 Agustus 2015
Mengetahui    
Guru Pengampu                 Guru
Sunarna, S.Pd Muhammad Khoirul Anam  
    NIM. 12504244017
Bahan Ajar
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 6
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi kesalahan sistem/komponen kelistrikandan 
pengaman
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran diharapkan siswa dapat menguji pada 
sistem penerangan yaitu mengenai pengujian komponen - komponen  sistem 
penerangan dan wiring.
B. Uraian Materi
C. Uraian materi pembelajaran : Menguji Sistem Kelistrikan dan 
Penerangan
Selain pemasangan komponen-komponen sistem penerangan yang tidak kalah 
pentingnya itu pengujian sistem penerangan. Komponen-komponen yang perlu 
kita periksa pada sistem penerangan dan wiring adalah : baterai, saklar utama, 
sekering, lampu-lampu, relay, wiring atau pengkabelan.
1) Baterai
Baterai dapat kita periksa dengan baterai checker, sehingga kita dapat 
mengetahui kondisi baterai apakah masih baik atau sudah jelek. Jika hasilnya 
masih baik berarti masih dapat kita gunakan sedangkan apabila kondisinya 
kurang baik maka perlu ditambah air accu atau perlu dicharger. 
2) Saklar utama
Dengan menggunakan avometer kita dapat mengidentifikasi dan sekaligus 
memeriksa kondisi saklar utama.
Apabila kerja dari saklar utama sudah benar  maka tugas selanjutnya tinggal 
menyambungkan dengan komponen-komponen sistem penerangan yang lain. 
Apabila hubungan-hubungannya tidak baik maka perlu adanya perbaikan.
3) Fuse
Fuse berfungsi untuk menyalurkan dan membatasi arus listrik yang mengalir 
pada sustui rangkaian dalam suatu sistem. Untuk itu fuse perlu diuji 
kondisinya apakah masih dapat digunakan ataukah harus diganti. Kita dapat 
menguji kodisi fuse secara visual, kalau tidak dapat dengan cara visual, kita 
dapat menggunakan alat yaitu  avometer. Apabila kita lihat filamen pada fuse 
terputus berarti kondisi fuse jelek. Apabila terlihat tidak putus maka kita perlu 
memastikannya dengan bantuan avometer. Apabila kita hubungkan kedua 
ujung fuse dengan Ohmmeter jarum menunjuk berarti kondisi fuse masih baik 
dan apabila jarum tidak menunjuk ( pada posisi hambatan terbesar ) berarti 
kondisi fuse jelek. Maka perlu diadakan penggantian.
4)  Lampu 
Pengujian lampu apabila dalam kondisi terpasang tidak menyala, maka 
terlebih dahulu lampu kita lepas dari dudukannya. Kemudian kita gunakan 
ohmmeter untuk memeriksanya. Kita hubungkan kedua colok ohmmeter 
dengan kedua kaki filamen lampu. Apabila jarum menunjuk berarti lampu 
tidak putus dan kita periksa komponen yang lain. Apabila jarum tidak 
menunjuk berarti lampu putus, maka harus diganti.
5) Relay 
Sistem penerangan tidak bekerja sakah satu penyebab diantaranya adalah 
relay rusak. Kerusakan relay ini biasa disebabkan oleh lamanya pemakaian. 
Untuk selang yang menggunakan 4 kaki, terminal-terminal yang ada yaitu 
terminal 30,85,86,87. Cara pengujian relay kita dapat menggunakan 
ohmmeter dan baterai. Pertama kita hubungkan kedua colok ohmmeter 
dengan terminal 85 dan 86. Apabila jarum menunjuk berarti kumparan 
penghasil medan magnet tidak putus. Untuk memastikan kerja dari relay kita 
bisa menggunakan baterai. Terminal 30 dan 86 kita hubungkan dengan 
terminal (+) baterai dan terminal 85 kita hubungkan dengan (-) baterai 
sementara tes lamp kita hubungkan antara (-) baterai dengan terminal 87 
relay, bila tes lamp menyala berarti relay dalam keadaan baik, Bila tidak 
menyala berarti relay harus diganti.
6) Wiring ( Pengkabelan )
Kerusakan pada wiring ini biasanya disebabkan karena keteledoran mekanik 
dan usia mobil. Pemasangan pengkabelan yang tidak rapi setelah proses 
perbaikan mesin ataupun body sering menjadi penyebab kesalahan ataupun 
kerusakan wiring. Apabila pemasangan tidak rapi maka kabel-kabel akan 
mudah tersentuh oleh pengguna ataupun alat pada saat proses perbaikan, hal 
ini akan berakibat kabel putus atau hubungan singkat. Karena usia mobil juga 
dapat menimbulkan kerusakan pada kabel-kabelnya. Sebagai contoh mobil 
yang sudah tua maka pada pengkabelannya akan timbul kerak-kerak putih dan 
bila sering terjadi tekukan-tekukan maka kabel akan cepat putus. Untuk itu 
perlu diadakan pengecekan dan pengujian pada wiring jika terjadi sistem 
penerangan tidak bekerja dengan baik. Untuk melakukan pengujian wiring 
maka kita memerlukan alat bantu Avometer. Untuk mengetahui putus 
tidaknya suatu kabel dan untuk melihat ada tidaknya tegangan pada suatu 
kabel. Cara memeriksa / menguji suatu kabel yaitu dengan jalan 
menghubungkan kedua colok ohmmeter dengan kedua ujung kabel. Bila ada 
hubungan (jarum bergerak) berarti kabel putus, maka perlu kita perbaiki.
Setelah kita memahami cara pengujian atau memeriksa kerja atau tidaknya 
masing-masing komponen di dalam sistem penerangan. Selanjutnya kita harus 
bisa menguji kerja keseluruhan sistem penerangan. Cara menguji sistem 
penerangan pada setiap mobil yang ada tidak sama persis, tetapi pada 
prinsipnya sama hanya letaknya yang berbeda. Caranya yaitu dengan 
mengoperasikan saklar utama sistem penerangan. Pada saat saklar utama 
sebelah kanan kita putar sekali maka lampu kota harus hidup, dan bila kita 
putar dua kali maka lampu kota dan lampu kepala harus hidup. Pada saat 
lampu kota hidup maka lampu-lampu yang lain yang harus hidup diantaranya 
lampu pada meter kombinasi, lampu plat nomer, lampu kota belakang. Kalau 
saklar sebelah kanan kita geser ke belakang maka lampu tanda belok sebelah 
kanan harus menyala dan bila digeser ke depan maka lampu tanda belok 
sebelah kiri menyala. Apabila digeser ke atas maka lampu jarak jauh akan 
menyala sesaat sesuai lampunya kita geser ke atas. Apabila kita geser ke 
bawah, walaupun kita lepas maka lampu kepala yang menyala adalah lampu 
jarak jauh. Untuk menghidupkan lampu hazard biasanya disebelah depan 
saklar utama dilengkapi saklar untuk lampu hazard. Untuk saklar yang sebelah 
kiri biasanya digunakan untuk wiper dan washer. Pada saat posisi kunci 
kontak ON dan posisi transmisi pada kecepatan mundur maka lampu mundur 
akan menyala. Begitu juga pada saat pedal rem diinjak maka lampu rem akan 
menyala. Untuk lampu ruangan dapat menyala pada saat pintu terbuka atau 
memang saklarnya dihidupkan oleh penumpang ataupun sopir. Jika yang 
terjadi tidak seperti di atas atau lampu-lampu ad yang tidak bekerja maka kita 
harus cek per komponen dan kita perbaiki

Nama :
Kelas :
No :
SOAL
MATA PELAJARAN PERAWATAN DAN PERBAIKAN SISTEM 
KELISTRIKAN OTOMOTIF
1. Jelaskan cara memeriksa lampu !
2. Jelaskan cara memeriksa wiring !
KUNCI JAWABAN
1. Kita hubungkan kedua kaki ohmmeter dengan kedua kaki filamen lampu. 
Apabila jarum menunjuk berarti lampu tidak putus dan kita periksa komponen 
yang lain. Apabila jarum tidak menunjuk berarti lampu putus.
2. Cara memeriksa / menguji suatu kabel yaitu dengan jalan menghubungkan 
kedua colok ohmmeter dengan kedua ujung kabel. Bila ada hubungan (jarum 
bergerak) berarti kabel putus
RUBRIK PENILAIAN
Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil)
Pertemuan : 6
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem 
kelistrikan,pengaman dan kelengkapannya
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi kesalahan sistem/komponen kelistrikandan 
pengaman
A. Aspek Pengetahuan
1. Tes 
Soal 1
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya menjawab setengah.
3 Bila menjawab benar tapi tidak lengkap
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna
Soal 2
SKOR RUBRIK
1 Bila menjawab tapi salah
2 Bila hanya menjawab setengah.
3 Bila menjawab benar tapi tidak lengkap
5 Bila menjawab dengan benar dan sempurna
Format Penilaian Essay
Nilai :
Jumlah skor X 10   = NILAI AKHIR
B. Aspek Sikap
NO
ASPEK 
PENILAIA
N
UNSUR ASPEK BOBOT
KRITERIA SKOR
SB B C K
1 Kehadiran
- Selalu hadir dalam 
kelas sesuai dengan 
jumlah pertemuan dan 
jam efektif serta tepat 
waktu
20
2
Partisipasi 
dalam kelas
- Fokus mengikuti 
proses belajar mengajar
Keaktifan bertanya dan 
mengeluarkan pendapat
10
20
3
Penyelesaian 
tugas
- Menyelesaikan tugas 
dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan
- Ketepatan Waktu 
mengumpulkan tugas
10
10
4 Disiplin
- Menaati peraturan 
yang berlaku
- Mengikuti nstruksi 
guru
15
15
TOTAL SKOR
Keterangan
SB (Sangat Baik) = 4 point
B (Baik) = 3 point
C (Cukup) = 2 point
K (Kurang) = 1 point
Skor = Bobot x Point kriteria
JUMLAH NILAI TOTAL = x 100
C. Aspek ketrampilan
A. Indikator terampil menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan komponen kopling dan sistem pengoperasiannya.
1. Kurang Terampil dalam menjawab pertanyaan dari guru
2. Terampil, jika sudah dapat menjawab pertanyaan dari guru soal materi.
3. Sangat Terampil, jika dapat menerapkan konsep pemecahan masalah untuk 
menemukan konsep berfikir tentang identifikasi sistem kelistrikan
Lembar Pengamatan 
Bubuhkan tanda cek list ( √ ) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
No Nama Siswa
KETERAMPILAN
Menjawab Dan Ketrampilan Di 
Kelas
KT T ST
1
2
34
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Keterangan:
KT: Kurang terampil
T : Terampil
ST: Sangat terampil
No. Keterangan Nili
1 KT Kurang terampil 75
2 T Terampil 80
3 ST Sangat terampil 90
PERHITUNGAN NILAI AKHIR.
NILAI SIKAP + PENGETAHUAN+KERAMPILAN  X 100%  = NILAI AKHIR
                  3       
NILAI AKHIR UNTUK KD KKM
(Mengidentifikasi kesalahan sistem/komponen kelistrikan dan pengaman)
No
.
Nama Siswa Pengeta
huan
Sikap Keteram
pilan
Nilai 
Akhir
Ketuntasan
1.
2.
3.
4.
5.
67
8
9
10
11
12
13
14
15
16
Catatan :
1. Anak dikatakan tuntas apabila telah memenuhi standar nilai KKM,sehingga
bisa diberikan tugas berikutnya
2. Apabila siswa belum tuntas harus mengulang dengan materi dari indikator 
yang sama
Wonosari, Agustus 2015
Mengetahui    
Guru Pengampu                  Guru Pengajar
Sunarna, S.Pd Muhammad Khoirul Anam  
    NIM. 12504244017
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU KEPALA 4 x 45menit
LAMPU KEPALA
I. Kompetensi :
1. Memsang rangkaian lampu kepala dengan benar
2. Menguji rangkaian lampu kepala.
3. Memperbaiki rangkaian lampu kepala.
II. Sub kompetensi :
Setelah selesai praktikum siswadiharapkan dapat :
1. Membaca wairing kelistrikan lampu kepala.
2. Mengidentifikasi komponen-komponen kelistrikan.
3. Merangkai sistem kelistrikan lampu kepala dengan prosedur yang 
benar.
4. Menganalisa kerusakan rangkaian serta solusi perbaikannya.
III. Alat dan Bahan :
Alat :
1. Travo/ baterai
2. Kabel
3. Tes pen.
4. Multimeter.
Bahan :
1. Unit media training object penerangan.
IV. Keselamatan kerja :
1. Pergunakan alat sesuai fungsinya.
2. Bekerja dengan hati-hati dan teliti.
3. Menggunakan pakaian kerja.
4. jangan menaruh komponen sembarangan.
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU KEPALA 4 x 45menit
V. Langkah Kerja :
1. Persiapkan alat dan bahan praktikum secara cermat, efektif dan efisien.
2. Rangkailah lampu kepala menggunakan relay dan tanpa relay.
3. Perhatikan instruksi yang disampaikan oleh guru pembimbing.
4. Lakukan pengidentifikasian,pemeliharaan,pemeriksaan,pengujian,
perbaikan dan perakitan komponen system penerangan
5. Buatlah catatan-catatan penting kegiatan praktikum secara ringkas.
6. Operasikan rangkaian lampu system penerangan sesuai dengan SOP
7. Setelah selesai, bereskan kembali peralatan dan bahan yang telah 
digunakan seperti keadaan semula.
VI. Lampiran
1. GambarKerja
rangkaian lampu kepala tanpa relay
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU KEPALA 4 x 45menit
rangkaian lampu kepala relay
2. Data HasilPraktik
No Pemeriksaan/pengukuran Hasil Kesimpulan
1 Tengangan baterai/ sumber
2 Pemeriksaan relay
3 Kondisi lampu
4 Hambatan lampu kepala
5 Hambatan relay
6 Hambatan kunci kontak
7 Apakah ada rugi tegangan pada kunci 
kontak
8 Rugi tegangan pada relay
9 Rugi tegangan pada lampu jauh
      Apakah ada kerusakan pada komponen kelistrikan lampu kepala 
sebutkan : 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
......................................................
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU KEPALA 4 x 45menit
Komponen yang di ganti ?
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.......................................................................................
3. Pengetahuan
a. Apakah Fungsi dari lampu kepala 
jawaban : 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
.................................................................
b.   Apa ada perubahan dengan nyala lampu rangkaian lampu kepala 
dengan relay dan tanpa relay sebutkan alasannya.
jawaban 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
......................
c. Apa saja penyebab kerusakan pada lampu kepala minimal 3
...........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
.........................................................................              
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU SEIN dan HAZARD 4 x 45menit
LAMPU SEIN DAN HAZARD
I. Kompetensi :
1. Memsang rangkaian lampu sein dengan benar
2. Menguji rangkaian lampu sein.
3. Memperbaiki rangkaian lampu sein.
II. Sub kompetensi :
Setelah selesai praktikum siswadiharapkan dapat :
1. Membaca wairing kelistrikan lampu sein.
2. Mengidentifikasi komponen-komponen kelistrikan.
3. Merangkai sistem kelistrikan lampu sein dengan prosedur yang benar.
4. Menganalisa kerusakan rangkaian serta solusi perbaikannya.
III. Alat dan Bahan :
Alat :
1. Travo/ baterai
2. Kabel
3. Tes pen.
4. Multimeter.
Bahan :
1. Unit media training object penerangan.
IV. Keselamatan kerja :
1. Pergunakan alat sesuai fungsinya.
2. Bekerja dengan hati-hati dan teliti.
3. Menggunakan pakaian kerja.
4. Jangan menaruh komponen sembarangan.
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU SEIN dan HAZARD 4 x 45menit
V. Langkah Kerja :
1. Persiapkan alat dan bahan praktikum secara cermat, efektif dan efisien.
2. Rangkailah lampu sein menggunakan relay dan tanpa relay.
3. Perhatikan instruksi yang disampaikan oleh guru pembimbing.
4. Lakukan pengidentifikasian,pemeliharaan,pemeriksaan,pengujian,
perbaikan dan perakitan komponen system penerangan
5. Buatlah catatan-catatan penting kegiatan praktikum secara ringkas.
6. Operasikan rangkaian lampu system penerangan sesuai dengan SOP
7. Setelah selesai, bereskan kembali peralatan dan bahan yang telah 
digunakan seperti keadaan semula.
VI. Lampiran
1. GambarKerja
rangkaian lampu sein 
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU SEIN dan HAZARD 4 x 45menit
2. Data HasilPraktik
No Pemeriksaan/pengukuran Hasil Kesimpulan
1 Tengangan baterai/ sumber
2 Pemeriksaan fleser
3 Kondisi lampu
4 Hambatan lampu sein
5 Hambatan fleser
6 Hambatan kunci kontak
7 Apakah ada rugi tegangan pada kunci 
kontak
8 Rugi tegangan pada flaser
9 Rugi tegangan pada lampu jauh
      1.Apakah ada kerusakan pada komponen kelistrikan lampu sein
sebutkan : 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
......................................................
2.Komponen yang di ganti ?
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.....................................................................................
3. Pengetahuan
a. Apakah Fungsi dari lampu sein
jawaban : 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
.................................................................
b. Apakah Fungsi dari lampu hazzard
jawaban : 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
.................................................................
c. Sebutkan macam-macam lampu pada sistem penerangan yang 
terdapat pada kendaraan
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU SEIN dan HAZARD 4 x 45menit
jawaban 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
......................
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU KOTA DAN KLAKSON 4 x 45menit
LAMPU KOTA DAN KLAKSON
I. Kompetensi :
1. Memsang rangkaian lampu kota dan klakson dengan benar
2. Menguji rangkaian lampu kepala.
3. Memperbaiki rangkaian lampu kepala.
II. Sub kompetensi :
Setelah selesai praktikum siswadiharapkan dapat :
1. Membaca wairing kelistrikan lampu kota dan klakson.
2. Mengidentifikasi komponen-komponen kelistrikan.
3. Merangkai sistem kelistrikan lampu kepala dengan prosedur yang 
benar.
4. Menganalisa kerusakan rangkaian serta solusi perbaikannya.
III. Alat dan Bahan :
Alat :
1. Travo/ baterai
2. Kabel
3. Tes pen.
4. Multimeter.
Bahan :
1. Unit media training object penerangan.
IV. Keselamatan kerja :
1. Pergunakan alat sesuai fungsinya.
2. Bekerja dengan hati-hati dan teliti.
3. Menggunakan pakaian kerja.
4. jangan menaruh komponen sembarangan.
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU KOTA DAN KLAKSON 4 x 45menit
V. Langkah Kerja :
1. Persiapkan alat dan bahan praktikum secara cermat, efektif dan efisien.
2. Rangkailah lampu kota menggunakan relay dan tanpa relay.
3. Rangkailah klakson sesuai dengan gambar kerja.
4. Perhatikan instruksi yang disampaikan oleh guru pembimbing.
5. Lakukan pengidentifikasian,pemeliharaan,pemeriksaan,pengujian,
perbaikan dan perakitan komponen system penerangan
6. Buatlah catatan-catatan penting kegiatan praktikum secara ringkas.
7. Operasikan rangkaian lampu system penerangan sesuai dengan SOP
8. Setelah selesai, bereskan kembali peralatan dan bahan yang telah 
digunakan seperti keadaan semula.
VI. Lampiran
1. GambarKerja
rangkaian lampu kota tanpa relay
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU KOTA DAN KLAKSON 4 x 45menit
rangkaian lampu kepala dengan relay
Keterangan :
. . 1. Lampu kota kanan depan
. . 2. Lampu kota kiri depan
. . 3. Lampu kota kiri belakang
. . 4. Lampu kota kanan belakang
. . 5. Relay
. . 6. Saklar
. . 7. Sekring
. . 8. Fuse 
. . 9. Bateray
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU KOTA DAN KLAKSON 4 x 45menit
Rangkaian klakson 
2. Data HasilPraktik
No Pemeriksaan/pengukuran Hasil Kesimpulan
1 Tengangan baterai/ sumber
2 Periksa fuse 
3 Pemeriksaan relay klakson
4 Kondisi lampu kota
5 Hambatan lampu kota
6 Hambatan relay klakson
7 Hambatan kunci kontak
8 Apakah ada rugi tegangan pada kunci 
kontak
9 Rugi tegangan pada relay
10 Rugi tegangan pada lampu kota
Apakah ada kerusakan pada komponen kelistrikan lampu kota dan 
klakso sebutkan : 
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK 45 WONOSARI
JOBSHEET PERBAIKAN DAN PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF
XII/GASAL LAMPU KOTA DAN KLAKSON 4 x 45menit
..................................................................................................................
.........
Komponen yang di ganti ?
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
...................
3. Pengetahuan
a. Apakah Fungsi dari lampu kota
jawaban : 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
.................................................................
b.   Apa ada perubahan dengan nyala lampu rangkaian lampu kota
dengan relay dan tanpa relay jelaskan alasannya.
jawaban 
:..........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
......................
c. Apa saja penyebab kerusakan pada lampu kota minimal 3! 
jawaban..............................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
................................................
d. sebutkan kerusakan yang dapat terjadi di klakson dan cara 
memperbaiki ?
...........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
.........................................................................
MAPEL : PPS KELISTRIKAN TA : 2015/2016 KELAS : XI O1
Standar Kompetensi 
UH1 UH2 UH3 UH4 KD5 KD6 KD7
N N N N N N N
1 O- 5468 ABU NIDAL SEKLY AREZA 95 70 50
2 O- 5469 ALDI PURNOMO A A A
3 O- 5470 ANJAR TRI ATMOKO 75 70 65
4 O- 5471 AYUB MARDIARIFA 85 70 60
5 O- 5472 BAGUS JANUAR 95 70 60
6 O- 5473 DANIEL WAHYONO 75 75 60
7 O- 5474 DIKI HERMAWAN 95 75 60
8 O- 5476 EDI NUGROHO 95 70 60
9 O- 5477 FENDI ARISKA YULIANTO 90 75 30
10 O- 5478 HENDRICONONG JOSE PWDAG 95 75 60
11 O- 5479 KURNIAWAN BUDI SATOSO 95 80 60
12 O- 5481 RANDHY WISNU SUBGYO 95 75 60
13 O- 5482 REDO JALU LINTANG 95 75 55
14 O- 5483 RENO DEWA NYANA 100 i 75
15 O- 5484 RISCHI PUTRA 95 75 60
16 O- 5485 SATRIA WAHYU SADEWA 80 80 50
17 O- 5486 YOEL DIDA OKTAVIANUR 100 70 65
18 O- 5487 YONA BIMANTORO 95 70 55
19 O- 5488 YUSA AYUS HANDRA 95 70 60
20 O- 5536 CAHYA AJI KUSUMA 100 70 75
21 O- 5553 GALIH SATRIYA PRABAWA 85 70 55
22 O- 5386 ALFIAN DIKI LISTANTO 95 A i
23 O-
24 O-
UH= Ulangan Harian
Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada 
Rangkaian/Sistem Kelistrikan, Pengaman Dan 
Kelengkapan Tambahan
KET
N 
(KHS)
DAFTAR  NILAI
NO NIS NAMA SISWA
MAPEL : PPS KELISTRIKAN TA : 2015/2016 KELAS : XI O2
Standar Kompetensi 
UH1 UH2 UH3 UH4 KD5 KD6 KD7
N N N N N N N
1 O- 5489 AFRILIA WIDYASTUTI 70 70 75 60
2 O- 5490 ALBERTUS ADHI NUGROHO 95 70 75 60
3 O- 5466 ANOM KRISNA PRADITIYA 95 80 80 70
4 O- 5491 ANUNG WAHYU DESTIANTO 100 70 75 55
5 O- 5492 ARDITYA SANDY PRATAMA 90 70 A A
6 O- 5493 BIMA CANDRA SETYAJI 90 70 i 70
7 O- 5494 DANU RANGGA NOVELAN 100 70 80 80
8 O- 5496 DIFA RAHMAN SIREGAR 100 75 80 100
9 O- 5497 EDI SAPUTRO 100 75 75 100
10 O- 5498 ERSA GULANG SAPUTRA 95 75 70 100
11 O- 5561 FAJAR SEPTIYANTA 75 A 80 95
12 O- 5499 HARLA MUHADI 100 75 75 95
13 O- 5500 KELVIN YULIANTO 100 80 80 70
14 O- 5502 MAHDI MAULANA 90 75 80 30
15 O- 5526 NIKOLA JOE SATRIA 75 75 A 75
16 O- 5503 RIFALDHI 90 80 75 90
17 O- 5562 RINI PUJI LESTARI 85 70 75 60
18 O- 5467 RISKI NUR INDAH SARI 75 70 75 60
19 O- 5505 RYAN OKTA VIANDANI 80 70 75 30
20 O- 5509 YOHANES UNTUNG RAHMADI 85 75 75 80
21 O- 5510 YULI TRIYANTO 100 75 80 75
22
23
UH= Ulangan Harian
DAFTAR  NILAI
NO NIS NAMA SISWA N (KHS) KET
Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada 
Rangkaian/Sistem Kelistrikan, Pengaman Dan 
Kelengkapan Tambahan
MAPEL : PPS KELISTRIKAN TA : 2015/2016 KELAS : XI O3
Standar Kompetensi 
UH1 UH2 UH3 UH4 KD5 KD6 KD7
N N N N N N N
1 O- 5511 AGUTINUS ERI YULIANTO 90 75 80 65
2 O- 5512 ALUSIUS RISKI WIDIASTANTO 85 75 75 60
3 O- 5513 ANDI SAPUTRO 75 80 75 55
4 O- 5514 BAGAS AHMAD ROIHAN 75 75 75 60
5 O- 5515 BAYU SETYO ADI 80 75 75 55
6 O- 5516 CHESA ROBIG WIRADITA 75 70 75 65
7 O- 5518 FAJAR SETIAWAN 85 70 80 70
8 O- 5520 FERI JONI SUSANTO 85 70 80 75
9 O- 5521 FIDELIS FRANDIKA AJI PAGRIPTO 75 65 75 A
10 O- 5522 GALIH ARYANA PUTRA 75 75 75 80
11 O- 5523 MUCHLIS FEBRIYANTO 85 75 80 70
12 O- 5524 MUHAMAD ARIF KURNIAWAN 75 80 75 60
13 O- 5525 NANANG MARYANTO 75 80 75 65
14 O- 5527 RUDI GUNAWAN 75 75 75 60
15 O- 5528 SURANTO 75 75 80 80
16 O- 5530 WAHYU EKA AJI 80 75 75 80
17 O- 5531 YULIUS RIAN WIDIASTANTO 75 75 80 70
18 O- 5508 WAHYU HARUN JUWAIDI 75 75 75 65
19 O- 5560 ARIF HUTOMO A A A A
20 O- 5559 YASROFI ZHANTA ARSIGY i 80 i 75
21 O-
22 O-
UH= Ulangan Harian
DAFTAR  NILAI
NO NIS NAMA SISWA N (KHS) KET
Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada 
Rangkaian/Sistem Kelistrikan, Pengaman Dan 
Kelengkapan Tambahan
MAPEL :  PPS KELISTRIKAN TA :  2015/2016 KELAS : XI O1
KET
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 I S A Tl
Tgl 24/08 31/8 7/9
1 O- 5468 ABU NIDAL SEKLY AREZA v v v
2 O- 5469 ALDI PURNOMO
3 O- 5470 ANJAR TRI ATMOKO v v v
4 O- 5471 AYUB MARDIARIFA v v v
5 O- 5472 BAGUS JANUAR v v v
6 O- 5473 DANIEL WAHYONO v v v
7 O- 5474 DIKI HERMAWAN v v v
8 O- 5476 EDI NUGROHO v v v
9 O- 5477 FENDI ARISKA YULIANTO v v v
10 O- 5478 HENDRICONONG JOSE PWDAG v v v
11 O- 5479 KURNIAWAN BUDI SATOSO v v v
12 O- 5481 RANDHY WISNU SUBGYO v v v
13 O- 5482 REDO JALU LINTANG v i v 1
14 O- 5483 RENO DEWA NYANA v v v
15 O- 5484 RISCHI PUTRA v v v
16 O- 5485 SATRIA WAHYU SADEWA v v v
17 O- 5486 YOEL DIDA OKTAVIANUR v v v
18 O- 5487 YONA BIMANTORO v v v
19 O- 5488 YUSA AYUS HANDRA v v v
20 O- 5536 CAHYA AJI KUSUMA v v v
21 O- 5553 GALIH SATRIYA PRABAWA v v v
22 O- 5386 ALFIAN DIKI LISTANTO v i A
23 O- 1 1
24 O-
DAFTAR  HADIR SISWA
NO NIS NAMA SISWA
PERTEMUAN Jumlah
MAPEL :  PPS KELISTRIKAN TA :  2015/2016 KELAS : XI O2
KET
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 I S A Tl
Tgl 14/8 21/8 28/8 4/8 11/8
1 O- 5489 AFRILIA WIDYASTUTI v v v v v
2 O- 5490 ALBERTUS ADHI NUGROHO v v v v v
3 O- 5466 ANOM KRISNA PRADITIYA v v v v v
4 O- 5491 ANUNG WAHYU DESTIANTO v v v v v
5 O- 5492 ARDITYA SANDY PRATAMA v v A A A i 3
6 O- 5493 BIMA CANDRA SETYAJI v v i v A i 1
7 O- 5494 DANU RANGGA NOVELAN v v v v v
8 O- 5496 DIFA RAHMAN SIREGAR v v v v v
9 O- 5497 EDI SAPUTRO v v v v v
10 O- 5498 ERSA GULANG SAPUTRA v v v v v 2
11 O- 5561 FAJAR SEPTIYANTA v A v v A
12 O- 5499 HARLA MUHADI v v v v v
13 O- 5500 KELVIN YULIANTO v v v v v
14 O- 5502 MAHDI MAULANA v v v v A 1
15 O- 5526 NIKOLA JOE SATRIA v v v v v
16 O- 5503 RIFALDHI v v v v v
17 O- 5562 RINI PUJI LESTARI v v v v v
18 O- 5467 RISKI NUR INDAH SARI v v v v v
19 O- 5505 RYAN OKTA VIANDANI v v v A v 1
20 O- 5509 YOHANES UNTUNG RAHMADI v v v v v
21 O- 5510 YULI TRIYANTO v v v v v
22
23
24
DAFTAR  HADIR SISWA
NO NIS NAMA SISWA
PERTEMUAN Jumlah
MAPEL :  PPS KELISTRIKAN TA :  2015/2016 KELAS : XI O3
KET
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 I S A Tl
Tgl 18/8 25/8 01/9 08/9
1 O- 5511 AGUTINUS ERI YULIANTO v v v v
2 O- 5512 ALUSIUS RISKI WIDIASTANTO v v v v
3 O- 5513 ANDI SAPUTRO v v v v
4 O- 5514 BAGAS AHMAD ROIHAN v v v v
5 O- 5515 BAYU SETYO ADI v v v v
6 O- 5516 CHESA ROBIG WIRADITA v v v v
7 O- 5518 FAJAR SETIAWAN v v v v
8 O- 5520 FERI JONI SUSANTO v v v v
9 O- 5521 FIDELIS FRANDIKA AJI PAGRIPTO v v v i 1
10 O- 5522 GALIH ARYANA PUTRA v v v v
11 O- 5523 MUCHLIS FEBRIYANTO v v v v
12 O- 5524 MUHAMAD ARIF KURNIAWAN v v v v
13 O- 5525 NANANG MARYANTO v v v v
14 O- 5527 RUDI GUNAWAN v v v v
15 O- 5528 SURANTO v i v v 1
16 O- 5530 WAHYU EKA AJI v v v v
17 O- 5531 YULIUS RIAN WIDIASTANTO v v v v
18 O- 5508 WAHYU HARUN JUWAIDI v v v v
19 O- 5560 ARIF HUTOMO A A A A 4
20 O- 5559 YASROFI ZHANTA ARSIGY i v i v 2
21 O-
22 O-
23
24
DAFTAR  HADIR SISWA
NO NIS NAMA SISWA
PERTEMUAN Jumlah
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